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“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” (94:5)
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ABSTRAK

Sari, Julaikha. 2025. Penerapan Metode Lagu dalam Pembelajaran Huruf
Hijaiyah untuk Meningkatkan Kemampuan Mengingat Siswa Kelompok B di RA
Al-Fagih Pucang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Nurlalei Fitriah, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan strategi pembelajaran
yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, khususnya
dalam pembelajaran huruf hijaiyah. Pada saat kegiatan belajar berlangsung, masih
banyak siswa yang kurang fokus, seperti berteriak dan bermain dengan teman, serta
mengalami kesulitan dalam mengingat urutan dan bentuk huruf hijaiyah. Oleh
karena itu, metode lagu dipilih sebagai alternatif pembelajaran yang diharapkan
mampu meningkatkan daya ingat anak melalui irama, pengulangan bunyi, dan
suasana belajar yang lebih menyenangkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perencanaan dan
penerapan metode lagu dalam pembelajaran huruf hijaiyah pada siswa kelompok B
di RA Al-Faqih Pucang, serta menganalisis dampaknya terhadap kemampuan anak
dalam mengenal dan mengingat huruf hijaiyah. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru dan siswa kelompok B, dengan
analisis data melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode lagu memberikan dampak positif
terhadap daya ingat anak. Anak menjadi lebih mudah menghafal, mengenal, dan
menyebutkan huruf hijaiyah, baik secara berurutan maupun acak. Selain itu, metode
ini juga meningkatkan minat belajar, konsentrasi, dan kepercayaan diri anak selama
proses pembelajaran berlangsung. Kesimpulannya, metode lagu terbukti dapat
membantu pembelajaran huruf hijaiyah pada anak usia dini.

Kata kunci: Metode Lagu, Huruf Hijaiyah, Daya Ingat, Anak Usia Dini
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ABSTRACT

Sari, Julaikha. 2025. The Application of Song Method in Learning Hijaiyah
Letters to Improve the Memory Ability of Group B Students at RA Al-Faqih
Pucang. Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
of Malang. Advisors: Dr. Nurlalei Fitriah, M.Pd.

This study was motivated by the importance of using learning strategies that are
enjoyable and appropriate for the characteristics of early childhood, especially in
learning the Hijaiyah alphabet. During learning activities, many students still lack
focus, such as shouting and playing with friends, and have difficulty remembering
the order and shape of the Hijaiyah letters. Therefore, the song method was chosen
as an alternative learning method that was expected to improve children's memory
through rhythm, sound repetition, and a more enjoyable learning atmosphere.

The purpose of this study was to determine how the song method was planned and
implemented in teaching Hijaiyah letters to students in group B at RA Al-Faqih
Pucang, as well as to analyze its impact on children's ability to recognize and
remember Hijaiyah letters. This study used a qualitative method with data
collection techniques in the form of observation, interviews, and documentation.
The research subjects consisted of teachers and students in group B, with data
analysis through the stages of reduction, presentation, and conclusion drawing.
The results of the study indicate that the song method has a positive impact on
children's memory. Children find it easier to memorize, recognize, and recite
Hijaiyah letters, both in sequence and randomly. In addition, this method also
increases children's interest in learning, concentration, and confidence during the
learning process. In conclusion, the song method has been proven to help early
childhood learning of the Hijaiyah alphabet.

Keywords: Song Method, Hijaiyah Letters, Memory, Early Childhood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Al- Qur’an menjadi pedoman kehidupan umat Islam yang berisi firman-
firman Allah SWT yang penulisannya menggunakan huruf hijaiyah (lbrahim &
Wiza, 2023). Dalam membaca Al-qur’an hendaklah fasih dan benar, hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam surah Al- Muzammil ayat 4, yakni:

S5 Gl Al s 4le 3 5
Artinya: “Dan bacalah Al- Qur’an itu dengan perlahan- lahan”.

Dalam tafsir Al- Muyassar menafsirkan bahwa bacalah Al- Qur’an dengan
tenang dan pelan, dengan huruf- huruf, dan wagaf- waqgaf yang jelas. Membaca
huruf- huruf dengan jelas berarti harus memahami makhorijul huruf. makhorijul
huruf merupakan tempat- tempat keluarnya huruf hijaiyah. Makhorijul huruf ada
yang dikeluarkan dari tenggorokan, membuka mulut dan bibir (Nidhom, 2021).

Sebagai muslim, huruf hijaiyah merupakan salah satu materi pembelajaran
yang penting untuk dikenalkan pada anak usia dini. Huruf hijaiyah merupakan dasar
sebelum anak mulai belajar Al- Quran, sudah sepatutnya mengenal dan
mempelajari huruf hijaiyah sejak dini, dengan mempelajari huruf hijaiyah maka kita
tidak akan melakukan kesalahan dalam membaca Al- Qur’an, membaca doa dalam
sholat, dan membaca sholawat (Rozak & Solihin, 2022). Huruf hijaiyah berjumlah
28 huruf tunggal, yakni:

gesueddgdrgbbongadiwiodNgrzioa)

Nash bin Ashim Al- Laitsi adalah orang yang pertama kali menulis huruf

hijaiyah yang dimulai dari alif hingga ya’ (M. Sari et al., 2023). Adapun cara



menulis huruf hijaiyah berbeda dengan menulis huruf latin, yakni huruf hijaiyah
atau huruf arab ditulis dari bagian kanan ke kiri. Pembelajaran tajwid juga
merupakan bagian penting dari pendidikan Islam yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan penghayatan dalam membaca Al-Qur'an dengan
benar (Susanti et al., 2022). Oleh sebab itu, sebagai pendidik muslim yang sudah
memahami hal tersebut, hendaklah mengajarkan kepada anak didiknya,
sebagaimana Imam Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari Hajjaj bin Minhal
dari Syu’bah dari Algamah bin Martsad dari Sa’ad bin Ubaidah dari Abu
Abdirrahman As-Sulami dari Utsman bin Affan ra, bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Quran dan
mengajarkannya” (Nidhom, 2021)

Anak usia dini memiliki kemampuan daya ingat yang sedang berkembang
(Santosa, 2019). Oleh karena itu anak akan lebih mudah untuk mengingat sesuatu
yang menyenangkan. Proses pembelajaran anak usia dini dapat dilakukan dengan
bermain, karena bermain menjadi dunia yang tidak dapat dilepaskan di masa kanak-
kanak (Mardiani & Yetti, 2020). Bermain juga menjadi kebutuhan bagi anak,
dengan merancang sebuah pembelajaran tertentu yang dapat dilakukan sembari
bermain, maka anak akan melakukan perkembangan yang sesuai dengan
kebutuhannya (Wahyuni & Azizah, 2020). Bahkan ketika kebutuhan tersebut tidak
dioptimalkan dengan baik ada tahap perkembangan yang tidak berjalan dengan
baik, yaitu perkembangan kognitif anak (Insiyah, 2019). Perkembangan kognitif

pada anak usia dini menunjukkan tahap perkembangan praoperasional hingga



operasional konkret, yang mana ditandai dengan perkembangan bahasa dan
kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah dengan menggunakan lambang
tertentu, semakin anak berkembang hingga tahap operasional konkret, maka anak
akan lebih mampu untuk berpikir logis, meskipun pembelajaran yang dilakukan
belum dilaksanakan dalam situasi yang ilmiah (Zulaihah et al., 2019).

Belajar dengan menggunakan musik seperti lagu dapat memudahkan anak
untuk menunjang hasil pembelajaran dan kreativitas anak. Kemampuan mengajar
secara kreatif juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi perkembangan
kreativitas siswa, dengan mengadopsi pendekatan pengajaran yang inovatif dan
kreatif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang merangsang imajinasi dan
eksplorasi anak-anak (Mukhlis & Amalia, 2023). Telah banyak hasil penelitian
yang menyebutkan bahwa musik dapat mempengaruhi kecerdasan anak. Anak yang
mendapatkan stimulasi dengan musik sejak didalam kandungan akan memperoleh
tingkat kecerdasan lebih tinggi daripada anak yang tidak mendapatkan stimulasi
dengan musik selama di kandungan. Musik yang disarankan untuk didengarkan
oleh bayi dan anak adalah musik yang bernuansa tenang, misalnya musik klasik
karya Wolfgang Amadeus Mozart (Yuliana et al., 2020).

Dengan adanya rangsangan musik, proses perkembangan komunikasi anak
akan berkembang lebih cepat, memperoleh 1Q dan EQ lebih tinggi, serta
kemampuan sosialnya lebih tinggi (Yuliana et al., 2020). Musik tidak lepas dari
proses pembelajaran anak usia dini. Lagu menjadi sebuah media pembelajaran yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya ingat anak dalam mengenal huruf

hijaiyah. Dalam penelitian Kurnia et al., (2022) menyebutkan bahwa anak- anak



mengalami kesulitan dalam membedakan huruf hijaiyah yang memiliki huruf yang
bersuara mirip ketika disebutkan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di yang peneliti lakukan di RA
Al- Fagih Pucang, peneliti menemukan beberapa masalah pembelajaran yang
serupa, yakni siswa yang kurang fokus dan terlalu aktif dalam kelas. Pada saat
observasi dan wawancara pada hari Sabtu, tanggal 26 Agustus 2023 bersama kepala
sekolah dan guru di kantor sewaktu pulang sekolah, dan satu guru di dalam kelas
sewaktu istirahat. Pada saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang kurang
fokus dalam artian beberapa siswa berteriak dan bermain dengan teman lainnya,
maka dari itu guru menggunakan inovasi serta kreatifitasnya selama pembelajaran
berlangsung, yakni menggunakan lagu. Para guru kelas B juga menjelaskan bahwa
siswa di kelas sangat aktif dan tidak bisa diam, beberapa guru juga menjelaskan
bahwa siswa jaman sekarang berbeda dengan siswa jaman dahulu, siswa jaman
sekarang harus menggunakan lagu dan tepuk untuk memancing fokus mereka, guru
juga harus memiliki banyak inovasi dalam pembelajaran agar siswa tidak mudah
bosan.

Pembelajaran huruf hijaiyah dilaksanakan setiap hari jumat bersamaan
dengan kegiatan keislaman lainnya. Di RA Al-Fagih Pucang juga sudah terdapat
penerapan metode lagu dalam pembelajaran huruf hijaiyah. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk menganalisis implementasi yang diperoleh dari metode
pembelajaran berbasis lagu ini dalam pembelajaran huruf hijaiyah di RA Al- Fagih
Pucang.

Analisis ini diarahkan untuk mengetahui sejauh mana lagu dapat membantu

siswa dalam mempelajari huruf hijaiyah. Dengan melakukan penelitian ini, peneliti



berharap dapat memberikan wawasan yang berharga dan kontribusi terhadap
strategi pembelajaran yang telah diterapkan di RA Al-Fagih Pucang. Harapannya,
hasil penelitian ini dapat menjadi sumber ide yang bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di lembaga tersebut, serta berkontribusi positif terhadap
kesuksesan pendidikan anak usia dini di RA Al-Fagih Pucang. Mengingat metode
bernyanyi ini dapat diajarkan pada anak dengan suasana yang santai dan
menyenangkan, sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang maksimal namun
tidak memberikan rasa bosan pada pembelajaran ini (Rachmawati & Husin, 2022).

Berdasarkan dengan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Metode Lagu Dalam Pembelajaran
Huruf Hijaiyah Untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa Kelompok B Di RA

Al-Faqih Pucang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan dan penerapan metode lagu dalam pembelajaran huruf
hijaiyah di RA Al-Fagih Pucang
2. Bagaimana Peningkatan daya ingat siswa dalam pembelajaran huruf Hijaiyah

pada Kelompok B di RA Al-Fagih Pucang dengan metode lagu?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ilmiah tentunya memiliki tujuan tertentu, oleh sebab itu tujuan
penelitian menjadi hal penting untuk dibahas guna melihat arah dan sasaran dalam

pembahasan penelitian, sehingga akan lebih mudah untuk dipahami (Ahyar &



Juliana Sukmana, 2020). Adapun tujuan peneliti berdasarkan pembahasan tersebut

diatas adalsah sebagai berikut:

1. Mengetahui perencanaan dan sejauh mana penerapan metode lagu dalam
pembelajaran huruf Hijaiyah pada Kelompok B di RA Al-Fagih Pucang
berlangsung.

2. Menganalisis dampak metode lagu terhadap peningkatan kemampuan siswa

Kelompok B di RA Al-Faqgih Pucang dalam mengenal huruf Hijaiyah.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari pelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut
antara lain:
1. Bagi anak
a. Membantu anak dalam mengenal huruf hijaiyah.
b. Anak merasa senang selama proses belajar mengajar berlangsung.
2. Bagi guru dan sekolah
a. Sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam meningkatkan kualitas siswa
dalam mengenal huruf hijaiyah dengan metode lagu.
b. Membantu dalam pelafalan huruf hijaiyah yang tartil atau sesuai dengan
makhorijul huruf atau tempat keluarnya huruf.
3. Bagi pembaca
a. Sebagai sumber referensi pembaca khususnya pelajar yang ingin mengenal
huruf hijaiyah dengan metode lagu.
b. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain khususnya yang akan

melakukan penelitian yang sejenis.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam pembelajaran huruf hijaiyah pada anak usia dini
telah menggunakan berbagai pendekatan dan metode dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Beberapa penelitian menyoroti peran positif lagu dalam
meningkatkan daya ingat dalam pembelajaran huruf hijaiyah. Beberapa penelitian
juga menekankan bahwa penggunaan lagu dalam pembelajaran huruf hijaiyah dapat
meningkatkan pengembangan kosakata huruf anak, membantu anak mengasah
keterampilan bahasa mereka dengan cara yang alami dan menarik.

Lagu-lagu yang dirancang secara khusus untuk mampu menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi dan
minat anak terhadap pembelajaran (Indriani et al., 2023). Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, peneliti terfokus pada pembelajaran huruf hijaiyah menggunakan
metode lagu pada kelompok B di RA Al-Fagih Pucang, diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang relevansi dan efektivitas
metode ini dalam konteks pendidikan islam anak usia dini.

Penelitian yang dilakukan oleh Afrianingsih et al., (2019) dengan
menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan
karakteristik huruf hijaiyah sebagai sarana pembelajaran baca tulis awal anak usia
dini 4-6 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa huruf hijaiyah sangat efektif
dijadikan fondasi awal dalam pengenalan kemampuan membaca pada anak usia
dini, sebagaimana diterapkan pada anak usia 4-6 tahun di TK Ancab Mlonggo.

Pengenalan huruf hijaiyah terbukti membantu anak dalam mempelajari huruf abjad



A-Z karena adanya kesamaan pola pelafalan pada huruf vokal, konsonan, serta
rangkaian suku kata yang membentuk kata dan kalimat. Dengan demikian, huruf
hijaiyah berperan sebagai bahasa kedua di lingkungan PAUD sekaligus landasan
penting bagi anak dalam mengembangkan kemampuan membaca secara bertahap
dan terstruktur.

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa pengenalan huruf hijaiyah memiliki
dampak positif dalam pembelajaran awal anak usia dini, dan dapat membantu
dalam pengembangan kemampuan membaca dan menulis pada usia yang sangat
muda.

Penelitian yang dilakukan oleh Haryati (2021) dengan menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan observasi dan wawancara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an melalui metode
Tilawati bagi anak usia 4-5 tahun di Rumah Qur’an Al-Fath Kota Serang dilakukan
dengan persiapan kelas, penggunaan media peraga kartu huruf Hijaiyah,
pembiasaan surah-surah pendek, dan doa-doa harian. Kegiatan inti pembelajaran
meliputi pengenalan huruf hijaiyah dengan teknik baca-simak dan klasikal, serta
kegiatan menghafal surat-surat pendek dan doa harian. Evaluasi pembelajaran
dilakukan melalui pengamatan terhadap perkembangan pemahaman dan
pengenalan huruf bagi anak. Metode Tilawati dianggap sebagai alternatif yang
efektif dan menyenangkan dalam mengenalkan huruf Hijaiyah pada anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan

observasi dan wawancara dalam pengumpulan data.



Penelitian yang dilakukan oleh Permana & Syafrida (2019) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan dan menganalisis
secara mendalam tentang penggunaan metode Utsmani dan Baghdadi dalam
meningkatkan pengenalan huruf hijaiyah bagi anak usia dini di RA Syaroful’ulumm
Kabupaten Sukabumi. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami secara mendalam bagaimana metode-metode tersebut diterapkan,
bagaimana guru dan siswa meresponsnya, serta dampaknya terhadap hasil belajar.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali pemahaman yang mendalam
tentang efektivitas metode-metode tersebut dalam konteks pengajaran huruf
hijaiyah kepada anak usia dini. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
penggunaan metode Utsmani dan metode Baghdadiyah efektif dalam meningkatkan
pengenalan huruf hijaiyah bagi anak usia dini di RA Syaroful’ulumm Kabupaten
Sukabumi. Ditemukan bahwa kedua metode tersebut dapat meningkatkan
keterampilan pengenalan huruf hijaiyah, dan guru memiliki peran penting dalam
menerapkan langkah-langkah dari metode tersebut. Selain itu, metode
pembelajaran yang digunakan juga mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga
pemilihan metode yang tepat sangat penting dalam mencapai hasil belajar yang
optimal.

Persamaan dari ketiga penelitian tersebut diatas terdapat pada tujuan
penelitian, ketiga penelitian memiliki tujuan yang serupa, yaitu mengkaji pengaruh
pembelajaran huruf Hijaiyah yang melibatkan pemahaman karakteristik huruf
Hijaiyah, pengenalan huruf tersebut sebagai fondasi awal, dan dampak positif
terhadap kemampuan membaca dan menulis anak. Ketiga penelitian tersebut

menekankan pada pembelajaran huruf Hijaiyah sebagai langkah awal dalam



pengenalan konsep membaca dan menulis pada anak usia dini. Pembelajaran
melibatkan aktivitas seperti mengaji igro, menulis, dan pengenalan huruf melalui
kegiatan klasikal.

Perbedaan daripada tiga penelitian tersebut diatas terdapat pada focus
penelitian. Penelitian oleh Afrianingsih et al., (2019) dan Permana & Syafrida
(2019) terfokus pada pembelajaran huruf Hijaiyah di tingkat prasekolah, sedangkan
penelitian oleh Haryati (2021) menjelaskan dengan lebih spesifik pembelajaran Al-
Qur'an di Rumah Qur’an. Meskipun ketiganya menggunakan metode kualitatif,
namun pada setiap penelitiannya menggunakan pendekatan dan teknik
pembelajaran yang berbeda. Afrianingsih et al., (2019) menggambarkan
pengenalan huruf Hijaiyah melalui kegiatan pengenalan membaca, serta
menekankan pada hasil dan dampak metode yang digunakan, sementara Haryati
(2021) menggunakan metode Tilawati, serta memberikan penekanan pada evaluasi
pembelajaran melalui pengamatan perkembangan pemahaman dan pengenalan
huruf, dan Permana & Syafrida (2019) membandingkan metode Utsmani dan
Baghdadi dan lebih banyak menekankan hasil pembelajaran dan dampak metode
pengajaran.

Ketiga penelitian menunjukkan bahwa pengenalan huruf Hijaiyah memiliki
dampak positif dalam pembelajaran awal anak usia dini. Huruf Hijaiyah dianggap
sebagai fondasi dasar yang efektif dalam membangun pemahaman konsep
membaca dan menulis pada anka usia dini. Meskipun ketiga penelitian
menggunakan metode kualitatif, perbedaan dalam metode pembelajaran
memberikan dampak pada hasil pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat

memainkan peran penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
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A. Kajian Teori
1. Hakikat Metode Lagu untuk Anak Usia Dini

a. Pengertian Metode Lagu

Metode lagu merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan unsur
musical (melodi, ritme, dan lirik) sebagai sarana menyampaikan materi pelajaran
sehingga lebih mudah dipahami, diingat, dan diinternalisasi oleh peserta didik
(Tsaniyah & Manshuruddin, 2024). Dalam konteks pembelajaran anak usia dini,
metode lagu berfungsi sebagai media stimulasi yang mendorong munculnya
perhatian, motivasi, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar (Nisrina et
al., 2024). Lagu memberikan pola yang ritmis, sehingga sangat sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif anak kelompok usia 5-6 tahun yang belajar
melalui pengulangan, imajinasi, dan pengalaman sensorimotor (Perdana, 2022).

Nengsih et al., (2024)menjelaskan bahwa Piaget pernah menegaskan bahwa
anak usia dini belajar melalui pengalaman konkret dan pola repetisi, sehingga
metode lagu menjadi sangat relevan karena menyediakan pengulangan bermakna
dalam bentuk yang menyenangkan. Lagu memungkinkan anak membangun
koneksi antara informasi verbal dan pengalaman sensori, sehingga proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak (Lubis
etal., 2025). Lagu yang disusun secara sistematis dengan mengurutkan huruf-huruf
hijaiyah dalam bentuk lirik dapat membantu siswa menghafal dengan lebih cepat
tanpa merasa terbebani, karena proses belajar terjadi dalam suasana menyenangkan
dan tidak menekan (Erman et al., 2024).

Metode lagu juga memiliki nilai pedagogis yang holistik karena mampu

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara bersamaan

11



(Mandessy et al., 2025). Farikhah & Nurhidayati (2025) menegaskan bahwa
menurut Gardner kecerdasan musikal merupakan salah satu kecerdasan majemuk
yang berkembang kuat pada anak usia dini, sehingga penggunaan lagu dalam
pembelajaran dapat memfasilitasi perkembangan potensi tersebut sekaligus
mendukung aspek perkembangan lainnya. Dalam konteks pendidikan, lagu tidak
hanya berfungsi sebagai media belajar, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
karakter, pembiasaan, dan komunikasi yang efektif antara guru dan siswa. Oleh
karena itu, implementasi metode lagu dalam pembelajaran huruf hijaiyah tidak
hanya membantu siswa mengingat huruf secara lebih efektif, tetapi juga
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna

sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini.

b. Karakteristik Metode Lagu

Karakteristik utama metode lagu terletak pada penggunaan unsur musik,
seperti ritme, melodi, tempo, dan pengulangan sebagai sarana menyampaikan
materi pembelajaran (Sari et al., 2022). Lagu memiliki pola ritmis yang teratur,
sehingga memberikan struktur yang memudahkan anak dalam mengikuti,
menirukan, dan mengingat informasi (Gutama, 2020).Selain itu, metode lagu
memanfaatkan kombinasi antara suara, gerak, dan imajinasi sehingga menciptakan
proses belajar multisensori bagi siswa. Karakteristik multisensori inilah yang
membuat lagu lebih mudah diterima oleh anak kelompok B di RA, karena
pembelajaran tidak hanya berfokus pada satu jalur kognitif, tetapi melibatkan

interaksi berbagai modalitas indra.
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Karakteristik lain dari metode lagu ditandai dengan kemampuannya
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, rileks, dan tidak menekan
(Tsaniyah & Manshuruddin, 2024). Belajar melalui lagu membuat anak merasa
nyaman dan bebas mengekspresikan diri, sehingga membantu menumbuhkan
motivasi siswa dalam belajar (Lawalata, 2025). Dengan demikian, karakteristik
metode lagu tidak hanya memfasilitasi kemampuan kognitif, tetapi juga
memperkuat aspek afektif anak, seperti rasa percaya diri, kegembiraan, dan
keberanian dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Mutmainah et al., 2025).

Metode lagu memiliki karakteristik interaktif dan partisipatif karena
melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan menyanyi, menirukan gerakan, atau
mengikuti irama (Nugraeni & Arsih, 2025). Melalui aktivitas ini, siswa terlibat
langsung dalam proses belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan. Dalam konteks pembelajaran huruf hijaiyah, karakter ini sangat
relevan karena lagu dapat membantu siswa mengenali pola fonem, membedakan
bunyi huruf, serta memahami urutan huruf dengan lebih mudah. Oleh karena itu,
karakteristik metode lagu menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan daya ingat siswa terhadap huruf hijaiyah secara menyenangkan dan

terstruktur.

c. Ciri-ciri Metode Lagu
Metode lagu memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya dari metode
pembelajaran lainnya. Metode ini menekankan pada pemanfaatan unsur musikal

sebagai media penyampaian materi, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik,
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menyenangkan, dan mudah diingat oleh siswa, khususnya anak usia dini. Adapun
menurut Gutama (2020)metode lagu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Memiliki komposisi musik yang sederhana: Lagu anak memiliki struktur
dan komposisi yang sederhana, baik dari segi melodi maupun irama.
Kesederhanaan ini bertujuan agar lagu mudah dipelajari, diingat, dan
ditirukan oleh anak-anak.

2) Menggunakan irama yang ceria dan menyenangkan: Irama yang ceria
mampu membangkitkan semangat, meningkatkan antusiasme, serta
membuat anak lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan bernyanyi.

3) Lirik lagu mudah dipahami dan tidak terlalu Panjang: Lirik lagu anak
disusun dengan kata-kata yang sederhana, mudah dimengerti, dan tidak
berbelit-belit. Panjang lirik pun tidak terlalu panjang agar anak mampu
mengingatnya dengan cepat.

4) Mengandung banyak unsur pengulangan (repetisi): Lagu anak mempunyai
kecenderungan pola ritme dan melodi yang diulang-ulang. Pengulangan
ini menjadi ciri yang paling menonjol karena berfungsi memperkuat daya
ingat anak.

5) Menggunakan bentuk lagu yang sederhana (A atau A-B): Bentuk lagu
anak pada umumnya hanya terdiri dari satu atau dua bagian, seperti bentuk
A (satu bagian) dan A-B (dua bagian). Bentuk yang sederhana ini
menunjukkan bahwa lagu anak tidak memiliki struktur yang kompleks,
melainkan dirancang agar mudah dipahami dan diingat.

6) Tema lagu dekat dengan kehidupan anak sehari-hari: Tema lagu anak

biasanya berkaitan dengan pengalaman sehari-hari, seperti alam, binatang,
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keluarga, dan lingkungan sekitar. Kedekatan tema ini membantu anak
membangun pemahaman yang lebih konkret terhadap isi lagu.

7) Mudah diingat dan cepat dihafal oleh anak: Keseluruhan unsur, seperti
kesederhanaan melodi, pengulangan ritme, irama ceria, serta lirik yang
singkat, menjadikan lagu anak memiliki karakter yang mudah diingat. Hal
ini sangat mendukung tujuan metode lagu dalam meningkatkan daya ingat
anak, karena informasi yang disampaikan melalui lagu akan lebih lama

tersimpan di dalam memori anak

d. Manfaat Metode Lagu

Metode lagu memiliki berbagai manfaat penting dalam pembelajaran anak
usia dini, khususnya dalam membantu peningkatan daya ingat dan pemahaman
materi, termasuk dalam pembelajaran huruf hijaiyah. Adapun manfaat metode lagu
menurut IImi et al., (2021)adalah sebagai berikut:

1) Membantu meningkatkan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual
anak: Musik dan lagu tidak hanya berdampak pada kemampuan kognitif,
tetapi juga mampu menstimulasi perkembangan emosi dan spiritual anak.

2) Meningkatkan daya ingat terhadap materi pembelajaran: Pengulangan lirik
dan melodi dalam lagu memperkuat proses penyimpanan informasi ke
dalam memori jangka panjang anak. Hal ini menjadikan anak lebih mudah
mengingat konsep yang diajarkan, termasuk huruf, bunyi, dan urutan huruf
hijaiyah

3) Menimbulkan perasaan senang dan nyaman saat belajar: Lagu mampu

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menenangkan.
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Anak menjadi lebih rileks, tidak tertekan, dan lebih siap menerima materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru

4) Mengurangi rasa cemas dan ketegangan dalam proses belajar: Musik
memiliki efek relaksasi yang dapat membantu meredakan kecemasan anak
saat belajar.

5) Meningkatkan minat dan motivasi belajar anak: Lagu memiliki daya tarik
alami bagi anak-anak. Melalui kegiatan bernyanyi, anak menjadi lebih
antusias, aktif, dan fokus mengikuti pembelajaran.

6) Membantu anak lebih mudah memahami materi pelajaran: Lagu
menyajikan materi dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Lirik yang
sederhana dan berirama memudahkan anak dalam menangkap isi dan
makna dari materi yang disampaikan.

7) Menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan menyenangkan:
Penggunaan lagu dalam kegiatan pembelajaran menjadikan suasana kelas
lebih aktif, ceria, dan tidak monoton, sehingga anak lebih terlibat dan
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

8) Membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang lebih kreatif dan
inovatif: Lagu memberikan alternatif metode bagi guru untuk menjelaskan
materi dengan cara yang berbeda, menarik, dan sesuai dengan karakteristik

perkembangan anak usia dini.

Huruf Hijaiyah
a. Pengertian Huruf Hijaiyah

Huruf hijaiyah merupakan huruf alfabet dalam bahasa arab. Huruf hijaiyah

terdiri dari 28 huruf, dimulai dari huruf alif hingga ya (Sari et al., 2021). Huruf
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hijaiyah juga merupakan dasar dari Al-Quran, umat islam percaya bahwa Al-Quran
diturunkan dalam bahasa arab dan menggunakan huruf hijaiyah sebagai sarana
komunikasi langsung bersama Allah SWT.

Proses pengenalan huruf hijaiyah biasanya dilakukan sejak anak berusia dini.
Melalui metode pengenalan yang kreatif dan interaktif, anak akan lebih mudah
dalam mengenal bentuk, suara, dan huruf (Alucyana et al., 2020). Dengan mengenal
dan memahami huruf hijaiyah, maka umat islam akan lebih mudah dalam
memperdalam pemahaman Al-Quran serta menguatkan spiritualitas yang ada
dalam diri umat islam.

Berikut huruf-huruf hijaiyah (Alucyana et al., 2020), sebagai berikut:

Tabel 2 1 Huruf- huruf Hljaiyah

No Nama Huruf Huruf Hijaiyah Huruf Abjad
1 Hamzah 3 A/I/U (huruf vokal)
2 Ba < B
3 Ta < T
4 Tsa < TS
5 Jim z J
6 Ha z H
7 Kho ¢ KH
8 Dal 2 D
9 Dzal 3 Dz

10 Ro D R

11 Zay 5 Z

12 Sin 82 S

13 Syin o SY
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14 Syad o= SH

15 Dhad o=l DH

16 Tha L TH

17 Dhza L ZH

18 ‘Ain & ‘A/ “V/ U (huruf

vokal dengan tanda
petik)

19 Ghain ¢ GH

20 Fa < F

21 Qaf S Q

22 Kaf < K

23 Lam J L

24 Mim 2 M

25 Nun o N

26 Wau 5 W

27 Ha > H

28 Ya & Y

b. Pembacaan Huruf Sesuai Makhraj
Makhorijul huruf dalam bahasa Arab artinya tempat keluarnya suara atau
organ-organ ucap dalam menghasilkan bunyi dari setiap huruf. Makharij adalah
jamak dari kata makhraj, yang artinya tempat keluarnya huruf, dimana suara akan
berhenti pada tempat tersebut, sehingga dapat dibedakan antara satu huruf dengan
huruf lainnya (Nasir, 2023). Setiap huruf Hijaiyah memiliki makhrojnya sendiri,
yang menunjukkan bagian dari mulut atau tenggorokan di mana suara itu

dihasilkan.
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Dalam proses pembelajaran membaca huruf Hijaiyah sesuai makhraj, penting
untuk memberikan perhatian khusus terhadap cara artikulasi setiap huruf (Aini &
Mawadah, 2023). Guru atau pendidik dapat menggunakan metode yang melibatkan
contoh nyata untuk membantu siswa memahami tempat keluarnya suara. Penting
juga untuk menekankan latihan dan pengulangan dalam pembelajaran makhraj
huruf Hijaiyah. Melalui latihan yang konsisten, siswa dapat memperkuat otot-otot
yang terlibat dalam artikulasi, sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam
melafalkan huruf dengan tepat.

Makharij huruf secara umum terbagi menjadi 5 bagian (Ismail & Wardani,
2019), sebagai berikut:

1) Maudhi’ Jauf: tempat makhraj yang terletak di rongga mulut. Al-Jauf
merupakan tempat keluarnya huruf Mad, yaitu:
a) Alif yang didahului dengan harakat fatha ( 1)
b) Wau sukun yang didahului dengan harakat dhommah ()

c) Ya sukun yang didahului dengan harakat kasrah ( )

Q/ . Makhraj

Gambar 2. 1 Makhaj Jauf

Sumber.10.55927/jpmb.v2i1.2729

2) Maudhi’ Halq: tempat makhraj yang terletak di tenggorokan. Al-Halq

dibagi menjadi tiga bagian, sebagai berikut:
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a) Tenggorokan bagian atas, terdapat dua huruf, yaitu: Ghain (¢) dan
Kha ()

b) Tenggorokan bagian tengah, terdapat dua huruf, yaitu: ‘Ain (¢) dan
Ha (z)

¢) Tenggororkan bagian bawah, terdapat dua huruf, yaitu: hamzah (<)

dan ha (»)

Gambar 2. 2 Makhraj Halqi

Sumber. 10.55927/jpmb.v2i1.2729

3) Maudhi Lisan: tempat makhraj yang terletak di lidah. Al-Lisan dibagi

menjadi 10 bagian, sebagai berikut:

a) Punggung ujung lidah menempel di ujung 2 gigi seri atas, terdapat 3
huruf, yaitu: Dzha (&), Dza (), dan Tsa (<)

b) Ujung lidah dibelakang 2 gigi seri lalu suara keluar melalui celah 2
gigi seri, terdapat 3 huruf, yaitu: Shad (u=), Zay (), dan Sin ()

¢) Punggung ujung lidah berada di pangkal 2 gigi seri atas, terdapat 3
huruf, yaitu: Tha (&), Dal (2), dan Ta (<)

d) Punggung ujung lidah berada di gusi 2 gigi seri atas, terdapat huruf
Ra (L)

e) Ujung lidah berada di gusi 2 gigi seri atas agak ke bawah, terdapat

huruf Nun (o)
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f) Ujung tepi lidah posisi gusi atas, terdapat huruf Lam (J)

g) Salah satu tepi lidah atau keduanya berada di gigi geraham atas,
terdapat huruf Dhad (u=)

h) Lidah bagian tengah berada di langit-langit bagian atas, terdapat 3
huruf, yaitu: Jim (z), Syin (J¥), dan Ya ()

i) Pangkal lidah paling belakang menempel pada langit-langit antara
bagian tulang atas dan bagian lunak, terdapat huruf Kaf ()

j) Pangkal lidah paling belakang menempel pada langit-langit bagian

lunak dekat tenggorokan, terdapat huruf Qaf ()

Makhraj /|
Lisani ) I

Gambar 2. 3 Makhraj Lisani
Sumber. 10.55927/jpmb.v2i1.2729

4) Maudhi Syafatain: tempat makhraj yang terletak di dua bibir. Asy-
Syafataini dibagi menjadi dua bagian, sebagai berikut:
a) Bibir bawah menempel pada 2 gigi seri atas, terdapat huruf Fa (<)
b) Bertemunya 2 bibir dalam keadaan tertutup, terdapat huruf Ba (<).
Bertemunya 2 bibir dalam keadaan tertutup disertai ghunnah, terdapat
huruf Mim (¢). Kedua bibir dimonyongkan ke depan membuka sedikit

celah, terdapat huruf Wau (5)
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Makhraj /
Syafatain

Gambar 2. 4 Makhraj Syafatain
Sumber. 10.55927/jpmb.v2i1.2729

5) Maudhi Khaisyum: tempat makhraj yang terletak di pangkal hidung. Al-
Khaisyum, pangkal hidung bagian atas menjadi tempat keluarnya suara

ghunnah.

Biidegd
« Idgham Bighunnah, Iglab,

Ikhfa Haqigi

Gdanp
« Ghunnah Musyaddadah
# pdanes b

« Idgham Mitslain (Mimi)

dan Ikhfa Syafawi
« Idgham Mutajanisain ¢ <
« Mad Lazim Harfi Mukhaffaf &

Gambar 2. 5 Makhraj Khisyum
Sumber. 10.55927/jpmb.v2i1.2729

3. Daya Ingat Anak Usia Dini

a. Pengertian Daya Ingat
Daya ingat merupakan kemampuan otak untuk merekam, menyimpan, dan
mengingat segala macam informasi yang telah terjadi dalam kehidupan (Rochanah,
2021). Daya ingat juga merupakan suatu aktivitas kognitif yang harus di
perjuangkan atau dilatih sehingga apa yang dilihat, didengar, dapat dilakukan
kembali dengan baik dan benar (Novianti et al., 2022).
Daya ingat melibatkan proses kompleks yang ada di dalam otak, pertama,

terdapat proses penerimaan informasi. Kedua, informasi tersebut diolah oleh otak.
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Ketiga, pengkodean, di mana informasi diubah menjadi bentuk yang dapat
disimpan. Penyimpanan informasi dapat bersifat sementara dalam memori kerja
atau bersifat lebih permanen dalam memori jangka panjang. Keempat, tahap
pengambilan, di mana individu dapat mengakses kembali informasi yang disimpan
(Rahmah, 2022). Oleh karena itu, daya ingat sebagai sistem saraf untuk
menyimpan, mengelola, dan mengambil informasi menjadi inti dari proses
pembelajaran siswa. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi daya
ingat siswa.

Dengan memahami daya ingat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif, termasuk dalam
meningkatkan daya ingat siswa dan mengoptimalkan potensi belajar siswa
(Novianti et al., 2022).

b. Faktor Yang Mempengaruhi Daya Ingat
1) Konsentrasi

Konsentrasi merupakan kemampuan untuk fokus dan memusatkan
perhatian pada suatu aktivitas tertentu tanpa terpengaruh oleh gangguan
eksternal. Kemampuan untuk mempertahankan konsentrasi memungkinkan
anak untuk menyerap, memproses, dan memahami informasi dengan lebih
efektif.

Beberapa faktor mempengaruhi tingkat konsentrasi, sebagai berikut:

a) Lingkungan yang tenang dan bebas gangguan,

b) Kelelahan, stress, atau kurang tidur dapat mengakibatkan

konsentrasi seseorang terganggu,
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¢) Gaya hidup yang sehat, seperti tidur yang cukup, pola makan yang
baik, dan olahraga teratur, dapat mempertahankan konsentrasi
yang optimal,

d) Minat dan motivasi terhadap sesuatu, ketika anak memiliki minat
yang tinggi atau tujuan yang jelas terkait dengan aktivitas tersebut,
konsentrasi cenderung lebih mudah dipertahankan.

Adapun beberapa teknik yang dapat digunakan dalam meningkatkan

konsentrasi, sebagai berikut:

a) Manajemen waktu yang baik,

b) Relaksasi,

c¢) Pengulangan.

Oleh karena itu, menciptakan suasana kelas yang tenang dan bebas
dari gangguan dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan siswa
untuk mempertahankan perhatian dan meningkatkan daya ingat siswa.

2) Emosional

Emosional merupakan aspek yang melibatkan perasaan, suasana
hati, dan respons terhadap berbagai situasi. Kecerdasan emosional
merupakan kemampuan dalam memahami, mengelola, dan menggunakan
emosi secara efektif dalam berbagai konteks kehidupan. Oleh karena itu,
ketidak seimbangan emosional dapat mempengaruhi cara kerja otak dan
menghambat kemampuan otak dalam menyimpan ingatan jangka panjang.

3) Pengulangan
Pengulangan informasi adalah metode yang efektif untuk

meningkatkan daya ingat. Proses pengulangan dapat memperkuat jejak
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memori dalam otak, dan informasi lebih mudah diakses. Selain itu, cara
mengolah informasi juga mempengaruhi daya ingat. Oleh karena itu,
metode pengolahan kognitif yang lebih aktif dapat meningkatkan

efektivitas daya ingat anak.

B. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian "Implementasi Metode Lagu Dalam Pembelajaran Huruf
Hijaiyah Untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa Kelompok B Di RA Al-Fagih
Pucang", kerangka konseptual membentuk landasan yang kokoh. Penelitian ini
dimulai dengan mengidentifikasikan kepentingan dalam meningkatkan
kemampuan mengingat siswa dalam mempelajari huruf Hijaiyah, didorong oleh
kenyataan di lapangan yang menunjukkan tantangan dalam pembelajaran huruf
Hijaiyah di RA Al-Faqgih Pucang yakni pada saat pembelajaran berlangsung banyak
siswa yang kurang fokus, maka dari itu guru menggunakan inovasi serta
kreatifitasnya selama pembelajaran berlangsung, yakni menggunakan lagu. Oleh
karena itu, penulis mengemukakan bahwa penggunaan lagu dalam pembelajaran
dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kemampuan mengingat siswa.
Selanjutnya, penelitian akan mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode observasi, wawancara, dan analisis data untuk mengevaluasi peran metode
lagu dalam pembelajaran huruf Hijaiyah serta dampaknya terhadap perkembangan
keterampilan bahasa dan kognitif siswa. Dari kerangka konseptual ini, rumusan
masalah yang muncul adalah sejauh mana penggunaan metode lagu dapat
meningkatkan kemampuan mengingat siswa pada Kelompok B di RA Al-Faqgih
Pucang serta bagaimana metode lagu dapat mempengaruhi perkembangan

keterampilan bahasa dan kognitif siswa dalam pembelajaran huruf Hijaiyah.
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Implementasi Metode Lagu Dalam Pembelajaran Huruf
Hijaiyah Untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa
Kelompok B Di Ra Al-Faqih Pucang

l

Deskriptif Kualitatif

|

huruf Hijaiyah pada
berlangsung.

Hijaiyah.

1. Mengetahui sejauh mana penerapan metode lagu dalam pembelajaran
Kelompok B di RA Al-Fagih Pucang

2. Menganalisis dampak metode lagu terhadap kemampuan daya ingat
siswa Kelompok B di RA Al-Faqih Pucang dalam mengenal huruf

Wawancara

Observasi Analisis Data

N |

Hasil dan Pembahasan

/\

Perencanaan dan penerapan metode lagu
dalam pembelajaran huruf hijaiyah pada
Kelompok B RA Al Faqih Pucang

Dampak metode lagu terhadap kemampuan
daya ingat siswa Kelompok B RA Al Fagih
Pucang

\/

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. 6 Kerangka Konseptual
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode observasi
alami. Pendekatan kualitatif merupakan jenis penelitian untuk mendeskripsikan dan
menganalisis tentang fenomena, peristiwa dan aktivitas sosial secara individu
maupun kelompok (Assyakurrohim et al., 2022).

Metode observasi merupakan teknik utama dalam penelitian kualitatif.
Observasi alami didefinisikan sebagai pengamatan dan pencatatan terhadap
fenomena atau gejala yang diteliti (Warahmah et al., 2023). Observasi alami
(naturalistic observation) sangat sesuai dalam pendekatan ini karena peneliti
mengamati fenomena secara langsung tanpa manipulasi variabel atau perlakuan

Khusus. Penelitian berlangsung sebagaimana kondisi apa adanya di lapangan.

B. Data dan Sumber Data
Data dan Sumber Data yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan

subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
dua sumber data yaitu:

Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh dari sumber
pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini yaitu
data dari wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis.

Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun

dalam bentuk dokumen-dokumen. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian
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ini meliputi lagu yang digunakan dalam pembelajaran, catatan lapangan selama
wawancara dan obervasi yang dilakukan oleh penulis bersama dengan 2 guru

kelompok B di RA Al-Faqgih Pucang.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah proses yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan (Ahyar & Juliana Sukmana,
2020). Dalam setiap penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif tentunya
menggunakan teknik dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Tujuannya dari
hal tersebut membantu penulis untuk mendapatkan data yang otentik.

Dalam penelitian ini, berikut beberapa teknik pengumpulan data yang akan
digunakan oleh peneliti, sebagai berikut:

1. Wawancara: Peneliti akan melakukan wawancara dengan guru kelompok B
di RA Al- Fagih Pucang untuk mendapatkan pandangan mereka tentang
peran lagu dalam meningkatkan daya ingat anak dalam pembelajaran huruf
hijaiyah. Wawancara yang akan dilakukan mencakup pertanyaan terkait
dengan pengenalan informan, pembelajaran huruf hijaiyah sambil bernyanyi
di kelas, dan pengamatan informan terhadap respons siswa terhadap metode
tersebut.

2. Dokumentasi: Peneliti akan mendokumentasikan kegiatan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti bersama informan, dan kegiatan belajar mengajar
selama pengamatan didalam kelas berlangsung.

3. Observasi: Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan

melakukan pengamatan secara langsung di kelas, terkait fokus penelitian y
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aitu dengan mengikuti pembelajaran huruf hijaiyah di kelompok B di RA
AL- Faqgih Pucang.

Tabel 3 1 Kisi-kisi Instrumen Wawancara dan Observasi

Variabel Indikator Sub Indikator

Relevansi pembelajaran
lagu dengan kurikulum
Sekolah

: Keberagaman jenis lagu
Kesesuaian dengan g J g

o yang digunakan dalam
Metode karakteristik siswa TK/RA konteks TK/RA

Pembelajaran Perbandingan
kemampuan mengenal
dan mengingat huruf
hijaiyah siswa sebelum
dan setelah penggunaan
metode lagu

Kemampuan siswa
Kemampuan siswa TK/RA | TK/RA mengenal lagu-

Kesesuaian dengan
kurikulum Sekolah

Pengaruh metode lagu
terhadap daya ingat siswa
TK/RA

dalam mengenal lagu dalam pembelajaran
huruf hijaiyah
Konsistensi dalam

D . Konsistensi dalam mengingat huruf hijaiyah
aya Ingat Siswa - -

mengingat huruf hijaiyah  |setelah penggunaan
metode lagu
Kemampuan siswa

Fleksibilitas dalam TK/RA menyebutkan

menyebutkan huruf hijaiyah |huruf hijaiyah secara
benar

Persepsi guru terhadap
efektivitas metode lagu
dalam mengenalkan
huruf hijaiyah kepada
siswa TK/RA

Pengalaman guru dalam
menggunakan lagu
sebagai metode
pembelajaran di TK/RA

Hambatan yang dihadapi
guru dalam
menggunakan lagu
sebagai metode
pembelajaran

Penilaian terhadap
efektivitas metode
pembelajaran lagu pada
siswa TK/RA

Pengalaman guru dalam
menerapkan metode
pembelajaran lagu

Instrumen
Wawancara Guru

Kendala dalam penerapan
metode pembelajaran lagu
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Partisipasi siswa TK/RA
dalam menyanyikan
lagu-lagu selama
pembelajaran

Respons siswa TK/RA
terhadap kegiatan
pembelajaran dengan
lagu

Kualitas interaksi antara Kualitas dialog dan

guru dan siswa TK/RA saat |feedback antara guru dan
pembelajaran menggunakan [siswa TK/RA selama
lagu pembelajaran

Aktivitas siswa TK/RA
selama pembelajaran
menggunakan lagu

Tingkat keterlibatan siswa
Observasi TK/RA dalam pembelajaran
lagu

D. Analisis Data

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menfokuskan pada paparan
kalimat, sehingga lebih mampu memahami kondisi yang sedang terjadi secara
kompleks (Ahyar & Juliana Sukmana, 2020). Tujuan analisis data kualitatif agar
peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat digunakan
untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. Prinsip pokok dalam
teknik analisis data kualitatif merupakan mengolah dan menganalisis data-data
yang terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur dan mempunyai
makna (Waruwu, 2023).

Menurut Miles & Huberman, terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Saugi et al., 2022). Proses
ini berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data
benar-benar terkumpul. Teknik analisis data kualitatif sebagai berikut:

1. Reduksi Data: Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat

diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data.
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2. Penyajian Data: Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk
catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.

3. Penarikan Kesimpulan: Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis

yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.

E. Pemeriksaaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data merupakan langkah penting untuk memastikan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian dapat diandalkan dan memberikan
dasar yang kuat bagi temuan atau kesimpulan (Ahyar & Juliana Sukmana, 2020).
Keabsahan data dilakukan untuk terjaminnya keakuratan data. Data yang salah akan
menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah, demikian pula sebaliknya, data
yang valid akan menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar.

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menurut
Alfansyur & Mariyani (2020) sebagai berikut:

1. Ketekunan Pengamat: Ketekunan pengamat berarti penelitian dilaksanakan
dengan lebih seksama dan lebih teliti. Ketekunan pengamat dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi pada subjek yang sedang diteliti.

2. Triangulasi: Triangulasi merupakan pendekatan multi metode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan data dan menganalisis data.
Fungsi dari penggunaan metode triangulasi adalah memahami fenomena
sosial dan konstruksi psikologis tidak cukup hanya dengan menggunakan
satu alat ukur saja. Triangulasi menekankan digunakannya lebih dari satu

metode dan banyak sumber data termasuk diantaranya sejumlah peristiwa
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yang terjadi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sebagai

berikut:

a. Triangulasi sumber data: Digunakan untuk membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Data yang
diperoleh berupa wawancara yang dilakukan lebih dari satu kali dalam
periode waktu tertentu.

b. Triangulasi teori: Dengan menggunakan beberapa teori untuk
memastikan data yang dikumpulkan akan terlihat dalam bab pembahasan
untuk dipergunakan di dalam penelitian.

c. Triangulasi metode: Dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
antara penemuan hasil penelitian yang sama teknik pengumpulan datanya

dan pengecekan melalui sumber data dengan metode yang sama.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Perencanaan dan Penerapan Metode Lagu dalam Pembelajaran Huruf

Hijaiyah di RA Al-Fagih Pucang

a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

RA Al-Fagih Pucang merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia
dini yang berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia.
Lembaga ini berdiri atas dasar kepedulian masyarakat terhadap pentingnya
pendidikan Islam sejak dini bagi anak-anak di lingkungan Pucang. Seiring dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap lembaga pendidikan berbasis
keislaman, RA Al-Fagih Pucang resmi berdiri pada awal tahun 2010 dan sejak saat
itu aktif melaksanakan Kkegiatan pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan potensi anak secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, sosial,
emosional, maupun spiritual.

Sebagai lembaga pendidikan Islam anak usia dini, RA Al-Fagih Pucang
memiliki visi “Mewujudkan generasi muslim yang cerdas, mandiri, dan berakhlakul
karimah sejak usia dini.” Visi tersebut diwujudkan melalui berbagai misi yang
menekankan pada pembiasaan ibadah, pengembangan karakter, serta pembelajaran
yang kreatif dan menyenangkan. Dalam pelaksanaannya, lembaga ini memiliki
struktur organisasi yang terdiri atas kepala sekolah, guru kelompok A dan B, staf
administrasi, serta tenaga pendukung lainnya yang bekerja sama secara harmonis

untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan.
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Sarana dan prasarana RA Al-Fagih Pucang tergolong memadai untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar. Lembaga ini memiliki beberapa ruang kelas
yang bersih dan nyaman, ruang bermain anak, area ibadah, serta media
pembelajaran seperti kartu huruf hijaiyah, alat musik sederhana, dan alat permainan
edukatif lainnya. Selain itu, kegiatan pembelajaran keagamaan seperti membaca
huruf hijaiyah, hafalan doa-doa harian, dan praktik ibadah menjadi bagian penting
dalam rutinitas harian siswa, sehingga nilai-nilai keislaman dapat tertanam dengan
baik sejak usia dini.

b. Perencanaan Pembelajaran Huruf Hijaiyah dengan Metode Lagu di RA

Al Faqgih Pucang

Perencanaan pembelajaran huruf hijaiyah di RA Al-Fagih Pucang disusun
oleh guru kelompok B dalam bentuk Modul Ajar. Modul ajar dibuat dengan
menyesuaikan tema dan kebutuhan perkembangan anak. Berdasarkan hasil studi
dokumentasi dan wawancara, guru menyusun rencana pembelajaran yang berfokus
pada kegiatan menyenangkan, salah satunya dengan menggunakan metode lagu
sebagai media utama dalam mengenalkan huruf hijaiyah.

Guru menyusun perencanaan dengan memperhatikan tujuan pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan, media yang digunakan, serta bentuk evaluasi.
Perencanaan ini disusun secara sederhana, fleksibel, dan menyesuaikan
karakteristik anak usia dini yang aktif dan mudah bosan.

Adapun komponen utama dari modul ajar yang digunakan guru dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Tema dan Subtema: Huruf Hijaiyah Mengenal Huruf Hijaiyah melalui

Lagu.
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2) Tujuan Pembelajaran: Anak mampu mengenal, menyebutkan, dan
mengingat huruf hijaiyah melalui kegiatan bernyanyi dengan benar dan
menyenangkan.

3) Langkah-langkah Pembelajaran:

a) Kegiatan Awal: Guru mengajak anak berdoa bersama, melakukan tepuk
semangat, dan mengenalkan lagu huruf hijaiyah.

b) Kegiatan Inti: Anak menyanyikan lagu huruf hijaiyah bersama guru
sambil menunjuk huruf pada poster huruf hijaiyah. Guru menunjukkan
huruf dengan pengulangan 3 kali pada setiap hurufnya, kemudian murid
menirukan dengan pengulangan 3 kali.

c) Kegiatan Penutup: Guru mengajak anak menyimpulkan kegiatan,
memberikan pujian atau stiker sebagai bentuk apresiasi, serta menutup
dengan doa bersama.

4) Media dan Alat: Kartu huruf hijaiyah, papan tulis, poster huruf.

5) Evaluasi: Dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi anak
selama kegiatan bernyanyi dan kemampuan mereka dalam mengingat

urutan huruf hijaiyah.

Gambar 4 1Modul Ajar

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024
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Wawancara dengan guru kelompok B (wawancara, 13 September 2024)
diperoleh informasi bahwa penyusunan modul ajar/RPPH disesuaikan dengan
karakter anak agar kegiatan belajar terasa ringan dan menyenangkan.

“Kami tidak membuat rencana belajar yang terlalu kaku, mba. Yang penting anak-
anak senang dulu. Kalau pakai lagu, mereka cepat hafal huruf hijaiyahnya.”

Perencanaan ini juga menekankan pengalaman belajar konkret melalui musik
dan gerak. Lagu dipilih karena mampu mengaktifkan daya ingat anak dan membuat
proses belajar terasa seperti bermain. Guru berupaya menciptakan kegiatan yang
menggabungkan unsur gerakan, tepukan, dan nyanyian sehingga anak-anak tidak
mudah bosan.

Dari hasil observasi dan analisis dokumen, dapat disimpulkan bahwa guru
telah merancang pembelajaran dengan baik melalui metode lagu untuk membantu
anak mengenal huruf hijaiyah secara menyenangkan dan bermakna. Modul ajar
menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan belajar yang lebih hidup, komunikatif,
dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini.

c. Penilaian terhadap Penggunaan Metode Lagu

Guru menilai bahwa penggunaan metode lagu dalam pembelajaran huruf
hijaiyah memberikan dampak positif terhadap minat belajar dan daya ingat anak.
Lagu dinilai sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang senang bernyanyi,
bergerak, dan belajar melalui kegiatan yang menyenangkan.

Guru kelompok B menjelaskan bahwa metode lagu membuat suasana belajar

menjadi hidup dan lebih menarik. Salah satu guru menyampaikan:
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“Kalau anak-anak diajak belajar huruf hijaiyah sambil nyanyi, mereka cepat hafal.
Kadang malah mereka yang minta lagunya diulang-ulang.” (Wawancara dengan
Guru B2, 20 September 2024).

Guru lain menambahkan bahwa lagu mampu membantu anak mengenali
huruf dengan lebih mudah karena ada irama dan pengulangan bunyi yang
menempel di ingatan.

“Lagunya itu menyenangkan, bikin anak-anak semangat nyanyinya, karena di ulang
jadi cepet ingat dan hafal” (Wawancara dengan Guru B1, 20 September 2024)

Berdasarkan hasil observasi, ketika guru mulai menyanyikan lagu huruf
hijaiyah, hampir seluruh anak ikut bernyanyi sambil menunjuk huruf yang
ditunjukkan guru di papan tulis dan kartu huruf. Anak-anak tampak gembira,
bertepuk tangan mengikuti irama lagu, dan antusias menirukan gerakan guru.
Beberapa anak bahkan mampu melanjutkan lagu tanpa bantuan guru, yang

menunjukkan bahwa mereka telah hafal urutan huruf hijaiyah.

Gambar 4 2 Kegiatan Pembelajaran Huruf Hijaiyah dengan Metode Lagu di RA
Al-Fagih Pucang

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024.
Guru menilai bahwa metode lagu tidak hanya membuat anak cepat hafal
huruf, tetapi juga memperkuat konsentrasi dan keterlibatan mereka selama

kegiatan. Lagu membantu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan
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menyenangkan. Anak-anak belajar tanpa merasa tertekan, bahkan menganggap
kegiatan belajar huruf hijaiyah seperti bermain bersama teman.

Selain itu, guru menyebutkan bahwa metode lagu juga membantu mereka
sebagai pendidik dalam menyampaikan materi. Lagu mempermudah pengulangan
konsep, terutama bagi anak yang memiliki kemampuan daya ingat berbeda-beda.
Melalui lagu, guru bisa menilai perkembangan anak secara lebih alami dari cara
mereka mengikuti irama, mengucapkan huruf, dan merespons lagu.

d. Pengalaman dan Persepsi Guru

Guru kelompok B di RA Al-Fagih Pucang memiliki pengalaman panjang
dalam menggunakan metode lagu dalam kegiatan belajar anak usia dini. Guru
menjelaskan bahwa penerapan lagu dalam pembelajaran huruf hijaiyah memang
sudah diterapkan sejak lama karena terbukti menarik perhatian anak dan membantu
mereka mengingat huruf dengan cepat.

“Saya sudah terbiasa memakai lagu dalam belajar huruf hijaiyah. Awalnya
arahan dari sekolah, ternyata anak-anak cepat hafal dan selalu semangat”
(Wawancara dengan Guru B1, 1 November 2024).

“Anak-anak kalau sudah dengar lagunya langsung duduk rapi dan ikut
bernyanyi di kelas. Lagu bikin kelas lebih hidup, saya gak perlu negur anak-anak
rame.” (Wawancara dengan Guru B2, 1 November 2024)

Guru berpendapat bahwa penggunaan lagu bukan hanya strategi untuk
menghafal huruf, tetapi juga sarana membangun suasana emosional positif di kelas.
Melalui lagu, hubungan guru dan anak menjadi lebih dekat. Anak-anak merasa

senang, sedangkan guru lebih mudah mengontrol kelas.
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Berdasarkan pengalaman guru, keberhasilan penerapan metode lagu
dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu Pemilihan lagu yang sesuai dengan
kemampuan dan usia anak, ekspresi guru saat mengajar semakin ceria dan
interaktif, semakin besar antusiasme anak, pengulangan kegiatan secara konsisten,
sehingga anak benar-benar mengingat urutan huruf.

Guru menilai metode lagu mempermudah mereka dalam mengajar huruf
hijaiyah tanpa membuat anak bosan. Kegiatan bernyanyi bersama juga melatih anak
untuk mendengarkan, menirukan, dan bekerja sama dengan teman. Dengan
demikian, dari pengalaman dan persepsi guru, metode lagu dianggap sebagai
strategi pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan relevan dengan

karakteristik anak usia dini.

Gambar 4 3 Huruf Hijaiyah Melalui Lagu

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024.
e. Hambatan dan Tantangan dalam Pembelajaran Huruf Hijaiyah dengan
Metode Lagu
Meskipun metode lagu memberikan dampak positif terhadap peningkatan
daya ingat anak, hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru juga
menghadapi beberapa hambatan dan tantangan selama proses pembelajaran
berlangsung. Hambatan ini tidak hanya datang dari faktor internal anak, tetapi juga

dari situasi kelas dan keterbatasan media pendukung.
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Guru kelompok B menyampaikan bahwa tidak semua anak memiliki
kecepatan belajar yang sama. Beberapa anak masih membutuhkan waktu lebih lama
untuk mengingat urutan huruf hijaiyah meskipun lagu sudah sering diulang.

“Anak-anak cepat hafal, kadang lupa huruf di tengah lagu, jadi harus di ulang-
ulang terus.” (Wawancara dengan Guru B1, 22 November 2024).

Guru lain menambahkan bahwa tantangan lain adalah menjaga konsentrasi
anak saat kegiatan bernyanyi. Karena suasana belajar sangat ceria, beberapa anak
kadang terlalu bersemangat sehingga sulit diarahkan kembali.

“Anak-anak kalau terlalu semangat itu kadang keliru-keliru. Saya contohkan
ulang dengan tempo sedang, tidak terlalu cepat dan menggebu-gebu.” (Wawancara
dengan Guru B2, 29 November 2024)

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pada beberapa kesempatan, anak-
anak tampak kehilangan fokus di pertengahan lagu dan mulai berbicara dengan
teman. Namun guru segera mengatasinya dengan mengganti tempo lagu,
memberikan tepuk semangat, atau mengajak anak melakukan gerakan ringan agar
perhatian mereka kembali. Selain faktor anak, guru juga menghadapi keterbatasan
variasi lagu hijaiyah. Lagu yang tersedia masih terbatas, sehingga guru perlu
berimprovisasi atau memodifikasi lirik agar tetap menarik bagi anak-anak. Hal ini
menuntut kreativitas guru dalam menciptakan lagu yang sederhana namun mudah
diingat.

Sementara itu, hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa
sebagian besar anak sangat senang belajar huruf hijaiyah dengan lagu, meskipun
ada yang merasa kesulitan mengingat jika lagunya terlalu cepat.

“Aku suka lagunya, soalnya seru.”
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“Kalau temen-temen cepet-cepetan nyanyi, aku kadang lupa.”

“Bu guru, aku paling suka nyanyi huruf alif sampai ya bareng teman-teman.”

(Wawancara dengan siswa kelompok B)

Dari tanggapan anak tersebut, terlihat bahwa mereka memahami
pembelajaran huruf hijaiyah melalui pengalaman yang menyenangkan. Lagu
membuat mereka aktif, tetapi tetap perlu penyesuaian tempo dan pengulangan agar
semua anak dapat mengikuti dengan baik.

Secara umum, hambatan dan tantangan dalam pembelajaran huruf hijaiyah
menggunakan metode lagu dapat dikelompokkan menjadi beberapa aspek yaitu
perbedaan kemampuan daya ingat anak, sehingga guru perlu memberikan
pengulangan secara rutin, konsentrasi anak yang mudah teralihkan saat kegiatan
bernyanyi berlangsung, keterbatasan variasi lagu hijaiyah, sehingga guru harus
lebih kreatif menciptakan lagu baru, kendala suara dan tempo lagu, di mana lagu
yang terlalu cepat membuat sebagian anak sulit mengikuti.

Guru mengatasi tantangan tersebut dengan cara mengatur ulang tempo lagu,
menggunakan alat musik sederhana untuk menarik perhatian anak, dan
menciptakan lirik baru yang lebih mudah diingat. Pendekatan ini membuat kegiatan
tetap berjalan menyenangkan tanpa mengurangi tujuan pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hambatan yang muncul tidak
mengurangi keberhasilan metode lagu, tetapi justru menjadi sarana bagi guru untuk
lebih kreatif dan adaptif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,

dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini di RA Al-Fagih Pucang.
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2. Peningkatan Daya Ingat Siswa dalam Pembelajaran Huruf Hijaiyah pada

Kelompok B di RA Al-Fagih Pucang dengan Metode Lagu

a. Penilaian terhadap Daya Ingat Siswa

Daya ingat siswa terhadap huruf hijaiyah lebih baik setelah diterapkannya
metode lagu secara rutin setiap hari jumat dalam kegiatan pembelajaran huruf
hijaiyah. Lagu tidak hanya membantu anak menghafal urutan huruf hijaiyah, tetapi
juga membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah diingat.

Guru kelompok B menjelaskan bahwa sebelum menggunakan metode lagu,
sebagian anak hanya mampu mengingat beberapa huruf saja dan sering tertukar
urutannya. Setelah lagu diperkenalkan dalam kegiatan belajar, kemampuan
mengingat anak meningkat pesat.
“Sebelum pakai lagu, anak-anak hanya hafal sampai beberapa huruf saja, seperti
alif sampai jim. Tapi setelah nyanyi lagu huruf hijaiyah, hampir semua bisa hafal
sampai ya’. Mereka malah sering nyanyi sendiri waktu istirahat.” (Wawancara
dengan Guru B1, 4 Oktober 2024). Guru B2 juga mengungkapkan bahwa lagu
menjadi cara paling baik untuk memperkuat daya ingat karena adanya unsur irama
dan pengulangan bunyi.
“Pakai lagu anak-anak lebih cepat ingat. Tadi saya acak hurufnya, anak-anak tetap
bisa jawab dengan benar. Jadi sudah nempel.” (Wawancara dengan Guru B2, 4
Oktober 2025)

Hasil observasi peneliti memperlihatkan bahwa ketika guru mulai
menyanyikan lagu huruf hijaiyah, anak-anak langsung bersemangat ikut bernyanyi

sambil menirukan gerakan tangan guru. Mereka tampak antusias, saling tersenyum,
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dan mampu menyebutkan huruf dengan urutan yang benar tanpa melihat media.

Beberapa anak bahkan dapat melanjutkan lagu sendiri hingga selesai.

Gambar 4 4 Siswa Kelompok B Menyanyikan Lagu Huruf Hijaiyah Bersama
Guru

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024.

Selain peningkatan hafalan, guru juga menilai bahwa metode lagu membantu
anak menjadi lebih percaya diri dan fokus selama pembelajaran. Anak-anak yang
awalnya pasif menjadi aktif dan senang tampil di depan kelas untuk memimpin
lagu. Guru mengungkapkan bahwa lagu membuat anak mengulang huruf tanpa
merasa terbebani karena kegiatan berlangsung seperti bermain. Secara umum, hasil
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa penerapan metode lagu memberikan
dampak positif terhadap kemampuan mengingat huruf hijaiyah anak.

Guru menyimpulkan bahwa metode lagu menjadi strategi yang baik dan
memudahkan untuk meningkatkan daya ingat anak karena menggabungkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam satu kegiatan belajar yang
menyenangkan. Lagu tidak hanya membantu anak mengingat, tetapi juga
menghidupkan suasana kelas dan menumbuhkan motivasi belajar secara alami.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode lagu sangat berpengaruh

terhadap peningkatan daya ingat siswa dalam mengenal huruf hijaiyah di RA Al-
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Fagih Pucang. Lagu berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang menarik,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

b. Hasil Peningkatan Kemampuan Mengingat Huruf Hijaiyah

Penerapan metode lagu dalam pembelajaran huruf hijaiyah memberikan
peningkatan nyata terhadap kemampuan mengingat anak kelompok B di RA Al-
Fagih Pucang. Anak-anak menunjukkan perkembangan positif baik dalam aspek
hafalan, pengenalan bentuk huruf, maupun pelafalan yang benar. Guru kelompok
B menjelaskan bahwa setelah kegiatan menggunakan metode lagu dilakukan secara
rutin, sebagian besar anak mampu menyebutkan urutan huruf hijaiyah dengan
lancar dan benar.

“Sekarang anak-anak sudah hafal dari alif sampai ya. Sudah berani memimpin
nyanyi teman-temannta di depan kelas.” (Wawancara dengan Guru B1, 6 Desember
2024).

Guru B2 juga menyampaikan bahwa peningkatan kemampuan anak tidak hanya
terlihat dari hafalan, tetapi juga dari sikap dan kepercayaan diri mereka dalam
mengikuti kegiatan belajar.

“Anak-anak jadi lebih percaya diri untuk menjawab pertanyaan huruf acak,
misalnya ini apa? “mim”, ini apa? “dal” dan menyanyikannya.” (Wawancara
dengan Guru B2, 6 Desember 2024)

Hasil observasi menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran
berlangsung, anak-anak mampu menyebutkan huruf hijaiyah secara berurutan dan
acak tanpa melihat media bantu. Mereka juga bisa menyanyikan lagu huruf hijaiyah
dengan intonasi dan lirik yang benar. Anak-anak tampak antusias dan saling

mengingatkan ketika salah satu teman salah menyebutkan huruf.
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Gambar 4 5 Siswa Kelompok B Menyanyikan Lagu Huruf Hijaiyah Secara
Mandiri

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024.

Selain dari sisi hafalan, peningkatan juga tampak pada aspek kognitif dan
sosial-emosional anak. Lagu membantu mereka belajar sambil bermain,
menumbuhkan semangat, dan melatih kerja sama dengan teman. Guru menilai
bahwa kegiatan bernyanyi bersama memudahkan anak dalam mengingat sekaligus
menanamkan rasa kebersamaan dan percaya diri.

Guru menuturkan bahwa sebelum menggunakan lagu, tingkat anak dalam
mengenal huruf hijaiyah hanya sekitar separuh dari jumlah siswa. Namun setelah
pembelajaran melalui lagu dilakukan, hampir seluruh siswa mencapai kemampuan
mengenal huruf hijaiyah dengan baik.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
lagu secara konsisten dapat meningkatkan kemampuan mengingat huruf hijaiyah
anak usia dini. Lagu bukan hanya media hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai
strategi pembelajaran yang memadukan unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Peningkatan ini juga memperkuat temuan bahwa kegiatan belajar yang dilakukan
dengan cara menyenangkan memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar
anak usia dini, khususnya dalam kemampuan mengenal dan mengingat huruf

hijaiyah.
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Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
guru memberikan penilaian sangat positif terhadap penggunaan metode lagu karena
lagu menarik perhatian anak dan menciptakan suasana belajar yang ceria, anak lebih
mudah mengingat huruf hijaiyah melalui pengulangan nada dan irama, anak
menjadi lebih aktif, percaya diri, dan berani tampil di depan teman, dan guru merasa
lebih mudah dalam menyampaikan materi karena lagu menjadi sarana belajar yang
efektif dan menyenangkan.

Dengan demikian, metode lagu terbukti mampu meningkatkan minat dan
partisipasi belajar anak, sekaligus membantu penguatan daya ingat huruf hijaiyah

pada siswa kelompok B di RA Al-Faqih Pucang

B. Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode lagu dalam
pembelajaran huruf hijaiyah di RA Al-Fagih Pucang memberikan pengaruh positif
ternadap peningkatan daya ingat siswa kelompok B. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, kegiatan bernyanyi yang dilakukan secara rutin menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan bermakna. Sejalan dengan
penelitian Tsaniyah & Manshuruddin, (2024) bahwa metode lagu berhasil
meningkatkan antusiasme dan semangat belajar siswa, yang tercermin dalam
partisipasi aktif dan kemampuan siswa dalam menghafal. Anak-anak terlihat
antusias mengikuti setiap kegiatan, mampu menyebutkan huruf hijaiyah dengan
lancar, bahkan menunjukkan kemampuan mengingat urutan huruf secara acak.
Lagu yang digunakan bukan sekadar alat hiburan, tetapi menjadi sarana penguatan
daya ingat melalui pengulangan ritme dan bunyi yang menarik perhatian anak.

Sejalan dengan penelitian Zalukhu et al., (2024) bahwa lagu-lagu anak biasanya
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disusun dengan lirik sederhana, ritme berulang, dan dikombinasikan dengan
gerakan tubuh, sehingga secara alami merangsang daya ingat, kosa kata, dan
struktur bahasa anak kombinasi antara bahasa, suara, dan gerakan menjadikan
metode bernyanyi sebagai pendekatan yang menyeluruh dalam mendukung
perkembangan anak.

Penerapan metode lagu ini sejalan dengan pendekatan humanistik
sebagaimana dijelaskan oleh Alfiyanti & Andriani (2024), yang menekankan
pentingnya suasana belajar yang menyenangkan, aman, dan menghargai kebutuhan
emosional anak. Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu anak belajar sesuai potensinya, bukan sekadar pemberi instruksi. Hal ini
tampak dalam praktik di RA Al-Fagih Pucang, di mana guru menciptakan suasana
belajar yang hangat, penuh canda, dan tanpa tekanan. Anak-anak belajar dengan
rasa senang, bukan karena dipaksa. Suasana emosional yang positif ini membuat
proses belajar huruf hijaiyah menjadi lebih bermakna dan menumbuhkan motivasi
belajar intrinsik pada anak.

Selain mendukung aspek emosional, pembelajaran lagu juga berkaitan
dengan teori kognitivisme sebagaimana dijelaskan oleh Rahmah (2022), bahwa
anak usia dini belajar melalui proses berpikir aktif dengan mengaitkan pengalaman
baru terhadap pengetahuan yang sudah dimiliki. Lagu menjadi media yang
membantu anak memahami konsep huruf hijaiyah secara bertahap. Melalui
pengulangan bunyi dan irama, anak mengaitkan suara huruf dengan bentuk simbol
yang ditunjukkan oleh guru. Aktivitas bernyanyi sambil menunjuk kartu huruf
membantu anak memproses informasi secara konkret dan visual. Hal ini

menunjukkan bahwa metode lagu berfungsi sebagai jembatan yang memudahkan
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anak mengingat dan memahami huruf dengan cara yang sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Dalam praktiknya, kegiatan lagu juga melibatkan unsur gerak tubuh seperti
tepuk tangan, melambaikan tangan, atau menggerakkan kepala mengikuti irama.
Kegiatan ini sejalan dengan pendapat Suryana (2021) bahwa pembelajaran anak
usia dini harus bersifat holistik dan menyentuh seluruh aspek perkembangan:
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketika anak bernyanyi sambil bergerak, maka
ketiga aspek tersebut terstimulasi secara bersamaan. Aktivitas ini melatih
konsentrasi, meningkatkan koordinasi motorik, sekaligus menguatkan daya ingat
anak terhadap materi yang dipelajari. Karena itu, metode lagu sangat sesuai
digunakan untuk pembelajaran huruf hijaiyah, yang menuntut kemampuan
mengingat simbol dan bunyi secara simultan.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa setelah metode lagu diterapkan
secara konsisten, kemampuan anak dalam mengingat huruf hijaiyah meningkat.
Anak-anak dapat menyebutkan huruf dengan lancar, bahkan beberapa anak mampu
melanjutkan lagu tanpa bantuan guru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Bella
et al (2021) yang menyatakan bahwa lagu memiliki peran penting dalam
meningkatkan perkembangan kognitif anak, khususnya dalam memperkuat memori
jangka panjang melalui pola nada yang berulang. Pengulangan yang dilakukan
dalam bentuk lagu membuat informasi tersimpan lebih lama dibandingkan hafalan
biasa, karena anak menerima rangsangan secara multisensorik melibatkan
pendengaran, penglihatan, dan gerak tubuh.

Dari hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa pembelajaran lagu juga

meningkatkan kepercayaan diri anak. Anak yang sebelumnya pasif menjadi lebih
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berani tampil di depan kelas untuk memimpin lagu. Keadaan ini menunjukkan
adanya perkembangan sosial dan emosional yang positif. Hal ini sesuai dengan
pandangan Aji Wicaksono et al (2023) yang menjelaskan bahwa pembelajaran pada
anak usia dini akan terlaksana dengan baik apabila dilakukan melalui interaksi
sosial yang positif antara guru dan teman sebaya. Kegiatan bernyanyi bersama
mendorong anak berinteraksi, berkolaborasi, serta belajar menyesuaikan diri
dengan ritme dan suara teman-temannya. Dengan demikian, lagu menjadi sarana
pembelajaran sosial sekaligus emosional yang memperkuat hubungan antarsiswa di
kelas.

Selain itu, kegiatan bernyanyi dalam pembelajaran huruf hijaiyah juga
berkaitan erat dengan pembelajaran musikal anak usia dini. Santosa (2019)
menjelaskan bahwa musik memiliki kekuatan dalam membentuk karakter dan
menstimulasi  kemampuan berpikir. Lagu dengan irama tertentu mampu
menenangkan emosi, meningkatkan fokus, dan memperkuat kemampuan berpikir
logis. Dalam konteks pembelajaran huruf hijaiyah, musik berperan penting dalam
memperkuat daya ingat anak karena setiap huruf diasosiasikan dengan irama
tertentu. Ketika anak mendengar lagu huruf hijaiyah, otak mereka secara otomatis
mengingat urutan nada sekaligus bunyi huruf. Oleh karena itu, metode lagu dapat
dikatakan memanfaatkan kecerdasan musikal anak untuk membantu proses belajar
kognitifnya.

Dari hasil wawancara, guru juga mengakui adanya beberapa hambatan dalam
penerapan metode lagu, antara lain keadaan emosional anak, perbedaan kecepatan
belajar antar anak dan keterbatasan variasi lagu. Beberapa anak membutuhkan

waktu lebih lama untuk menghafal huruf, sementara yang lain lebih cepat. Guru
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perlu menyesuaikan tempo lagu dan menciptakan variasi kegiatan agar tidak
monoton. Hambatan ini sejalan dengan pendapat Suryana (2021) bahwa guru harus
kreatif dan adaptif dalam mengembangkan kegiatan belajar yang sesuai dengan
karakteristik individual anak. Dengan kreativitas guru dalam menyesuaikan lirik,
menambahkan gerakan, dan menyisipkan permainan edukatif, pembelajaran lagu
dapat terus menarik minat anak.

Sementara itu, hasil wawancara dengan anak menunjukkan bahwa siswa
merasa senang belajar huruf hijaiyah melalui lagu. Anak-anak merasa lagu
membantu mereka mengingat huruf dengan lebih mudah.

Dari sisi nilai keislaman, metode lagu dalam pembelajaran huruf hijaiyah
memiliki makna yang sangat penting. Lagu bukan hanya sarana kognitif, tetapi juga
media spiritual untuk menumbuhkan kecintaan terhadap huruf-huruf Al-Qur’an
sejak usia dini. Suryana (2021) menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini dalam
perspektif Islam bertujuan menanamkan nilai-nilai Qur’ani dengan cara yang
lembut, gembira, dan kontekstual. Melalui lagu, anak diperkenalkan pada huruf
hijaiyah dengan cara yang tidak menakutkan, sehingga menumbuhkan kecintaan
terhadap Al-Qur’an sejak dini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat teori-teori yang telah
dibahas sebelumnya bahwa metode lagu merupakan strategi pembelajaran yang
berpengaruh untuk anak usia dini. Lagu membantu anak belajar dengan gembira,
aktif, dan mandiri. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena melibatkan emosi,
gerak, dan irama secara bersamaan. Selain meningkatkan daya ingat huruf hijaiyah,
metode lagu juga memperkuat perkembangan sosial, emosional, dan spiritual anak.

Dengan demikian, penerapan metode lagu di RA Al-Fagih Pucang mampu
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menciptakan suasana belajar yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak

usia dini serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan Islam secara holistik.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam setiap penelitian, selalu terdapat keterbatasan yang memengaruhi hasil
dan ruang lingkup kajian. Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai kendala yang
muncul selama proses pengumpulan dan analisis data. Pertama, keterbatasan waktu
penelitian yang relatif singkat membuat peneliti belum dapat melakukan
pengamatan yang lebih mendalam terhadap perkembangan daya ingat anak secara
berkelanjutan. Pengamatan dilakukan dalam kurun waktu beberapa bulan selama
semester ganjil, sehingga hasil penelitian ini hanya menggambarkan kondisi
sementara, bukan perubahan jangka panjang kemampuan mengenal huruf hijaiyah
siswa.

Kedua, keterbatasan jumlah subjek penelitian juga menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi hasil. Penelitian ini hanya melibatkan dua kelas, yaitu kelas B1
dan B2 di RA Al-Faqgih Pucang, dengan jumlah siswa yang terbatas. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi secara luas untuk seluruh anak
usia dini atau lembaga RA lainnya. Kondisi lingkungan belajar, karakteristik siswa,
serta kreativitas guru di setiap lembaga tentu berbeda dan berpotensi memberikan
hasil yang beragam bila penelitian serupa dilakukan di tempatlain.

Ketiga, keterbatasan dalam dokumentasi dan instrumen pengumpulan data
juga menjadi perhatian. Peneliti mengandalkan hasil wawancara, observasi, dan
catatan anekdot guru sebagai sumber utama, sehingga temuan sangat bergantung
pada subjektivitas pengamatan dan interpretasi guru maupun peneliti. Selain itu,

keterbatasan dalam dokumentasi visual seperti rekaman kegiatan belajar
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menjadikan data kurang variatif dalam menggambarkan secara rinci proses
pembelajaran huruf hijaiyah menggunakan lagu.

Meskipun demikian, keterbatasan tersebut tidak mengurangi makna hasil
penelitian ini. Justru, hal ini dapat menjadi pijakan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, waktu yang lebih
panjang, dan pendekatan yang lebih beragam, seperti menggunakan kombinasi
metode eksperimen atau kuantitatif untuk mengukur tingkat peningkatan daya ingat

anak secara objektif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah
dilakukan di RA Al-Faqih Pucang dapat disimpulkan bahwa penerapan metode lagu
dalam pembelajaran huruf hijaiyah memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran siswa kelompok B. Selama kegiatan berlangsung, siswa
menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi, lebih aktif terlibat, serta tampak
menikmati setiap tahapan pembelajaran. Lagu yang digunakan sebagai media
pembelajaran mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak
membosankan, sehingga siswa lebih mudah menerima materi yang disampaikan.
Melalui irama dan pengulangan dalam lagu, siswa menjadi lebih mudah mengenali,
mengingat, dan membedakan huruf hijaiyah, baik dari segi bentuk maupun
bunyinya. Hal ini menunjukkan bahwa metode lagu dapat membantu
mempermudah proses internalisasi materi pada anak usia dini.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa metode lagu
dinilai efektif dalam meningkatkan fokus, konsentrasi, dan keberanian siswa untuk
menyebutkan huruf hijaiyah secara mandiri di depan kelas. Siswa juga terlihat lebih
percaya diri saat diminta mengulang kembali huruf yang telah dipelajari, baik
secara individu maupun bersama-sama. Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh
selama penelitian, suasana kelas menjadi lebih hidup, kondusif, dan interaktif,
karena siswa dapat belajar sambil bernyanyi, bergerak, dan berkomunikasi dengan
teman sebayanya. Dengan demikian, metode lagu tidak hanya memberikan

kontribusi dalam meningkatkan kemampuan mengingat huruf hijaiyah, tetapi juga
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mendukung perkembangan aspek sosial dan emosional anak. Oleh karena itu,
metode lagu dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif metode
pembelajaran yang efektif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini,

khususnya dalam pembelajaran huruf hijaiyah di RA Al-Fagih Pucang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang terkait dalam proses
pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam penerapan metode lagu untuk
pembelajaran huruf hijaiyah.

1. Bagi Guru dan Pendidik Anak Usia Dini: Guru diharapkan dapat lebih
mengoptimalkan penerapan metode lagu sebagai strategi pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif. Dalam pelaksanaannya, guru perlu memilih lagu
yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak, menggunakan irama yang
sederhana, serta mengandung pesan edukatif yang relevan dengan materi
keislaman. Guru juga perlu melakukan variasi kegiatan, seperti
menambahkan gerakan tubuh, alat musik sederhana, atau permainan
edukatif agar kegiatan bernyanyi tidak monoton dan tetap menarik perhatian
anak. Selain itu, guru diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang
hangat dan penuh semangat, sehingga anak-anak merasa nyaman dan
termotivasi untuk belajar huruf hijaiyah.

2. Bagi Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (RA/PAUD): Pihak lembaga
diharapkan memberikan dukungan terhadap inovasi pembelajaran yang

dilakukan guru, khususnya dalam penerapan metode lagu. Dukungan
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tersebut dapat berupa penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang
memadai, seperti alat musik sederhana, media audio, serta ruang belajar
yang kondusif untuk kegiatan bernyanyi. Lembaga juga disarankan untuk
mengadakan pelatihan atau workshop bagi guru dalam mengembangkan
lagu-lagu edukatif Islami yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Dengan demikian, lembaga dapat berperan aktif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kreatif, islami, dan menyenangkan bagi anak.

. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari
segi waktu, lokasi, dan jumlah partisipan. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan
cakupan yang lebih luas, melibatkan lebih banyak lembaga atau jenjang usia
anak, serta menggunakan metode campuran (mixed method) agar hasil
penelitian lebih  komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat
mengembangkan aspek lain dari metode lagu, misalnya pengaruh lagu
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an, perkembangan bahasa Arab,
atau pembentukan karakter Islami anak usia dini. Dengan penelitian yang
lebih mendalam dan beragam, diharapkan hasilnya dapat memperkaya
khazanah ilmu pendidikan Islam anak usia dini di Indonesia.

. Bagi Orang Tua: Orang tua diharapkan dapat melanjutkan kegiatan belajar
huruf hijaiyah di rumah dengan cara yang serupa, yaitu melalui lagu-lagu
Islami yang sederhana dan mudah diikuti. Kegiatan ini dapat memperkuat
pembelajaran yang sudah dilakukan di sekolah sekaligus membangun

kedekatan emosional antara orang tua dan anak. Dengan keterlibatan aktif
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orang tua, proses internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dapat berlangsung

secara berkelanjutan sejak usia dini.
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Lampiran 3 Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA
Nama

Umur
Jenis Kelamin

Tingkat Pendidikan

Pertanyaan Wawancara
2. Penilaian terhadap penggunaan metode pembelajaran huruf hijaiyah
e Bagaimana pandangan ibu tentang penggunaan lagu dalam pembelajaran
huruf hijaiyah?
¢ Sejauh mana metode pembelajaran lagu sesuai dengan karakteristik siswa RA
Al- Fagih Pucang?
e Darimana ide menggunakan metode lagu?
3. Penilaian terhadap daya ingat siswa
e Bagaimana cara ibu mengetahui bahwa kemampuan mengenal huruf hijaiyah
siswa semakin baik dengan metode lagu?
e Apakah metode lagu efektif untuk meningkatkan daya ingat siswa dalam
pengenalan huruf hijaiyah?
e Bagaimana ibu mengetahui hal tersebut?
e Bagaimana ibu menilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran huruf hijaiyah
dg metode lagu?

4. Pengalaman dan persepsi guru
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e Apakah ibu memiliki pengalaman dalam menggunakan lagu-lagu untuk
mengajar huruf Hijaiyah?

e Mengapa menggunakan lagu dalam mengajarkan huruf?

e Sudah berapa lama menggunakan metode lagu?

e Lagu apa biasanya yang digunakan?

e Mengapa menggunakan lagu tersebut?

¢ Pernah menggunakan lagu yang lain?

e Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran huruf Hijaiyah melalui lagu-
lagu?

¢ Apakah jenis lagu juga mempengaruhi respon dan hasil pembelajaran huruf
hijaiyah?

¢ Selain menggunakan lagu menggunakan metode apa saja yang digunakan

oleh ibu dalam pembelajaran huruf hijaiyah?

Mana yang paling efektif?
5. Hambatan dan tantangan
e Adakah hambatan yang mungkin ibu temui dalam menerapkan metode
pembelajaran ini?
e Bagaimana cara ibu mengatasi tantangan tersebut dalam pembelajaran huruf

Hijaiyah melalui metode lagu?
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Lampiran 4 Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

PENGAMANTAN

BB

MB

BSH

BSB

KETERANGAN

Siswa dapat mengetahui
huruf-huruf hijaiyah dengan
baik

Siswa dapat menyebutkan
huruf hijaiyah dari awal
hingga akhir

Siswa aktif menyanyikan lagu
sesuai makhroj dalam
pembelajaran huruf hijaiyah

Siswa menunjukkan ekspresi
wajah yang menunjukkan
kegembiraan saat
menyanyikan lagu

Siswa dapat mengikuti irama
dan makhorijul huruf dengan
baik

Siswa dapat membedakan
huruf hijaiyah yang memiliki
kesamaan bunyi

Siswa terlihat antusias dan
bersemangat saat
pembelajaran menggunakan
lagu

Lagu yang dipilih sesuai
dengan pembelajaran huruf
hijaiyah

Semua siswa aktif
berpartisipasi dalam kegiatan
menyanyikan lagu dalam
pembelajaran huruf hijaiyah

Guru berinteraksi dengan
siswa ketika pembelajaran
berlangsung

Guru memberikan dialog dan
feedback yang memperkuat
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pemahaman siswa terhadap
huruf Hijaiyah

Siswa menunjukkan
peningkatan partisipasi setelah

menerima

umpan balik dari guru

Keterangan

BB (Belum Berkembang) : Jika siswa belum memenuhi indikator
MB (Mulai Berkembang) : Jika siswa memenuhi indikator tetapi

membutuhkan arahan

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : Jika siswa memenuhi indikator yang tertulis

pada lembar observasi

BSB (Berkembang Sangat Baik) : Jika siswa menunjukkan perilaku belajar

yang melebihi indicator
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Lampiran 5 Lembar Wawancara, Observasi 13 September 2024

v yod) souy- Sue 1aunGaag o \WYPA
(s o__f.vm (nBej-nde| mpeow yeiefiy Juny uerefejoquad depeqio) emsis uodsar euewredeg
APOUM Gurang foub-3wU0 el * YU IR ;ure; Sirek nSe) ueeunsBusw gewrag
¢ wbun(
ul bhvs nynp 1avP uppns’ Gubuay Yovy -3VUY (Ingosioy nde| ueyeunSFusw edeSuoy e
J9qu Yy Guvh 7l W\eAdS Woy 3:3. jueyeunsip Suek eAueseiq ede nfe] o
;n3e[ apord ungguaw euref edgiaq yepng ¢
Vouridk 0T S LR RS Y/ Y w_ﬂ k5
220V 7 Cuds W2 YUy UV Jumy ueefeSusw wejep nde| ueyeunsguow edeSudl e
Vg / v guedmeliH
Juuny refeSuaw ymyun ngej-ndej vexeunSSusw urefep veureeSuad piijiwewr ngi yexedy o

1un3 1sdossad nep ueweeSuad €
1) qeeolusg 1w hubyip Suay TR shuiinsag 3hub - Foup vy gndel porat
8p yedreliy Jumy uesefejoquod wepep easis tefefpq [isey reuow nqr euewreSeg
. 9puy 33 Unphuoyaed e )quidul (ngasial ey myEoduow ngt euruEdel o
whes Wowb\hd WS ' vAy guekreliy yung
uefeuafuad weyep emsis 1edur ekep uexexSuaw yuun Jjeye nJey spojow yexedy o
sujed 1P Cua g 1hurhu inp /il \ve oy Oy ¢16) dporou ueBuap 4req upyEuS
eamsis yeArefry jung | | emyeq nqr esed redeq o

easis 1e3ur ekep depeysa) uele[iudd ‘T
WAL B c«.ﬁ;ﬂwsuf;vi

4 \J nge| 9pojow ueyeungFuow Ipi BUBWILIE( *
yopoy Ywodds lwp Cupwiduh “ n\np wopng N._«o«_, uo.:.é w@«.@m /._s«__ﬁ
Swui 7 WGal alh)-0l) Vpy wopes ¥ Shod‘ YhuvenucbGuad cwey Bumnd
yibe 4 -[y vy emsis ynsusnjeey ueduap rensas nie| uemleppquiad spojow euew yues e
+ U0l Wwh) Wnptk ubp ‘ Gumuas Youb ~§uuD ‘IANRE) ekl
yuny uesefepquad wepep nfe; ueeund3uad Sueud) nqr uviuepued euvunedeq e
yeAmfiy juny uesefejaquad spojow uveundFuad dupeysd) ueiejuag |

wieoueMe ueeduendd

wd - ,J : umyIpIpuag 1eyFulL

vurdwanr( upuEoy SIUAf
¥ 0 5.
vpdS fweyey ] oy

VIVONVMVA HVEWET

broy 149 4

'yah? \qﬂ / lﬁﬁﬂg

ran huruf hijai
ek Aat Minat .
digunakan oleh ibu

anar §
saja yan%
Poster g , MLnui S dipagan L karty \woeE

Lan , anak
metode apa

raffan

garuhi respon dan hasil pembelajai
e Selain menggunakan lagu menggun

empen
gaka |

W Sayn wgﬂl\

Y

wol

o Apakah jenis lagu juga

hSASANYA s ANAE 2 (ERANY . ABAK nantt AL 4anya

embelajaran huruf hijapiyah?
AN ab =anak mewhd {odew
ana yang paling etektif? Lasy yann

M
4. Hambatan dan tantangan

dalam

e Adakah hambatan yang mungkin ibu temui dalam menerapkan metode pembelajaran

ini? ada, Mood ANk hragany A, kadans beunnbat (ol Gudan 0 unAe

e Bagaimana cara ibu mengatasi tantangan tersebut dalam pembelajaran huruf Hijaiyah

melalui metode lagu? (YA menenang kan . miemben  Sugpors ar mav belayac

bareny 4emanz A kelas .

71



1 (chdwom bUGar Joa , ank Lgveda s Qaanymin tp &
pan K picter S

A anql “any %’hr}jq 7 kv cewe, 3 wwe

LEMBAR OBSERVASI

Kelas

:Q)—\

b >

PENGAMANTAN

Siswa dapat mengetahui huruf-
huruf hijaiyah dengan baik
Siswa dapat menyebutkan huruf
hijaiyah dari awal hingga akhir \
Siswa aktif menyanyikan lagu wJ
scsuai makhroj dalam pembelajaran |
huruf hijaiyah '
Siswa menunjukkan ckspresi wajah |
yang menunjukkan kegembiraan |
saatmenyanyikanlagu |
Siswa dapat mengikuti irama dan
makhorijul huruf dengan baik __
Siswa dapat membedakan huruf
hijaiyah yang memiliki kesamaan
Gy, we

Siswa terlihat antusias dan l
bersemangat saat pembelajaran i
menggunakan lagu

Lagu yang dipilih sesuai dengan
pembelajaran huruf hijaiyah |
AT T

|

| BB MB BSH BSB| KETERANGAN
| \/ |

d1 1o

Semua siswa aktif berpartisipasi
dalam kegiatan menyanyikan lagu
dalam pembelajaran huruf hijaiyah

Guru berinteraksi dengan siswa
ketika pembelajaran berlangsung

Wh

Guru memberikan dialog dan
feedback yang memperkuat
pemahaman siswa terhadap huruf
Hijaiyah

Siswa menunjukkan peningkatan
partisipasi setelah menerima

wmber Yerkanyaan

Le 3 wwo % Lewe

umpan balik dari guru

Keterangan

BB (Belum Berkembang) : Jika siswa belum memenuhi indikator

MB (Mulai Berkembang) : Jika siswa memenuhi indikator tetapi membutuhkan arahan

BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
lembar observasi

: Jika siswa memenuhi indikator yang tertulis pada

aiak g 2 (e WA Jawab
> anale paee mpan ke (1 4ansy hsa Pr-ak)

72



“unuiy 40 spd) 7 auubu gl Jbuy - ey

AVBL W0W Whus g yo <y Vups weoudgauny g e Gunl

7 SRANMUY  ¢ndel-nSe) mpejow qeefiy yuny veref d depeyo) emsis uodsal efeg o

wmey’ Duaied avuy o4 buvh SL e Buvk
Swbs. wuaaed (Cupuds _\Coﬁ Wopw vy - VUV gingasia) ndej u

nSg) ue uowW el e

ga_auaws ) m_..%E B Mmzwwa .

Yuhiely Fodtu MvA / how v Ypud A jumpemSip Sued eAweserq ede nSe

U ovg} 07 —S) M
vhviedy 1203y Suwu ;sw

L e s g b K

i 3vG. 7y UJ\} ubo UV W WM GJuny ueyefeuow urefep nSe] ueyeundFuow edeFudpy o

:?y/\ JeAreliy

Jruny refe3uaw ymyun nfej-ne) uexeunggusw weep veuwrepSuad pEpwaW nqt yexedy o
1uns 18t ueweeduad ‘€
© Whuwy § Cuvh wivs A0 Bugsqb WY Yn Lavs ,._nmas?b
) oot Usigy vy Juny wheyse <Guaig vl s uvyp andersporeus
8p yedrefiy Jumy werefepoquad wepep easis refejoq sy repuow nq PuewTESRE e

4o 23 9IvhUYY sny2 4 LOVRU U Cudp / sploy y) (NG9S oy mymoBuou gy sumuee o

wu Ch uepeuafuad we,
.v.“.&..s_. Ec_.&_ von( u«e«_u__vc

Vhug LW

1S 188ur eAep uejeyFUILIW Yruun Juyd)e
:._...tom S%‘.ﬁw?w&}

5V Y 03.5) Qully 5 4web 0P Youy) ¢nie| apojowr

emsis yedreliy jung

14

Y0\ gyeArefiy gruny

T
ueSuap yieq uDYELIS

1 BMyeq |
BASIS

nqr ered T .

edu) edep depeyso) uere|iuad 7

WYY v m._:.g 23Uy un)

Lo Yy Y svn) Y J40p Wbmanal nde

il W hparit sw«c—lo__ ..un:hvz oﬂﬁuﬁ.&d%.ﬂﬂ. opﬁuzm: 2

“Aovhv’ Il wans Cuvh avur RE2V by weawas s Gowgnw Wopa§ (Burand
yibeg -1y v emsis ynsuspyRmy urduap wnsas ndny urmefepquiad apojaw vurw yuehs e

T Y 1) 1A 2WVL oy abb v 2 3 uav  Cuvndy 4Abub “salinq gyekiefliy
Juny  uesefejpquod wepep nfe) ueeunduad Bueuar nqi ueBuepued vuvwieReg e

yeAreliy yrung ursefejaquad aporaw uveundduad dvpuysa) uepepuag |

Gsnd -\

wwndwaang
uowe QY ¢

K¢ <y Gurovwinn ghary

VHVONVMVM UVEWAT

weouemE, uveluvidd

 uwyipipuag xduLL
upejay S1Udf
anwp

weN

dan hasil pembetajaran buruf hijaiyah? S¢pe> Jalasa?

"

saya yang digunakan oleh iby

A

N

\

Juga

AT
\ \n

. &,

e A

dalam pembelajaran huruf hijuiyah? WAR Mlob dot | piber howf
o Mana yang paling efektif? Painn Senmns) dan servdahkan anat ya dg Lagy,

4. Hambatan dan tantangan

L

9n Sayn A)arntgebnt Guly herdva, Saya langa

ngq tenanskan, Lalw dari romaln Sudah rewel, Say A tanyakan

melalui metode lagu?  Ppa(an
ke lvnga /pengantarayn .

ini? 9 adn

o Adakah hambatan yang mungkin ibu temui dalam menerapkan metode pembelajaran
o nmmuumnnmnummmu-nmmmmmw

73



m afak-anaknge

3 famecett
¥ tameee
¥ o moley AgprE mang , melad Are

) §
N’y
vl rewary (Wuwg W) ayaht) :
i " l}: Lerete v, sebvllean

b adn gang mein ™90
A (erkmeynan awsl NAMA s i
LEMBAR OBSERVASI 0:5:" '

(’W'VF < z Z,

KETERANGAN
7

Kelas 1 ‘WY
BB MB BSH BSB
-
/

PENGAMANTAN

: f-
Siswa dapat mengetahui hury
huruf hijaiyah dengan baik
Siswa dapat menyebutkan hur‘uf
hijaiyah dari awal hingga akhir
Sivwa aktif menyanyikan lagu
sesuai makhroj dalam pembelajaran. J
huruf hijaiyah
Siswa menunjukkan ekspresi wajah
yang jukkan k gembiraan
saat menyanyikan lagy |
Siswa dapat mengikuti irama dan | v
makhorijul huruf dengan baik
Siswa dapat membedakan huruf |
hijaiyah yang memiliki kesamaan I @
bunyi | ! !
Siswa terlihat antusias dan | J' " '

Scmangat saat pembelajaran { [ f [
menggunakan lagu | E o Lol —
Lagu yang dipilih sesuai dengan f / ‘/ (
Pembelajaran huruf hijaiyah | —
Semua siswa aktif berpartisipasi

lam kegiatan menyanyikan lagu

dalam pembelajaran huruf hijaiyab |

Gu_ru berinteraksi dengan siswa

ketika pembelajaran berlangsung =
Guru memberikan dialog dan }‘ ]

!

|

|

J

|

|

;'!
ENDE O
J | M"‘/ mgmbell{\‘m
| gy e
|

feedback Yyang memperkuat
e AR €

Pemahaman siswa terhadap huruf
Simosh

umpan balik darj guru
Keterangan
BB (Belum Berkembang) : Jika siswa belum memenuhi indikator

MB (Mulai Berkembang) : Jika siswa memenuhi indikator tetapi membutuhkan arahan
Harapan) : Jika siswa memenuhi indikator yang tertulis pada

BSH (Bcrkembang Sesuai
lembar observasi
R [man) _ .
t pyu bewm hn bedain § dang
X Wloa WS4 beduns 4P lvat myghucn Pty

£ amel bmigg, [Kilang 6 bsn, qwal bovm bin janad )

74




Lampiran 6 Lembar Wawancara Dan Observasi 20 September 2024

loexyiput

1yiqaau SueA tefefaq nyequad ueyynfunuowr emsis exir : - (yreg jeSueg Suequaziag) 4S9

ISBAIISQO TeqUId]

eped sinya) Juek Jojexipur iynuowaw emsts exif :(uederey rensag Suequiayiag) HSH

ueyesE

ueymnquaus 1dejd) J0JENIPUT IYNUSWIW BASIS BYIf © (Buequiaiog rempu) G

J0JENIPUI [YNUSWIL WINJaq BMSIS BYIf (Buequiaxag wnpag) g9

uefuessloy]

nm3 Lrep yijeq uedum

r BUILIDUAW YE[2)3s Isedistyed|

uejeySuruad e nUNUAW BMSIS)

(w3 Al
numy depeyia) BMSIS UBURYEL

cs w “; 4.\ v\/\ ENG T ﬁﬂm_uﬁ__won_ Suek &uuauoa

m..@ 6 whveny uwe ¢ uep So[eIp UEYLOQUISW RIND)

Suns3ue1aq werefejaquiad

um 3oy eASIS URSuap ISYeIoULIaq nmY)

yeArefiy juny uerefejaquiad urefep
/i nSe) ueyi ueAusw uejer3oy weep|
1sedisrediag Je BASIS ENWIDG

r yeAreliy yuny uerefejaquiad
ue3uop rensos yijidip SueA n3e]

nJej ueyeungFuaw|
/g uerefejaquad jees JeSUBWIsIaq
UEp SBISMUR JRYI[ID) BMSIS
1£unq

2 upuresay piijiwow Fue yeAiely
Jruny ueyepaquaw jedep Bmsig
’ 1eq upBuap Jruny nfLoyyew
uep pwen noyifuow jedep emsig

nJe| ueyiAueAudw

r Jees ueeiquaFay umpnfunuai Sued
yefem 1sadsyo uspniunudw BMsIS
edely

M| ynany ueseferaquiad wrejep fospyew
1ensas nfe| uvyiKuvudu JIye vASIS
r iy aRuyy [eave bep qedreliy
Jruny uexingakuaw judep BMsIS
r g uviuap yed
Jrungnuny yeiauaut jedep BmsiS

NVONVUILLIN Aasd |Hsa|(aw | ad Z<._.Z<$_<O7ﬁ\\u
5 T s

2 27} igvauasao uvawan

6 6 edvy

- yop MYy ,s,z.; b U hvg
iy © oy Weabomny Uhes WG 1sud Y st Tagy ouy
Py Nadey v cunss (Y ulyuippnd Wy "W znSe apojau mjegat
YeA1efiy juny verefejaquiad wrejep ingasiay _sm__s:s IsejeSuaw nq! exed pueunedeq o
v ¥ vy g
Uerefejoquiad apojow ueydesouowr wejep muw) nq urySunw Suek uejeqEy YEYEPY o
ueBUeIUT) UBp UBIRQUIH p
¥oVlu 4000wy W ES%&&sﬁwﬁ * AW W
“dmay v ¢ o 1 Goubs wGurkng g Sy ety yuny el s;;:_éé
.k.. we[ep N1 yajo ueyeunip Sue efes ede ap ne ey urgpg . w1
A9 b ety gy wesefeiaquad ey e uinf f
Ao o 13003 %S&a ] .»us.,‘ e v nﬁ__,?c__&,_ﬁqm .ﬂr : \w
s\ Oy N..&q_ nge] 1 ..\__um.:ﬁb&_ uE 3 ca_ﬁ_ aﬁr Snmd n__n:_ﬁw”m .
)
UPOMYW Gyoh 0] wAV @ Liivs ‘ypu. whu
D Guek v L pmﬁsﬁ% R
FAVUY UMY cf_og.i WM V! u_.em_s._um_ umypunSguat edeBuaj
; ueyeunSip e e ede nge
CA0m Wy g il ﬁrm g «sﬁsw %
“op wGHUY 05 \ome 1P/ LYREWE 0T e apojour o csmmﬁ s_a .
VA P Jenpl WS U bhortiny my
&mccxo \"pow Y sz (@ druny ueymfeSuaw wejep ne] weyeun =uEu%w=»s_ .
AN \NH kel
Jruny sefeBuaus yngun ndey-nde) ueyeunSBuow wejep ueweieduad ot nq) yexedy

.

g 1sdossad uep wewejEuay ‘¢

“smaA N by« qumv{uhuey 1YY indy
Apolaw p yesiefiy Juny =!-3xr.=rﬂ+ E_n.ﬂw BMSIS E@mﬂ wﬂ‘»_.hﬂaﬂ um._ n_.-E_un-m .
P ast VAhuvy < m) Lyl WS L6 :.s v__..:.__.,-__.ﬁ_.ﬂ...ﬁuq
& U 1Y Uhudmny veaadtuoeul GaL ol sul ;21 e
puafuad .

ey wepep emss i ehep E‘z__.__.__w.:_u E__.w___ﬁu u_.‘w %etu Lﬁ.ﬂq

t&g THAvYY "SI Y OS}A C_\n:\:* <<0$o ey 3poraw uuap IR UIYRISS
s Aty gany ruafuau uendusuy ewgeq nqy wied vuviedvg o

© VOA ALy fapew 23 WMV uvy abvy _.c..ge-s.._-nzr:-ﬁ _u_?«___._-::_ ]
uvp Ve VeVhUZ W e sy eRs 1w (e apaiu iy ﬂ_.___._:_ .

it
ol Custw Awp 4 WP Al G g amm WS Abuy b0 o

h L T 1) [ RN
5 il. _<...<h .C.hffc 11}_ s t__:t; o:rﬂ.i. o :
E-N o Jren) umaet o) nﬂ-_cl.lz By v e dunpund

e vty pasny 4 d spowr d depongin woreping |
[N TN

di WAy e
DR NI N] ]

¥

LALARRUE N L) IR

VHY IRVAY S BV

aant

75



. wawps (eOuewd  ny .:57

Jopeyiput

upgaiaw Suek sefejoq mye(uad uBpiunUAW eASIS BYIf ¢ (yreg jeSueg Suequiariag) gsd

1SBAI9SqO Tequid]

eped synya) Suek JojeXipuI Iynuawaw eAIS eYIf :(uederey rensag Suequiayiag) HSE

ueyRre

ueyynynquiat 1de)d) JOJENIpUI IYNUILIUL BMSIS BYIf (Suequiayiag reA) AN

JojexIpul IYNUALIAW WN[aq BMSIS BXIf : (Buequiayiag winjog) 4el

uefueiopy

nung Lrep yijeq uedwn

V) puIRUAW YR[9)3S 1sedisnred

uejeySuruad uexpynfunuaw emsig

yomflnow Wk Wi Yekieliy]

v Jumy depeyia) emsis ueweyewad|

UV VY e r jenpadwow Jue yoeqpady,

o D Ll UTAWIW el uep Soje1p UBYUAqUIAW RIND

v U AN Buns3ue}iaq uerelejoquiad

uuCp dubhy ! v Yoy emsis upBuap ISyeIALIG MND

yeArely jruny uesefejoquiad urejep

r n8e) ueyiluekuaw ueieiSoy wreep)

1sedistuediaq Jnye BMsis enuwiag|
ry eAieliy Jruny uerefeaqus

ueBuap 1ensas yiidip Sued ndey

6] ueyunNSIUIW

(12 ursefeaquiad 1ees wduewasiag |

URp SRISTIUT JUYI[I) EMSIS

1kung

r uewamesay pynwaw fuek yeliefiy

Jruny ueyepaquIdw edep emsig

y1eq ueuap jrany nfisoyyew

/ urp vy s e wwsig

‘o] uwyi AueSuaw

r wes urenquiaday weyyfunuaw Sued
el 5aidsyp mpIUNUIL UMY

yediely
(4 Jruny uesefejaquiad weep fonppew)
yensas nife] unp Sukuaul J1Ne Basiy
— 7S e %ﬂﬂh_ﬂ?
g wepnga St 1o 1S

1ol sl
gy (gt pedup ewiy

NYONVILLAY (s s [i]  NVINVNVONRD
N

ol J 19 ¢ "

rs907

" s ol ISYAWISHO HVIWA'L

v

o0

* VAW Y ey jung wesefegaq sy uep uadsas il ﬁwﬁmma 0
- YYD ¢y Wy "
‘ Tputia Gyl uesy En3epnSe) ijejow ﬁi__zua%,_.e%_xﬁ* w«?vw.mﬁw,_smﬂ el i

4 ,\FCOS %nﬂ“ﬂgﬂi_z_ emsis 1wiu)
- wCn% a viu A0S/ ung vp2d
oAU W Hd “ ALY VG0 uue vl 1T PO UETLDP YiTq

€ .
S OWWg wy vy,
Yoy Py |yl Wavsnd UAYURd WGWY) $nBe 3P gpo
eAteliy jnmy vesefejoquiad wrejep inqasia) ueSueue; 1sepSuow nqt ered eueweSeg o
i qt ;
LU eV

uexefejaquiad apojow uexdesousur wefep mwa) nqt upySunw FueA UREQUEY YENEPY o
et w W
BT VT AT

LN Lo dst Cunv) Ay LGueewas WYY oo Suped Suek ewe
Bvhu wsn o Uiy 1wV ¢ 3ox50) ¢ YOy SO ety runy werefeaquad

B[ep ngy o]0 uwxeunBip FueA efes e op a8 s o

Wy
R T T BT WL g o

&y p 3 wwp wluyy wppow @&l YhueVu gingosia) ndey ueyeundguow edvBua ¢

! ulrwosesdy nlvy guepeundip Sue edueseiq sdenfe] o
% °T -5 .
S DR e e e e _

Alu wrpawn Gunung 23wy Jning e refefusw wejep nde) ceyeunIBuSL BdETUO o |

O R
Jnany Jefeduow ynyun ndej-nde] ueyeunSTuow wepep uewejpSuod oW ngt yeyedy o
nung 1sdosiad uep uewrejeSuad ‘€

75 3y vkl dyAV 7S Vg 5y e
polaws 8p qeALefiy jruny uesefejaquiad urefep eavsis efe}aq [157Y ¥]UAW NQE dﬁaam .

UPHT QP Vv huvhet ey G 1vh ungensm o
A"/

AW nqi guewredeg o
' 3@:&&5&5@:0
2000y o AR VAW Vs ydUA 1 GUeATRf jruny

ehpp umyeyBul o] apojat
TS ok S EE T Y

emsts yedrefiy juny euauaw 1 BAeq ¢ nqt ews " 3

3w Guve 44 vuw yww e i ;_.,_._masﬁes_. W 7
‘ ne

tranbpy VI TR VY e L U e ¢ ,
7 ugu \vavy 1427 v Avvip ova £ auuv  Galwp vy (Surng i

b g -y v pasts xosud) E&?ﬂ.ﬁsﬂ:ﬁﬁ. wad of g »

v 07 G0l vy 0 v _»m "ol
hwbgq_e%_ﬁmzsmiaa._shai M.u.:« e

yedrefiy guuny veifejaquiad aporaus wewundduad dupeysa) wer|vad *| \r 1

wduepued euepudvg o
TRaURAR g HeRAUTiag

BN 6 umppipuag wyBuLL

lndwys Uiy S1U9f
\N-ﬁ oy . oup
P05 "Wsang vy KRy ey

VHVONVAVA HVENET

76



Lampiran 7 Lembar Wawancara Dan Observasi 20 September 2024

1yiqapeur Suex tefejoq mye[uiad uespnfunuaw BASIS EXI :

ueymnquiau idejd) JOJEIPUI IYNUIWAU BMSIS BYI ©
J0JEYIpUI TYNUSWIAW WN[3q BMSIS BYI ©

Jopeyiput

(onreg 1e3ueg Suequianyiag) 4SE
158A135qO Tequia]

eped s Suek Jojeyipu [ynuowaw emsts exif :(uederey rensag Suequianiag) HSE
§ e

(Buequiayiag WWRN) SN
(Buequiayiog wnjag) g
ueSueIaey

nung ep i[eq uedum
puIaUAW Ye[ajos isedisred
uejeyduruad ueypnfunuaw emsis|

- uvluae

Cuv qveAl CVWR udwy 557 vy

shoreeq ﬁﬁﬁ.&? weé g9
»

- towgparg Wapquou vl n

\ eAeliH]

Jnumy depeyia) emsis ueureyewad|
eropadwowr Suek 40Bqpady

uep Fojeip ueLaqUIdW MUND)|

FunsFuepiaq uerelejaquad
e\ny ems!s ueSuap IsyesajuLIaq nND)|

yekeliy yruny uesefejaquad wejep
nfe] ueyiAue£usw uejeSoy wrejep
1sedisiediag JE BMSIS BnuRg

ATl jnny ueefoiquiad
weuop rensas yiidip Suek nde]|
99| uByPUNgIuAW,
ursefepquiad jeus Jeduvwasiag
UEP SUISTUE IBYIA BMSIS

Jany ueyupaquuaw judep v

ivq ueduap jruny [foyyeus
uwp v poyiuau edvp easig

nife] ueytKunuaw
yous uveajquiaday unpfunuaw Suec|
yofom jsasdsyp umppnfunuaw ewsty

[
Jruany ueafepaquiad wepep fopyew

NYHALIN s is

[4
AT ISVANASHC

LU z<._.z<2<$.z...___

- 1 N

wibiou Gunu VT W
) UVHINIT (AW VWY &

pbouy Govh vy gt

L

3 u_tﬁ‘&lw«s,\ U Oy waw /__\051 _\chms_e, ¢{nSe[ apojout IjE[W
eALR{H jnuny werefejoquiad weep Inqasiay 2 3

nq weo euewedeq o
. uyjv vl g
uerefejoquiad apojour ueyderousw wrefep nuiay nq: unydunu Suek uerequiey YENEPY o
ueSteyue) Uep ULIEQUITH
i Buek
Ay e G, ops - o ukt, Owh mmgAqpBniegn «
A e UG, o) 7 S04 \dwpdw WOy Qv geArefiy juny verefejoq
Py werepnqt y3jo uexeundip Suex ef un33 3 unSFuourme)sg e
0 e S GOV T NGOG o+ s W a0 I R
e v ey E.E:Emmope& _nnf.%:&ué.__?im__&:_mﬂ_ uanf n3 stuof yeyedy
S SR A Do i - U 200 GUougw 57 3
2 Cruivs ¢ney-nde] injejaw yerefiyy yumy werefejoquiad depeya) ewsis uodsal euewiesed o
Guoa d ®
o vy 30207 OO gy o oy s B i R e
0w W (o ¢ A0V YOUIS G ALY gL dngasia) nfe] uppnBauaW edeBua

Sip Suek eAueseiq ede nde] o
2 A%0 AMW03101Y) W’ AL YOuusy U zt.\rﬁ%_ﬁcﬁaﬁ* pemg sww

shara ot mp V1o S8 gt il
Sn wiyey @ © A% yeavpbowgu @ Jrny ueyrefeFuaw weqep nde| ueyeunuaw vdedua)
S éoqw ulvs Ny WAl
Jnny sefeBuat youn ndej-nde; ueyeundBuow wejep uewrereSuad pyyiwaw ng) yeyedy
nung isdossod uep uewepeduay ‘€
© A Aol Uhuay uluvng s Y VWYToq awdang i

Poraw Bp yeArefiy jnany wesefejaquiad urejep easts sefofoq |isey rejyuaw .__.__.._a.___.ﬁ,.,a .
¢ qvub Wy g vl _.s.aai 19w LNG81 (04 e g nivg o
._.w..u,qiwﬁ.«oz{ss VARG A0 5 = | b A o) 1 ;.“mm.mw_&i_.
e mz>f§Ec3 $aw0 ) 23V0 ey Tvlbs
- ep umsts il wiep veyeyFuiuaw ynjun ‘..__ﬁﬂ ﬁ-ﬂrssusi ‘-§< .
U wwasatinv © SRR uhiund e (1501 9PoI WP Yo pyss
wasis yeAwely gnany | ] nqr vy | .

vy waors oy o1 woununa o R CLALTO L ¢
PSR A UL L i»i...ﬂﬂnd \ el &“. (]
€O ) Wwabavnbur ) vir g sy whopy (o Wi oWy ¢

Atbu g <y i e s -Jlgﬂns oy o
. N A W
AV e fctl....‘ih.uj.h Ly oy .w LT

gty s wesrliqacuasd apois ieeun A depeg i mvng
CENNE g bee A

_.; wi <\ g
verdw) n) [
\3 wem by -

AR L ] -
VHVONY MY M UV

Wl —————

77



1)) b Cururt 7 poout G GG wyv WUV X

Jorexipul
1yiqajaw Sue£ sefejoq noejuad uepinfunusw emsis eip:  (Yeg jeSueg mEnEs:uM”x_mmm
158A195Q0 Jequid]

WaIRE) HSE
Ueqere

quiauu 1deja) J0jeNpul 1y BASIS BYI[ © (Fuequiayiag TeInA) N

J0JeNIpUl IYNUSLIAUI WN[3q BMSIS BYIf (Buequiayiag umpag) gq

upduviajoy

nng uep yijeq uedwn
r euLIAUIW Ye[a)as isedisnred)
ueyeyduiuad ueynfunuat emstg

eped sina) Suek ojextput 1y emsls i H 1ensag

e ] Jrumy depepa) emsis ueurerewad|
A <uvk _.sii & jenypradwiaw Sue Yoeqpaa)
f uep Foje1p UBYEIQUW munD
q Funs3uepaq uerelejaquiad
/% ! 12y BAsIs UBSUap ISYRINULIG NN
ATeljy juny uerefe(aquiad wejep
L5 nfe] ueyiAurAust uzei30Y wejep)
1sedisiuediaq Juye BASIS BNWIg
3  jruny uesefejaquiad
ueSuap rensos yifidip Sues ndey
nde| usyeunSIuow
’r uerefejaquiad juus eSuewwasiag
ugp seISMUE JeyI) -,sm&
14ung
(4 ueeurusay pyjrwow Fued yedrely
Juny ueyepaquiaw jedup BMSIS
yivq unduap jruny [nflaoyyew
uwp vy poydusut Jedup pasi§
ndv) ueyAueduaw|
f Jeus uvenquiaBoy uppynfunuot fued
el jsaadsy umpninua BAstS

w ’

n

iy

_ ; A TR weBp
. Jngang _u_._«_—,..s: wdep

[ nvONVHALIJasa s

o ISVANASHO NVaWa1

- izl

YeAeliH |

€
“wogRlwrl vaquow ¢ uapq 10900 WG 43
vy utes Cuveua Wi ¢ Fup &%(U» <9§+._wn ;ce:v« (nSe] apojowr nejow
YeAtefiy ynny uerefelaquiad wejep ingosiay i ng! ey o
- QUYL AVNY Yoo ¢ uyY awpk  om
uerefejaquiad apojow umjdelsuow wrefep muwe) nqt upydunw Suek uepquiey YENepY o
o 5 ueSue)ue) uep uelequIEH ¥
J * dupak vy \ureuow Anxen Surged uek vur
T VO pdwrupUh 995 ‘&_wﬁoﬁéﬁwés% i
wOuop Werpnud 4op UM \vopud WY 1YV aeminfyny reeduad
wefep nqi yajo ueeun3ip Jue efes ede spojow ueeundFusw ndey ueeunS3uow UERS ©
A - VA yerely juny 152y uep uodsal dwow e3n( nge] sual
R e A e S
-t 2]
= és@«mﬁ_ B jﬁ&.ﬁ%ﬁﬁwﬁwﬁ%ﬁ% e oo
= Jyuvt Y ¥
Ay o £V g s TR S (R AR SRR
\,. AAGw - gouv ,s‘v.f%,@\foclz Wopow {ngesia} nSe[ ueyeundFuow edeSusjy o
H 3480y Ay wowa LOLVSovy & vpueyeunsip SueK eueserq ede nge]
2\ buvsony © P2) uowdk O VNS ey apojow ueyeunggusug eure edeiaq .
WL VoA ¢ 30w \WI Auiy s G B R R Ty
Ry YOS WYY WOV Aneyd§ runy uesrefeduour urerep nde ueyeuni3uow edeSualy o
i “vGund gueArlin
Jruny sefe3uaw ymun n3ej-nSe) ueeunS3usw wejep usweeduad pijIwoW nql yexedy o

nng _ﬂug.,__ uwﬁ.,_ﬂ_ﬁ_uw:& '€
Jroprand eveplow whrp A0’ S~ 00 Gl WM oue e
apoaw Bp yeAteliy jruny uesefejaquiad we(ep emsis sufejoq 1Sy IBjIUIW NqE BUBWIESpE

z._::a_:.i t._aocu: _._—_sou_a:_:_:u_uuu.

Ay Sﬁ. ) :?»Qﬁ%ﬁé@t.os.w&éc Kcsw u%:. éw.ﬁeam
- 1790y 3 LG P 7 PO 1) W) 2Abup AUp) Mol T VI SRR

[ juad wejep emsis .w-%“. M»:.-s: “-d-e _._E).“v mun gﬁwg u&..w_uE .ﬁﬁ_\ .

7 gaav = omm sy Vv LUl UL Al N PO ueBiop Y upeos

emsys yeAreliy yuny puaBuau 1 emyeq | nqy eI vuwwy .

uasts ity lep duppyia uemiuag
J <m46n _w_»u‘_ i T
I¥| apojaw uuyuuni 1w apy l--é_._ 1

Yyt Y ey Up M5 wvpn)

Avov VI WAy Jaydd WV
oy WA * Lufuird da0 1S atun wang SN
yibe g Y vy emes !I:.‘-I.E-..g 595 nilw| i 2 o ey o
‘ s e .
pib:_.:_.!.il._zetsse._.._ﬁ ._.._.::bu. ‘—zi, _f.f 3

ageCatig sy wesslvgagquiad aporan uewuniiuad dupmgia) il
RIBEME A Ure vk

| d ) QY9 NG umpoag iy
\,N : Uy It Wiy Sp

; Ve Gr gy

N

A tyabumven gy a0y

.\ VHVONYMYM HYHING)

78



Lampiran 8 Lembar Wawancara Dan Observasi 11 Okt 2024

L i ),

Jmaey <s<o2s1; qoemne Do 34 u.sccnucs.@
yeCuvuag Fouo- 3V @

sopeypur

1qrqajow 3ueA refe[aq myejiad uspnfunUIW eMSIS BYIF :  (eg eBueg Sequiayiog) 9S4

ISBAIASQO JEQUIA|

eped stjnpa) Juek Jojexipur iynuswaw eAsis B[ (vederey rensag Suequisxsag) HSE

URNYnInquIaW Ide)o) JOJENIpUI IYNUAIAL BMSIS BYIf ©
JOJexIpUI [YNUSLIAW WIN[3q BMSIS BYIf ©

eyer
(Buequuiayiag remN) EIN
(Buvquiasag umag) g8

uedueiRy

rung uep yijeq wedum)
BWILIDUAW YB[3)3s Isedisired
ueyeyBuruad uBpiunUIW BAMSIS

Hpogpaay Lryuow po

Yekieliy

Jumy depeyo) emsis upwreyewad|
Jervpodwaw Fuek Yorqpad)

uep So[erp ueyuAqUIW LIND

7 ulm

FunsFuepiaq uesefejpquad
BYNAY BASIS UBFUIP ISYEINULIIG IUND)

yoAteliy jrny uerefelquiad wrejep
nfe) ueyiueluow uwer3ay weep
isedisiediog Jnye BMsIS Bnwag

eAeliy jrny uerelepquind|
ueduap rensos yipidip Bue ndery

nJe| ueyeundduow
uwefeppquiad yees weuewasiag|
UED SRISTUR JRY1L0) BMSIG|

urewesay 1w fued yediel
Jnany unyepaquiaus jedep ensts

A1 uvduap jruny fioyyew
uep vy nnyrduau jedep ensts

CNVONVHALAN

-
v !

T 0
> ¢

P 1
J e |
- e

nifuy ueyi Suviuaw
es ureiguiaday ueyynfunusu dues
efem psandsga npnUnuAL BNSIS

sy

Hsy

Hw

sy el e ep ye
o lagaSua edvp v

g uuap g

g s aiuaa edip IS
NVINVIWVONHd
iy

o

ISVANASHO MvHWdl

o Cua Guvly uoybuwmo UKy
ST LAY S Gia Yger Yo pmeds Ahow yomu vy e,
moyvy 7 4vuv wwLrq Cs*%d_;y cEO:Q« <9:Ew<.,£ nSe] apojaus injejaw
HeAIR{IH Jnmy erefejquiad wejep ingassa) weBueue) 1seedusu ngp e reTEReg o
- wpy VR, g
weyep mwd) nq! urySunw Sued ueequisy yeyepy o
-0 gy uvgoun G I mguH
“/ofojpg, WP 4P0% WAMIYOWIL Cusv) Guv 3l eio&ﬁﬂiﬂﬂu«w& s
[P\ WA/ ey Uodvd ¢ druow e blap et B werefejaquad
we[ep nq! Y2[0 UeeunSip SueA efes vde op e uey wepag o
r A syeArefiy youny espfejoquiad uod: wdnf ndy siwal ypyedy o
e o e S e
7 S e>ANY (N3e[-n3e] INfefow yeAreliy yuny uelefejaquad depeysa) ewsis dodsas pueweded ©
- Fenpuv Cvend % wars AW qouv LK’LJSFBA_ gure] SueA e ueyeun33u
(7 JYuL Wy P JS?& ¢Inqasia) nde| :ﬁa::mm__w_..nawwﬁ.v .
« W ulb YhuLIY %S?dﬁ_wirws»v ﬁ«&ﬁ% )
WA o) unywt bT 40025 YGbs ndeapojow _mw Ensg_aﬁyﬁv .
- HAdD/ sl 1npowl s vy umprA Q) (Y AMPUU 73 WieTy TG mwN
Seup uy <&s®1 _5635 jnany ueyrefesuaws wrejep nSef ueyeungguaw eded L
tussg wvlbly vupvps - 129w YO kel

ey apojur

yewad ®

v_ vpnrut .\9:7@5

Jruny ref Jmun ndej-nde| wejep bjiftwow nqt yeyedy o
w0 umOuH e SR ¢
{nae| A Mv
/(43P Bvaw ) 993 o | vadid VG99 ) vg ~

f o3
2pojaur 3p yeAefiy Jrny iﬂﬂ.ﬂ& h ..uﬂs%_m E.u“.x_ MMP mw%:..%&._ ey
Luvhwaq LYp ang .u_:ém. IR hs_ Eas_hn .
eV 3V MvwrERg - i S €€ ; | i
i wm Cupmn 24y ) ool \*co_:‘% (i mheiyin
uejeusfuad we[ep Bmsts 1wdul ekep ueyjeySuiuaw ymun juyaye :nﬂ_ apojour __S_&KM @

.

. Z AW vel e

g2 I % Lamurg Wl ( ¢ne) apojow ueBuap yiuq upyew

v Ovoy TR ke gy s

emyeq (ng
emsts jedus eAep depeipa) ueiejiuad T
;nde| apojaw ueeunduow api vupwie(
L OIS 20 PN DS VY. SO Ve Seea
~eorpqurd iwhypwIw vpew ¢ solariy 5%: ,.wsso.ow. Ve _A_
1 eiefejaquiad apeiatu vue ynefs
yibe -y VY eSS yisu ﬁmvj._!_s._ i uassfinog s o

Loy Avuy vy o, uvip
«.._.ubum_.ﬂs._ h&-_SE wepep nife| §==3=&m§w=. nq) ueBuepurd puvwdeg o

nqu e

yeArefiy ynny uesefeiaqad apotaus uveunduad dupupia) uupujiuad “|
Y IRIIURAAL LERAURMD |

\d = \C  umyypypuag mySuy |
@ wndwong ujuejay] Sl
bs anwp
VYOS wmoy M) vuny
VHVONVMVM HVHWA'T
0l e .



v -6 '

)

3 -7 o , €
A ror - vlhuawebu wpo 3 opey « umgwalluz) WL i F g
|<<<ér &\.\le “aovag Luvll worlunguoul 1) WML (B spou iz
C - C < o) PATe(iH nmy uerefejoquiad wrepep 1ngosia) g ! gL e i .
FAbuv ond WS V0w Jauutngih wry e

T2 3 uwpeq sy weg G v yivw i Yoehs v il 2

uelefejoquiad apojaw upydelduow wiefep Mmwd) ngl WS Suek uwequey yENepY o

aopeypus
1qqaowr Buek sefeoq wjejuad uppinfunuaw emsis eyt (yree eBueg uequiayiag) G54 g
1SEAI9SGO Juquia] g ;m A &:w e
eped sijnua) Suek Jojeiput 1y eSS B ¢ H rensog Sueq ) HSE vy Uy A wolvd Gunyy (a2 AV0Y uthyeyo Suped sk ey o
) jyeArelt fejoquiad
e o SR s e (s i) &R vyt pysad ooy Vivghing <P P ;coso%aﬁ refiy yuny uerefejaq
sopmgpu T wmjoq emsisgc : wnjag) g8 urefep nq1 yajo uexeunsip Sue efes ede oporow ueyung3usw nSe weyeundBuow uejds ¢
! uwBues2) ’ —%9 $yeAtefiy ynmy uerefejaquad j1sey, uep uodsal 1 usdwiow eSnf ndej sl .
Tung Liep yijeq uedun| . wOWDS &2&5 1 v (uy s 7 AUy <y §§
» ewauRW Ye[213s sedisped| oayed :_yuﬁ_&n_.__mn: _.w_u_um.%%f__i ESHMESE d depeyso) emsis uodsal weuneded o
umeySuiuad upnfunuaw eAsIS| B 4
AT w0a7 o £vuw yyured o pouk @w_hwwﬁmssﬁ._ .
_Esﬁuhc&ﬁﬁwhﬁﬁﬁ, 2wuy ura e WAL UV GOy ginlosr ol s
¥ 7 Cuyloaw wrl © _.%me_-_v_.s_.cs._n_...”.uw - nuwown .sﬂi J.F@;Fe:_ v;:; Ay gueyeundip m.a?msaﬂ_ﬁmﬂmi .
— FunsaUvaq VeI Rq wooied  UDUMDA- 5% I
Awirq Vianeerow Ui r YNy easis WUIP ISYRIAULIG DD sty seoitid . wﬁéﬁcw mﬁwgﬂﬁﬁsﬁ~ ch Nﬂcﬁ%mﬁm«_&. 4 uQ:ﬁ_» c@—&aﬁﬂm 7
eATeliy gruny uesefeaquiad we(ep) vl Yryao| VLSV S gniny ueeftsuaur we(ep N3] wwypungFuaw ededuap o
n nffe] uwyiAueAuaw ueeiBoy wefep| f-ar YR
wsudisidiag Juye ensis enwas| \ T, A 0P wund (uzy edelit
= ORI uny veleaquad| Jruny sefeSuaut ymun nguj-nFe) deyeunSFuow wepep veweSuad pujwow nq! yeyedy o
uidudp 1ensas iidip S nde] 2 ni Rl ;
; uup uvureeduag €
n3e] uneunaIuAL| . Ll whulaoy c«%&b»{ [ ) ._-w
» uesefepaquiad juvs 1eumwasiag W M. VS GP0Y 1 suay tvduvs Sauvhirg A0uY usndsad
Uup STISTUR JYII9) emsg % apolaw dp yekiliy jniny E-_-_Smg_\-vﬂ n._.m...a?oa:wu_._a (2 _m_..u_.d:_-n .
1 1Aungq| 3 > it ‘m AN ] Ny
2% vy Wy Wil r urewiesay pyjwaw Fued yediefy| vCnny u :taﬂéﬁ“‘_& Hc.i(%.sﬁ _“_ ﬁ.a»udu& ,ﬁ._ “..w..v E/_._ﬁma...wﬁ.nn 5
?m».u. v oy wnry W\ Jrany umyepaquiaw wdep BMSiS , wlyspW .suuo cﬂ.: 2qwop AUb) IV ab Oy ‘| Jyeliely jruny
Ivq Ueduap Jany nfHogyew| 1 umeuaBuad wejbp'essys iy ekep ueyieydumow ymun jiyaje ndey opoiow yeyedy e
A ump vy yiuaw edvp eaSiS « LVP24q vho ) Lyp 10) I by oy Wiy Whuyy
v ] A P A S 7 iy whuiwy Dy o B dpous etuop g wyeos
r Jous psagquiaday uepynfunuow Bued SAn ipéiy Joing Y enieg yeRSuaw nqy v vl o
il P e S e el (5aidsyd WYYRfunuIW BNSLS A ) i wivsts pelun uAup dupugaan yereuag 7
y W POIING y Ao v R A T L
£ iy unsefvjaquiad wepep foayew v y Yo vy t»&k. .rii. v Y mw_m.j
suersas i) uwySunuaut Juye emsi§ &.\146...@?..@. <c._Ez iy :iq_zs& g oy MBPIAL Vg Lildvang
ot Vool " VR gy g esas i) ueefugaquiad apoaw sup govRS o
T I e T v
P g ueyInga uaui jedep emsis L ] _::k_sRELE-_ ey UoaAntRud -E.emw.q.ﬁmm.ﬂus_ ﬁ-.._\.xx. 1«
:,. g T g weduap yediehy A Athg iy e suasad apora e iiuad depesgiar uepund |
| b L T | ey s iwdep wasig G R
L ONYONVHALIN  [use[isejuian | NVINVIVONAd (14 »
o 1 oy 054 -\ wppipua eyl |
m‘ (€7 1% Lo hwand gy o
P9 ¥ av ;)
> ISYANASHO MVHWAT R e ) -
——mp VHVINYMVM UYWL

80



I
T Abup Y gy uvad WA Lgwg c 3VUY vy
I Yt ol 7 ooyl umdriviaw WO uG Ensel sporou e

Lampiran 9 Lembar Wawancara Dan Observasi 18 Okt 2024

YeArefi ynny erefejaquiad wejep jnqasioy 1sepeduou ngt egeo "
- vlwurwal >
WAMEELD SIH 1Y S LIS VAt 0o ¢ jouy \uugshoud weprad, { VY O
uerefejoquiad apojow ueyderouour weyep mud) .SJ. upjBunw Sued uejequiey yexepy o
10yeIpul ueBueiue) R AeGHITH
5
1yiqofou Sued refefaq nye[uad uepinfunuaw emsis eI - (ied 1eSues Suequinpeg) €54 TT\S, 409 290 UGuds 4aun ALk yﬁ?x Wiy Buiped ek euepy o
ISBAI95Q0 Jequud] . ) Arefi uerpfejoquiad
' : 4P RN s UKVY Tiaised 1w duekieliy umy uerefeoq
eped sin12) Sue J0jeyipur 1y emss e :( H lensag Suequaxiag) HSE wre[ep nq1 yajo uexeun3p Sue efes ede sE.._duﬁNwm._oEamc_E ungSusw weas e
¥ gL he) .?«3_ .._mb,uq. nny ueref: Eu_n-_\\._1 el 3%5 3@ . ‘O
ueynnquiaw 1de)a) J0JENIPUI IYNUSWIAUT BAMSIS BNIf (Suequiaysag re[njA) G Uil o _,m_oﬁa).\wrhmm_uacwm Enﬂ”,ﬁ?amsn& m__<ﬂ_.__qm<“_mu»_. _ﬁuﬁﬂ .
J0JENIPUI IYNUSLISWI WINJIq EMSIS B © (Buequiayaog winjog) g9 -~V 2 AV &n3ef-ne] mjejow yeAteli jnmy LMM&EK Jasm_m uodsax n_wﬁ%um .
ueSueIRY . 45—\; gure] Suek nSej uwypun33uow yeussd e
T3 e Ypeq Uedum CGA yrpont ‘TS, b0 uvies W\ vy jingosial nde) uyeuniBugu edeBuop
i eupauaw yejops isedisned 3 A ik i uw_ :hv_f,:c..cmﬁ
ugeySuiuad uexpiunUAL BAMSIS Cuv@s v uw ownvied Yinehiyy dey s@j ...:nv_u._:w:_ﬂwg» eAuvselq ede (3e'] o
ekiefig . Lhec w nge| apojau ueyeunS3 e edes ng e
ynmy depeyia; emsis eureyeuiad wieg WAL VL vo\\:_.cwﬂ Ly oy «,.E«row wm o
AN n Jenyaduwow Suek 30eqpad) L by Ay vw ol ituvs%ﬁasi nuny ueyrefe3uaui wepep nFej ueyeunSSuatu ededualy o
uep Sojerp ueLIAqUAU LIND ) . . i}_ vl guekeliy
ol 7 Buns3uepiaq SE«?_K_E& Jnuny sefeSuow ynyun n3ej-ney ueyeunSFuaw wrejep uvweieSuad pywaw nq) yuyedy o
e B0y BASIS UeSuap 1SyRIAULIAG IUND " &. g . s
ﬁ%&fﬂé uIRlejoquiad WE[Ep C A VoG Rt e €
¢ n3ej eI ueAusw ueer3oy wejep iy ) o o NS zxw_i csS_S):.Q 3§ ndel
A 1sedisniediag Juye emsis enwag i w_“.o_ua nc,_ww._wﬁ_:w.gs.?. wad weep emsis a_x__m-__a_:s.: vupSRe o
qeAiliy Jnny uerelejpquiad| UMV uvlidiag At .ﬁ? LU O ubpoy /u ! f
Uy ueduop jensas yipidip Suek nde| B 3wy vwvord .:_M.\ gt A<qu\&”_yﬁs\v_s A ___._.m_w.m_ 3
A < _»_ww_ ueyeung3uow A t‘; Wi yelmichy | 2V b ! gscm JueAreliy uny
fejaq wes q uefiuafuad wepep emsts wiur edep ueyeySupuaw ymun jnyaje niley _Jv_v Ef_< .
UBD SEISIUE JeYy1[13) BMSIS W&(x& W ﬁt
g S J v urquaw BJQJW»..& L:.‘P‘KS (N apoyar ueduap Yreq urjewas
/) uvuresay pywow Fues yekieliy umsts oAy nang | duieway enyeq yny nq vy vuewedeg o
Juny ueyepaquiaw jedep vast T
- . AN w9 9 ypy ‘il Weid U e o] ¢
2 1eq URAUIP Jrny [nfionyew Y Ay VeV Yopa) nde apo by i o
uep ewny pnyiuau jedep easig vy :«15:_‘13%_%“&-. M:c wwGuap 'V 15 ¢ »ﬂﬁf. A vﬂo U S
= nde| ueyIAueAuat Lygy VORI Mg v E«b: ey Yo b,w. Jduwanyg
. LAy Wty r ees ueeaiquiaday uepniunuaw fues Wb g |V Vil BAES Yistanyeaey ueRuap tensas ey urisleaquiad r—ﬂx.c ....:n&...,rf. .
A POWIVR wen) yefea 1s1ds UENfInUIW sig * oviinda wep Jvib o }i_.? Wupg
oL LAl gnang ueselejagquiad wiepep nify | 21 fejt | .
e el
’ Juny uesefepquiad wepep _w_:__ﬂe—“ e Aol Jrany weseleaquiad aporaut ueeuniduad dvpeial w1
punsas ._J-_ ,....__w»..u.h,:?u T L]
gy AP ISR R L ey
JIUI U
e —————— e o P I T Y WA G g ey
, Jmg g eatuas edep v, W <<lf~:— U N
NVONVHALAN st |1sy Hw |t Z.<.—.Z<Z<$Z”._._ ) v
R v iy VY e g [N
VHVORY Y M HVHIWE)
ISYAHASHO HVHINA'T @
- « s n Il tl
e
v o » 0 1L , e
O ALl -

81



(enpred)
e vurs A Huwbe (8q T € Wb
13

Joyipur
1yiqajaw SueA sefejaq myejuad ueyynfunuaw emsis eyif :  (yreg 1e8ueg Suequiayiag) 9SA
ISBAIDSGO JEQUIA]
ped sijm1a) Sue Jojeyiput ynuawaw easts eI (uedereH rensag Suequiaxiag) HSH
uBere
ueyrnquiaw 1deja) J0ENIPUI IYnUWAI BASIS BNI[ ¢ (Burquiasag e N
J0JEYIPUI IYNUSWAMI WINJAq BAVSIS BYI (Buequiayiag wnjog) g8
ueSueiaRy
Tung 1ep yi[eq uedum
eunsouaw yeja1es 1sedisnred
uepeySuruad ueyynfunuaul EMSIS
eAtefiy
Jnmy depeipa) easts ueweyewdd
Jenspaduow Fuek Yoeqpad)
uep Jojelp ueyLRQWIW MIND)|

- vwpteg v B Bun: ueselt
e nc@oﬁi A4 Ty DASIS =&u.w“ﬂﬂ.”ﬁwr£i=“
yediefiy juny urselejpquiad wepep

. A o

- niie| ueyeunggua
ueselejaquiad yees jedurwasiag|
UBp SUISTIUR JRYI[I) BMSIS|

i uwewesay pyruau Fued e
Jruny ueyepaquiaw vy
eq uwduap jany jnf

yeseliy
Jrumy upmfgagquiad wegep foaygyew|

1

U widhap

b Jrumg-jany _.__._._.u._EE Tudep

CONVONVHILAN  [usu[isa(aw]an|  NVINVIOVONA
- - - v e Supy

o ol ISVANASAO MVAWAT

gflerr

w4

\ VHVONVAYA HVEIWAT

S a\gw \Ma) AN V1T
CuBVs Luvyag AwRU ) W v vuv- oY Yeu ! v hu
W <o.<w H_.Frgs\%_ 7 Gueiwiaq 1w :<9.% ¢nSe] apojow myejow
Qefiefiy yuny uerefejaquiad Gl
R AR T e A R AR
oy, Vhws U 75w b 00ube AW w0 uhs 2 A0WY gy o
uerefe[aquiad apojowr Ueydesouow wrejep Mwo) nqr upySunu Sued uejRqUIERY YENEpY ©

aﬁ.ﬁﬁeum “b

VP A4av OV 24wk c_wos\v« WSy Wy AU gmpese Suye \um/»\mﬁuz .
aquiad

o yab0) ¢ (vqen ) Jp oy L LYPAR sy el
wrefep nqr yajo uexeun3ip Suex efes ede apojow uexeunSFuaw ndej uexeungFuow g

n * \Y2a jyehref uerefejaquiad [isey uep uodsax 1 uadwaw e3nf nJe suaf yexed
| NPV Vs é;ﬁ%ﬁ Al x_% ,.“_m..sm &s&_émjwi ;@ K a.\_,ﬁm% i
TS 5 vuY &nae[-nSey myejaw yeAleliy juiny uerefejoquiad deptyia) emsis uodsa: etelueseq o

AR LAY 2 AVUY 39207 Guand CYouudd jure Suek e ueyeumIgou yewag
¥y - HUCuoweS sl qpov o) \M_m@cé_ wﬂ_mmmﬁs%w

Gunla <o.=<,\s= < 3vov ?M:c_&;s«si c}o/ {Inqas1a) nSe[ ueyeung3uow edesudpy

c vy VGuwawn Uy d Av) quexeundip Suek ekuestiq ede ne]

i voukY 07, ¢nSe spoyour upyeunSguow eure| edeiag yepng

390403 44 At WA VYD, iy O Gy ' %m%oz
1)PY AU VG W Guwg Juny ueyrefe3uau urefep nSe| ueyeunSausi edesud)

CwOusd w00 Gund cueei

Jniny sefeSuouw ynyun ndej-nde) uey wejep uewrereBuad pyyiwaw nqy yexedy o

Rt

P7R9d UG quee(Naw ( drwvvag AWV v duvwed AP
dpojow Fp yeAreliy jruny uesefepquad wejep emsis refejaq [Isey 1[IuawW :Q@nkm:_awnm .
N O 5y 58 ¢ YUY SwvGur W ingas W jaBuatu nqr et
qomel L34 4p Lows3 ) dwwly depgy« qumvd” VA VUVl b ;ws SE‘
JH5on” ,..w..u_u..w. ﬁ?. wow P gavuy N4 YwGuvg ¢ Nl ceielignng
u: TP BMS] A
Ry S e S I By
vy Lhbs sypary RvwGuirg 240u0 VoY £N3u] Spojaw teRudP Y1vq UIyRwaS
UmSIS yekiely jnany | Mg nqr wed ! 1 e

umss eilug ulep depupa) ueepuag ‘T

7 1 W)U Msv > "3 Gublwgw nduy apojour uuyeunFFuau 9p1 vuRLILIY
P13 e WVt GRS e CooVGuad oy ﬁé«a s

sy YOPL ¢ wCuw yopnuws wer R4y W Yy wagyy GUnd
yibe g -y Y RASIS quspanyesey ueduap ensas i-m ﬁ._um- ~=§_ nq 2 VU
¥ Uil
iy yuny weselepagquiad weep nilvy | dunua nqy pudd wiwivitvg o
e iy grany wessfepagquiad apojau useundiuad depegiar uvopuag |
RUTRTT W TI T EEN |

0594 -\G ¢ wwpppuag wurL

wwedwaid ¢ gy 1021
oy ()
N

pa ¢ AN ey ¢

-

0\

82



Lampiran 10 Lembar Wawancara Dan Observasi 25 Okt 2024

oy Tolrae s

Joyeipur

1qiqaow Bue refejoq nyje[uod uespinfunuaw emsis eyif :  (yieg jedueg Suequiasyag) S
I1SBAI2SQO JEqUIA|

eped simua) SueA J0jex1pu [Ynuaaw! eMs]s exi[ :(uederey rensog Suequiaxaog) HSE
ueyere

ueynynquuaw 1de;a) 10JENIpUI IYNUIWIW BASIS BYIf ¢ (Buequiaiag ren) EN
JojeyIpul [YnUSLIaW WIN[3q BASS BYIf * (Buequiayiog wnag) €8

ueSueIaRy

ung pep yijeq uedun
7 pwaULW Yea)as 1sedistred
uereyduruad UepnfunuW EMSIS

qeAteliH
Jnumy depetysa) emsts ueureqewad
r Jeropadwow Fuek YoeqpPadY,
uep So[EIp UBYHIQUIIL MIND)

BunsSuejiaq uerelejoquiad|
G Yoy EASIS UBBUIp ISyRIAULIAQ RIND

yeAteliy yuny uessfejoquiad ure[ep
r nge| uexiAueAuow ugjerSoy wejep
1sedistediaq Jne BASIS NG|

weAefy Jruny veselvjpquiad
r ueBuop rensas yijidip Suek nfe

r uerefejaquiad ypes Jeduewdsiag
uEp SRISTUE JEYI[I2) BMSIS)

1Aunq|
r ugouresay pygjiwow Sued yedrefiy
Jruny ueyepaquiw jedep EASIS

nae) ueyiAueAudw
, wes uvenquiaday uepmiunuat Suek|
yefom (saidsyo uwpinfunuaw emsig

2 eFFugy [eme Uep yeAiefiy
r Jruny uepinga {uaws 1dvp eavsyg

P e ueBP yefpfiy
Jranyzjuiny nyeaduaus 1edep eamsyg

NVONVHALIN asd [Hsd| W | g4 NV.INVIVONI]

/\ﬁ- $ Sejayy

P
WN 77 ISVANESEO VWA

< duny sopsed ) updvd 74 seiok MY VGug
“ueauusd Vhvs wwe) uwliey puw2Y % Ao [Na\e) ' oy
ey vl Voo vivs s vy A0Uy gpw o] onBe sporau o
eATelif jnmy vesefejoquiad wefep 1nqas1a) uedueiue) isejeSuaw ngy wiws puewredeg o

* 5P RS Wl weluay wwbpuvoseq IVUY Guis poow ‘Y ot
uezefejaquiad apojowr ueydersuawr wejep muwd) nq1 upfunw Juek ueequIEy YENEPY o
; THS-C e Vg Oun s oy T R (e
24590 WlnP @/ Abwv Ve bn Akun MY\ NUekamRp Sinjed Suek wumy o
0P P ew Ty wivd ¢ oy ,_‘I{y ¢ v (yekteliy jumy verefeaquisd
urefep nqr yajo uexeungip Suek efes ede apojow weyeun§Fuow nSe| veyeunSFusw urejog o
U kel yuny o d pisey uep uodsai | e8n( nde| stual yeyedy o
X - b uvg sy
2 L5/ Gyvuyey (08ej-nSe| mjejow yesiefiy ynmy uerlejaquad depeqsa) emsis u euEwnESeq o
- Cvrion WY ruiu ek 1 yvuied sure] Sue nde| ueyeunSFuaw yewag o
- w2l Dyyy \Ravpnl’ el ﬁn\,u\.m
L HUCUNL W VS SEANUY Y40) 24V jinqasia) nde| uaw edeSuajy »
- vguwown dd_& Wiy Ay Ay gueyeunsip Suek efueseiq ude ey o
vy Ve w:m.% apojauw M-ﬁ::wmﬁmwu uE«_\ﬂmE yepng o
v 2
Op versos uspounls % 3:2&% %.cm_rcv_:m_.a_%&u ot __o.._ﬂnwg .
L ud Ry deArelil
Jruny sefeBuau ynjun nef-nde) uexeundBusw wepep uewrepeduad pyjrwaw ng) yeyedy o
4%5&&&& u| :s-_gm_ uad '€
redmmnes Luviiog USY V1w iy vz Uy WGuny?d 52

aporaut Bp yeAsefiy jnuny uesefejoquiad wrejep easis Jefeiaq ISPy 1UUAW NQL pUNWIRRE o
e Jwe0 s .cﬁ?ﬁwma <
S

aow aw g sy BRRRER
oA ) Fu_e_ WOul Y \wdvy g AUy AU ¢ Vs VG ity gy
_I

e v ey e o T
gt v Rt - YR w0 Ghusag wwOud() il dporaus duap req byeuios

emsis yeAiefiy jnany (ruafuaw vend ey | nq} wws
T
o wivp iR
WORY gAY’ Ui WS Mop ik 10 &Eacm_m.xy\k_ :

_.-Ld » .d“ts yvpow gAY g i Wuw(iu W ¢ _.-Mr_
WIDEJ |y easis ysuayyeeY uvuag feneas nde) ukielviaquiad ppoiil s RS o
Lyl yruny il._.ﬁ\.mmuum iiqiﬁza.ﬁw. ....." _.%Ni_ .p._.a_._.._-,_rM .

e pwlyy yranig wessfepacquiad apoiaus usuniduad depeia) weywuad ‘|
R A U SUN |

Wi N g ey

3! Y Suaf
H v oy

VA ! ey g e

\\M 3 VHVONYMYAM UV
g st
ﬁr/ k

83



el W
v oot WYY ¥ Y4y ,&._.,&E\.quisws??wz hovud Y49
v Cp 1ozt A,\E“_E 3\&\_&.5 4 vuio ;5\_\4&_\5 é?w.% WAy

Jo7qIpUT

11qaow JueX refejo .
fejoq wie[ad uepmunuow EASIS BYIL 1 (freg jeSues Susquioiog) ASE VRl AM by g iy i) VB QWR  gne aposow e
ISBAISSGO JEqUID) A e ph R AT ) e
eped s1jn13) Suek JojexIpul InuaWaW emsis eXif :(wederey 1ensog wnnnEuu—“_umv “._m mm_ Yedreliy jnny uerefejpquiad we[ep Ingasiay I nqr e ey o
e L= Cvnsd ) Culh by Jyav opap Dunl gy “Wngw o
ueyymnquat 1dejd) J01eXIPU] [YNUSWAW BMSIS BXIf (Suequiaxiog re[ny) N uerefeaquiad apojowr ueydeiousw welep musd) nqt ﬁv_mge m_._wwnsa_:“_é YENEPY »
JojEypUI YN wnjoq BASIS B (Buvquiayiog wnpog) gg ueBueyuey
4 uep uepequey *p
weSueInpey ; S)\K‘Q\A\E\«Z@ b Oa.é)n @ C el () wwrege Sued Suek e .
Tang wep yijeq vedun| ; ‘FS\VJB. Iwl i?.vs& 4 BT @
A St o S Tovd i wagway ey A ey jruny .E__.@MM
umpexBuruad uexynfuNUALY BASIS) {WEIP 1! Yo[O ueyeun3ip SueA ofes ede op ¥ n3e] weps o
e A ?’)\'M‘,ﬁ\. ﬁnwm_ww__._._..mﬂ:nﬁwa_.a_uaE&_ uep uod o._g:awmwm w p3n( nde) stuaf yeyedy o
: ; . ( ne sua
r Juny “ﬂﬂﬂﬁﬁ Mﬁm_mmnnwsuﬁeuh o AN ~.§m. Ll Eﬂ&.ﬂ?ﬁﬂﬂk%ﬁ%nﬁﬁ %_.u_mm nm__w .wmwww. L.aE_a & .
s ; Aol 1 T
uep So[erp UeyHaqUIAW NIND . \ gy #yiio i o ,cﬁ“% ! AN
Vs Sunsauepaq ueelzjoquiad| 490U P2yl vmgsy unlyl prway gne k%_ uatl edi _.%,.wv
axuoxmﬁ_n uvpSuap 1syeIaNULIAG LD ghL b Aeley (umpurls g WSk Guuy gueyeungip Sued eAueseiq ede nSe
" o it _ o S T R -
isedisrediog Juye emsis s_eum_ B R ,.i?e:ua\% P 5 nfedos i g ueypuiaa il «
[eATely Juny uerleaquiad wlong cuekieliy
A ue3uap 1ensos yiidip Suvk n3e] Jnny sefeBuaus ymun nef-nfey weyeunFuow ureiep vewropuFuod :_______um nq ._sam< .
nJe ungdguowr
N aeiiead .-_.HMEEMP AL R TR SR 1
ugp suysmIUT W) B bpind P A s b g i
nq L, CHop g g CPHOY 0 Y ALl o sﬁmu_msu&d“« 1
N urvwesay Py Fuvk qek P A SR I g Guaw v vap '4Inqasia) [ey miwiaBuow nqr w.ﬁnx_.v e o
uni Z i
Jruny usEpaquIBW edep v 7 doe) prdmluin wwpp G ymud Ayl ‘ ’so,.f..co; e _.,ﬁ“_:“u:z
P yreq ueduap jruny nfi w uepeuaduad werep emsis jdul vAep ueyiexBuiu
uep vuresy Ao pudep easts RPN it 7 v e
N o ey Zuvstongil .w..n% :ﬁw 14 g teen ARl Sl
Jees ueequiaday umpmiunuaw fuek ¥ o I A emyeq iy nqy e .
wefem sadsyo unpniunuaw + AU D74\ , )
= i T e SN
| v A Al .
r oy vessfegaquiad wpep fonpyeul o, ' ; R TP L
pus2s o Gy un U J1YR wASLS Al i e sayeis S EN i
U IMSIS IS R
— ; i s A o U T
et A Jung wpngauau edvp ensis ueApefiy Jrany uesefejdquisd wiiep ndey Hhua) gy usupued wvluiudg o
== #l— —.-.A_-?_ wekefiy yruny vesefeppquiad apoaut ueeunduad depuyaa ueyppiuad 1
{ Jng g B ! wsl§ ieamauRME A UBRAUEIA]
. 1T -~
TONVONVHALAN  |usu[nsalaw(ad|  NVINVIVONAd | 7= ¢
P — 0594 m»wm uypIpuag Bl L
. : upureay stuof
/7 ISVANISHO ¥ " i,
. UVAIWAT 5" o oy gyt uny
VUVONVMVA UVENAT

84



Lampiran 11 Lembar Wawancara Dan Observasi 1 Nov 2024

5 W o W\:«««v{av

JoyeIput

yiqapaut Sue refejaq myeuad uwpfunusw emsis eYIf : - (Ofieg 1eSueg m:EEux._omvaMMm
1SBAIOSqO 12qUIS]

eped sijnua) Suek 1ojexIput [ynuawawr emsis el ((uederey rensag Suequiaiag) HSH

, eyere

ueymynquiaw ideja) 10JeNIpul [YNUIWIAUT BASIS BYI[ (Suequarag renpy) SN
I0JEIPUT TYNUAWIAL WIN[3G BANSIS BI[ (Buequiayiag wumpag) g8

weSuerdley

ung Lrep yijeq uedwn
[ r BuIAUAW Ye[21s Isedisned|
ueyeySuruad ueynfunuour emsIS

yeefiH
% ynany depeyua) emsis ueureyewad|

jenpadwaw Suek xoeqpad)
uep So[erp ueyUAqUIAW AIND)|

Juns3uejiaq uerelejpquiad|
YNy EMSIS URSUSP ISYRIAULIAQ RIND

yeAefiy juny uerefelaquiad werep
r nSe| uexiAuekusw ueie1Soy wefep|
isedisyrediag JIYE BASIS BNWDS

yekiefiy juny verefejoquiad |
ueSuap rensas yijidip Suek nde

nJe| ueyeungIusw|
4 ueefejoquiad jees jeduewasiaq
uep seIsmue 1Y) BMSIS|

14unq|
7 ugewesoy tyyiwow Juek yekieliy
Jruny ueyupaquiaw jedep BMSIS

req ueduap Jruny [nfuoyyeur
uep eweyy yoyFusur jedep BMsIS

nge ueyiAueludawl
’ Jees uepaquagay umpynunuow Juek
efem 1saidsya ueNIUNUALL BAMSIS|

eAteliy
Jruny uesefejaquiad wepep fonyyew
rensas nde| ueiAuB udWw JIe BMSIS

Jpye ea3uLY [eme Lep yekiely|
’r Jniny uexingakuaw jedep emsig

» jieq ueBuap yekiefiy
Juny-runy myeiaduaw jedep emsig

NVONVHALAN  |dsd|HSd|aW|dd NV.LNVIAVONIJ

- supy

-

ZTE

e
fSVAUASEO yvaNaT

29 vy’ E_«E _uv u

1
g epvad wdeg WA wig ey U

YeAtefiy ynmy uerefejaquiad wejep ;ngasiay ! ngt erwo

el Towamy .fﬁ;\ s 3\<)Bw {n3e[ apojout myejow

uerefejaquiad spojow uexderausw wrejep muway nqr urySunw Sued =8.N\_ME UeYepY o

_%@daﬁaﬁ_s: ¥

& Fym.“ w3 Wy ‘fim TYHUOW @ )@5 D .._iaowé&wﬁ:ﬁz .

wejep nq! yajo uexeunsip Suek efes ede opojout ueyeun33uow nde) ueyeundBusw urejag
v (1] ¢yekefiy yung uerefejaquisd pisey wep uods& rynreSusdwow e3nf nde] stual ..EEE

)
Guww wf &smw_:wn__:_u_uﬁﬁbu:mw_:_:— _.ENE_BE& %__uia—u;m_m =&B@ E‘Ubﬂmnm

,.: Eu_ Buek =mw_ :u”mw E—
A U )
s s0g \M, ,»._)AL;TM S\ _G .. r@- 4/5 o qM__“E

N R I AV i |
T = L O.:(ﬁﬁ\o_ .*;?m ) 1 gueyeunSip Sues edueserq ede nde]
w \7{  ¢nBey apojow ﬁﬁ__:meEuE« desaq yepn,
Ve i1 p) YY" doy FC% me «m
J«J.ow 199 P3e] Y 1?. EEE:!E&EE:E%&& ede!
v Gord ekl
oty JTefeSuawt ymyun nSep-nSey ueyeun3Buow weyep vewrejefuad DyjIwow ng1 yexedy

mi:J Eﬁ&gﬁuﬁﬁg J_um €

RS sy Dwsbyaw  WOunya( da) g ¢
E| %o_oEM\me&nw_w  Jruny uesefejoquiad wejep emsis .aqu_unﬂ‘mu: _u__cunuﬁ_h uMMﬂa
U

&\G Landeuleg s Z, \a\ h._a_uuo_&f: owﬁq;a;
\ J2d quviy <
. uc v 4 S g :xx?,&
i ra k».w_\nhw«& qung e : __1 iy jnany
,

ul a?v =8__s_w=_§E =.5_ ..: &ﬁma_ 2po) xﬁwm
?
uv y., it g ; _ n:m =§Evu—_ %ﬂ:

BMSIS :i_a_.:_ ._EE | " | emyeq 1 nqi viwd

ik
; 11 W

434900 524 <§m<& é:sg LCoby Le D ..s.._:-m__; -.wﬁ poa I T
9

# 1o Culoura§ Yy afs)
é&\(f Vg é&i wsai 4 se.?w ?aﬁ_e =_m_u_=
2004 < xw}se: ¥ jodoy ,3? ! :f:

YIPOU WGSY T YAl
yibe,y ,_< BMSI§ YnsuapeIey ued =uu_ E& u_x: ETHURTT
biel) g.& Uiy er9 c\._Ns Wy N \
Ykt z_.? Juny uesefejaquiad Eu_-.. =u-_ tﬁi g sf _n___.u‘_ -.=-==

b%rd;.i 2 3buy / .:,:), um b f:.ﬁ; w_:.c_ VS yekrefiy jnny uerefejaquisd

yekiefiy jrany uesefejaquiad dperatts weudiduad depupa) uepepuag ‘|
smavauemBAy uve Suv/REr

() WA Yy ¢ ueppipuag ey
’ = unduny ujwe(ay suap

J

VEdg v )
VUVONVMVM UVENET

rap |

Y6 - )

vweN

85



SA WA A«,\.QMLSL vq J.,\?JS\C

20 buvl veag <wa_ vy é%.&\ziv {n3e] apojows mjejow

0 gy r YeAreliy Juny uerefeloquiad ure[ep Inqasia ! nq; eXeo euew! .
v wnpye )
NL& ) “Luvvwoy e e lvwrup v C 7 g g i/ yyY am
1yiqopour Sue refejoq nye[iad uepnfunuow emsis eYif : (e jeBues Suequiayog) mmm AR FROPI Wwe[ep nta} nqt UpfBUn 3usA uwiequey YEZPY
X B 1SBAI3SGO JEqUID) . weey n/.sao.adeﬁ&mw_nus umeguer]
eped sijnuo) Suek Jojexiput Iynuswaw eMsIs eyif :(uederey 1ensag Suequiaiog) HSH JJQA ((Ym,&)uv v Jvuv t\ﬁ v) 8050 Jopun \A:J e Sujed 8 »n__.mma-
ueyymnquIsW 1de)s) JOJENIPUI IYNUSIIUT BASIS B[ © (Suequiasyiag 1) G Aoy lﬁ+{v 7 newndw £y pyvaul aueAtefiy yuny verefejaquiad
10jeYIpUI [YNUSLIAW WIN|Aq BASIS BYIf (Suequiayiog umjog) g4 wre[ep nqi yojo uexeunSip SueA efes ede spojow ueyeungFuow nej uexeunfiusw uiEidg
uedueIaly sy "Ll qyekeny Jnuny uerefejaquiad Jisey uep uodsas rynueSuadwow eSn( nde| siuaf yeyed
relr f 1 ] Stuol y .
ng wedum OB A 7 Xy ddwp m::. W \Puush Y /gy, i)
= . a_.u__no_“ Hﬁu&ﬂ od G2, (nSe-nde mjeew _myubw.@: .«s\h.:_ rrwﬁ. d dey ‘ws wkm_m«uoanF&a” s
uejeySuruad uexynfunuaw EMSIS S Ve Tvun JYaqua byl T ey sy ] fuek np| veyeunS3uow yewad ¢
) WY 7 g Jay .Lw_m S ﬁ
Kl Zue Vo vy #1592 v
Jnmy depeyia) emsis EEaﬁ.—a Em Al %t QJ \ Al S:ojﬂﬁ 3:68 nqasia} nde| g&«ﬁﬁmﬁ% .
i yepadwow Suek u_uwpuuowf ' mp\ o e ,l.,w. 1y luwouan "3\, .L, A vy Jueyeungip Suek efueseiq ede nSe] o
uep So[EIp UBHIGUIAW TNy 3 . WOWREL G7  inSe| apojowr ueyeunguows pure) e
Sunsauepiaq uerelejaquiad, - 3R, e fusoa) r/ruu,_n«“ ) %Mmi&ﬁc}_ Wﬂcu@w i
@ 1oy eMsts B3P ISYRIANULIG NLND urC P Yrpns oD\ 7 4vVoanmy fe3uaur weSp use| :wﬁiwm_.os edeSuajy o
yeAely Juny uerelejquiad wrerep y t\\}J\anw y‘ ﬁﬁ_ » Q: JyeAely
n nSe| ueyikueAusw ueiei3oy wreep| Juiny sefe3uaw ymun n3ej-nJe| ueyeunS3uow wepep ueweeSuad DiIWAW NQ! Yeyedy o
1sedisnrediaq JIYE BASIS BNWag SN
m ¥
[ekieliy Jumy verelejoquiad - dreny vwederluad b e unegopyuaw (m:,ﬂ _mq_o_ME Nvﬁ_ﬂmnmﬁm ¢
i ueguap rensas yipdip ueA 3w _ g g@ 5 v Guizbio)) - i Ruiag gvun < aml unpepv)dSe
W] umeunaauaL| w Bp yedeliy jruny gqa_ﬁEwQ_%saﬁvi.w au_m..u_‘a_aa Jisey _m,__:uE .EAJM»EE_uw .
7 uerefeaquiad jees 1ESUBLIASIA] .J,\?fs;i w13, Svwb(zpaW o:o:J‘ w.z%ﬂ%uﬁ%&&ﬂw& cﬂ..Kuw .
uwp seIsnuE JRYIIA) BNSIS g R B e 2t Id G b LA ;.,%) oy 519..\2» ..w?:
1ung v W (ol Cuawy Fouv cyeyuany ~vy 3p\ow “nwoy L Gy gueAEggum
N uepwesay pyjrwow Sued yediely ey uejeuaguad wejep emsts jwiuy vAep :@.ﬁxm&: u ymun jixaga nde apojow yeyed
nmni __a.u.. wow jedep BASIS U N IaYy .& cthw o %s)ﬂ. ; w2_>
b e = a\m\@:»f?\.t. Ly vk S00q w:??;; e f¥] apOIdW UBTBUIP YIeq UIYBLWD!
’ yreq ueguap jruny [HOYY emsis yekieliy jny i emyeq nqt eaed
uep ewies nnyiuow jedep easiS ! 1 oy q
wae] uEy! T vJ " X e .a:i_mx_ Bur plep dep) w“m.u.u 1uad ‘7
el Wwes upeiquiadoy upyynfunuaw Sued venl 5 youv MV M P ) h._un_(un_x\..w\.. .___xu.w..» m\.&..wu ap) purwILIE(] o
yefeam jsaadsya uppiniunuall BMsIg eSS P LAl
e oAty iy, VI prlbuwy © VY Wa\e bmady N e © o
tbe{ -V VY BALSIS YUsUapquaey ued) oy | g o
r Jnany uesefejaquiad wejep foxyyew v .s:c~ ¥ <.=:.zw_. PR RESATTEE D cu?u.oﬁkz,mm_w_u-.um
1ensas nife| ueyiAueduut JIYE BMSIS ey yrany ueselefaquiad wepep nié| Fuwiua) nqy ue q_o:_ eheluwdeg o
A e vadugy [eme wep yekiefiy yediefiy yruny uwsefeaquiad apojau dupuyaa) vere(iuag |
Jnany ueyingafuaw jedep emsig [eawAUEMEA UEBAURLY]
, Aleq ueduap yekieliy
Jung-gruny inymaduaw jedep emsis CTY S
NVONVHALAN  |dsd [HSg|aw|ag NV.INVWVONId 05 \S : umpppuag eyl
ot : sujay] :_‘&g;v : unwegay S
i 1y U TR D 2y ol -
- L P g ¢
C P s wwaen A ot

o 7 ISVAUASHO UVHNA'T VHVONVAVA dVEWA'T

86



Lampiran 12 Lembar Wawancara Dan Observasi 8 Nov 2024

sopeyipur

1qiqaou Suek Jefejoq nyejuad uespinfunuow emsis ey :  (yred JeSueg Suequiaied) ESH

ISBAI2SGO TEqUId]

eped symas) Suek Jojexiput iynuawaw eamsis exif :(uedere rensag Suequaiag) HSE

uByeIR

ueyymnquisw 1de)o) J0JENIPUL IYNUSWAUL BMSIS BYI[ (Buequiaxiog refnN) N
J0JeIPUI IYNUSWAWE WIN[3q BMSIS BYIf (Suequiaxaog winjag) g9

uefuelaly

nung Lrep yijeq uedwn|
eI Yeya3as isedisired|
uejeySuiuad uexynfunuaw emsIg

=

yedreliy

Jnmy depeyia) emsis ueureyewad|
jerspodwowr Suek }oeqpad),

uep So[eIp UBYLIAQISW NIND

JunsSuepiaq uerelejoquad
e)1oY eMSIS ueuap Isyesa)uLIaq N

S

yekieliy juny uerelejoquiad urejep
n3e| ueyiAueAuaw uejer3oy wepep)

isedisiediaq JIye BASIS BnuRg

T

yeAreliy jruny uereleaquad
ueuap rensas yijidip Sued ndey

™

nge| ueyeunasudw
fojaquiad ywes Q
UEp SRISMUE (U110} BMSIG

1dunq
uvewsay 1w fued yedely
Jruny ueyepaquiaw jedup e

g uvduap jruny (nftogye
uep wwiegy nnyriuaw jedep wns

nite] ueyiAueAudw|
ywes uveaquiaiay uwpynfunuaw Sued
yufom saidsya unpriunuaw ensty

SELEER

st

s

[T

Sy

yruniy uerefuaquiad wepep fagyew
sensas ndup uep Sue UL e Bl
o vilun une Lep qoeiy
IO AU Jedep ewslg
T wwiluap qediuiy
i gEaiuaa jedup

NVINVIWVONHD |
V-4 e

ISVANASHO HvHWAl

“

ol

vy ] Vvl wm &
il © ¢ vbwpaqaad {7 Juay Vel g g Guig
7 (m.cLZw; ttur.@.:?m;.wr. w9 vioq vy GuUl ¢nBe aporow e
YeATefiy jnmy uerefejoquiad weyep ;nqasia ! nq; ered euewieSeq o
“drny wheraqaq Wt -langurous Uiy Ui Juae vV am
uerefejaquiad apojour uexdesouom urejep inmay nqt uryFunu Suzk uejequivy yeNEPY o
S avqu g A B wp wmquu b
e.oczv A _,mf wegnu v 1Guwnss 2w 104 v, Wy Buped Sk eumyy o
thrm 2ynam dpyIm/ S:L«g / u?E.S i.:l, YeAefiy yumy uerefejoquiad
urejep nqt yajo uexeun§ip Sue efes ede opojous ueNeungFuow n3e ueyeunFBuow mejeg o

VGl gyediely yuny eref; d jisey uep uod: egnl nde sal yeyedy o
ey veoquod tuiaduow e M
o P AT AL LV A

. <_<5v?=_c_m5? _ EﬁE&.
¥ © YWY up 5 N\
2 e QoIS Aoy ;.%w@ﬁﬁ%q %sﬁm__ Tum ”
v \vny g H ,)mL:c 1 e
wBiwown ﬁo&. vsuH %Swiﬁs_m_uw:i&ﬁﬂz&u:mﬁ i
¢nSe[ apojow ueyeunSFusuw pure| edesaq JEPNS o
| vl L s o g
= C Y bg nint Jyde EE:EH_.%EEE,,E;M:__— w“u%wnux. \w» .
gy Gu fas’ yGund bl awkeln
Jnuny sefeSuow ymun ndvj-nde] veyeundFuow weyep weweipduad yijwaw nq: yuyedy o
nung isdassad uep uvweieduag “€

 eund, S:..?L ¢ xk\%ixss\f& L MY

v ey

.

aporaw Sp »an nn fejaquiad wepep Bmsys me[aq [1sey iguaw ngs susEeg o
R S T T R

IVu W2 druey Uiv Guup N k ¥ bf-“ﬁ
OYBY \J yfut s MR T ' gy .t.zuuu_ 4_.: om__uE.z_c _ :~ o
(o d0b padk e_ﬁtu L1V ._,.f_..ﬁ_:e

7 Ay yud b peogones’ 0 wla) ¢
‘ ._Eh.u‘_st..\ .ﬁ%"nr v ,.ch\ ViU A Ik VRS ¢ J0)a pas ¢
v [euafi op emsts wiu vlep u-q.-‘_._EE un Jiyage aﬁ uvx__uﬁ _ﬁ?_z_< .
.,.,..x.,:i v ‘_v. UOLYI R} ) ..F

3 qe ¢ Jveludit) yeqe o yvl sy ..ix&vei::x_ 1) Py
Cests yeAmwly jnany (euad 1 eeq i nqy wiey veateg o

), B Jedtu ey ,._ ...J.-.:.E.. T

I
st nrusus apy v
AVIRTTEY ,aﬂm_)d...:_

|

o lried W doas

My ueurtda

e ¢ W
WibE 4V W RS NOSRIIEY urBuap rensas nily) e
iy

Wy gy eeg) i

et o s s o e v uad oo ) uehuepud
e ey pruany vesfegaguand apoial wem il depegia) g |
W WA A

wi -\ e Y

T N
f— )
-

Vel N ey v
VHY IRV MV Vi

(Y

SV

87



-

N
3

7

A »
i¥'s
< o0 ~)
)

&0

7Y

R

Y

7

yiqapauw Suek tefejoq nyjejuiad uexpniunuaur emsis BYIf :

ueNymnquaw [de}o) JOJENIpUI IYNUAWISUI EAMSIS BYI[ ©

J0JRNIPUT IYNUSWISUI WINJOq BASIS BYIf

105EIpUL
(oireg yeBueg Suequiayiag) gSe
ISBAI3SGO JqUId|

eped sijnua) Suek Jojexiput IynuswaW BANSIS BX1f :(uederey] fensag Suequiayiag) HSE

ueyele

(Buequiayiag 1e[aN) GN
(Bupquiayzog umjeg) gg
ueSueIn oy

ia

BwoUaW ye[a3as 1sedisied

E:wr%v_:ﬁ.aug
uejeySuruad uexpynfunustu eMSIS

yedrell
Jnuny depey1s) emsis ueweyewad|
Jenpadurowr Sued yoeqpaay,
uep So[e]p UeyLIAQUIDW NIND)|

oy

w::mwzutua:ﬂu.?_uﬁgn
93 BMSIS uFuap IsyeIojurIaq nng)|

nduj ey Kunfuaw ueierSoy wepep)
1sudispandiaq Jnye BasIs enwag|

yeAreliy jnany ueefepquiad EE%\

4
NVONVHALAN ?w_l_ s iy |

. -d . [0

—z<>=x7.=c UVHI

WES teguaiay uryy
ufi gsardsya unpynfun

/ Jnany uesefoquiad wnrpep foapyea

T T e vtuap que
| ananyg g

-9

595 nile) wry) SupAUdW e BMSIS)
“appge il (eaw ep qeAefiy
Jnany unpngaKuatu pdup emsls|

nyeaiuaw jedup BMSIS|
_NVINVIWVONHd

suaM

Kie}

2 T2

£

_\.I(v)& A_.\%\u Zch cj(u_d\;f VN_ «:wﬁuvsu_:._:_u_m_:
levios n—e  YeATeliH Jruny uerefejoquiod wiefep nqasial IseieSuow nq ereo eueweSeg e
Covl oyv B + Uiy T:Pf,za N0 g

d apojowr ueljs weep mwo) nql ury3unw Suek uejequiey yexepy o
, L vy oyl Wy v (v ueSuejue) uep uelequey

Ve
JS New 5 _\D

e1eq]

s G gvdey ] Y gt o op gweps il
St et

PP 7 deam NS SR G ol cosi\ ek
wre[ep nqt yajo ueyeundip Sue efes ede spojowr ueeunguow nde| ueyeunSFuow ureg o

Y SYeArefiy yuny uereferaquiad qise: uodsa rynreSuadwaw e3nf nde] siuof dy o
g P e ﬁz, A

. ! &N3ey- e efi ny ueselejaquu: 13) BMSIS Yodsal BuBLLY .
FIVY LNSEI-NGe] ifejoud yeArey jnng veref: e e W <£¢S§um

.

_\C\?..\A\ prsw Gaweny [uuV / Js?ﬁ a._&. :ﬁ«m u~n.%==mm=<u> __m__ o
o ] wleuburdw \\_ vy _33@ y ) Wi ganqasis) ndey ueyeunSBuow edeSuojy o
vdl Nz ohev) ! 5 Guwnn :,?;_ 1| ueyeun8ip Juek efuvseiq vde neT

wow ? S ¢nSe[ apojour ..,ﬁnﬁs..ww ow ewe| edeiaq Yepng e
. Aoyl W vy J20]
. SeMan Ab up f wﬁﬂw\u@ LTI R e L wrwﬁmwe?@%ﬂum .

W\RY kel
Jruny sefeSuaw ymun nej-nej ueyeund3uow wejep ueweeuad ryrwow nqi yexedy o
nung 1sdoszad uep uewreedudd ‘¢

Cl s gt Ll .\i\ ey Ul uiju) onde
apoaw Fp yeAefiy jnny uvrefejaquad wepep wmsis a_.s_i._._(ms_ muw.“u.: ._u_zuc =_§ bl

. MV

s ’ 9531 (e 3 wy

120 WV w. vy gl Gua N._w_qduﬁ&m_wswwsﬁﬂ._wmﬁ. W
Jvg £viniag uidiag ¢ pr v INT skl

296 Y Y hwiahuad wepe v
BUIB U weyey M| ue: @)
et 5T TR AP TS LR LAY ¢
\c.a 7 4w ¥ 725 wev (g 0d vy ugrW U uao_.w.o...:-nﬁax_-n:_i:.on
emsis yediely yrany | { eMyEq Ny nqr e wivg o
wis ?A\.\-!ﬂ_ﬁ_di -a&.% ﬂwo. 1.&: 1 T

;z_.?w-_u—x..uE:-.—!.J%wE R 4«.—.. ] e
Ldueang

_\O\rc TAWY  Veuvy $ W 125

T DU T P w e T N IL \\% Wy
E.xx.n#:&ﬁe&.\:ulaﬁ_ wervfepaquiad apojout puw ___..h.u_a .
<

J

APALY . s W WA
nM.Eu_ [ i_“.mn_ unebniiin m.__“....S f_cc.__..,uqil_ -_.h_.__-u-»_ .

e el grany ueselvaquiad aporaw | duputgia) ueivjiuag -«
wmaueme Ay UeRAURLYg

X \ 0S9d <18 wnyprpuag oy
¢ 3 :cabssb ; upepay sfuaf

oy . anwip)
P Ju_cs..xssz yryey vumN

VHVONVMVM UVAWA'T @ >
/

88



TN g
A el RO wGuguup o~ Siau “awvng

(Lrr2) 2y sudwow uephed Wik 20wl
& I, % Yo v MG ag ﬂ%w‘ﬁ :.J\\& \5‘,\“% /(&8 apojow injejaur
#@un@ G, TARIH Jnmy uerelejoquad wejep ngasso) ueSueyuey rseyed it e 2
lomyr < v ? ot
11q2[ur BueA Jefejoq moje[uad uepIUNUIW BMSIS BYIf :  (eg 1eBueg Suvquaog) g: % - o Y @, ou cmh b ub Sbqw v9) Wk Cugpid M W OIPY
iseassqorequr 7 oL y TEFIEIRqWd apojaw uBy welep mwa) nq: uySunu Suek uerequiry yEyEPY o
eped sijno) SueA Jojeipur U BASIS B :(wederey 1ensog Buequianog) HSs ' 2w Cund ey vpv 0% wwidy Osud weBueiuey uep umequEH b

wgpre Aonelusad Al v Guery %s\% WPy Surjed Sue pueyy ©

ueNyrnquaw (deja) 10jexipul [ynuaWL az_” o Mﬁﬁ»ﬁm "IN AT >§ wo150d T undu] Aoy _5.\ ot M s
JOJeyIpuI 1YNUIWAUI WNJAq BMSIS BXIf : UBqUINIag Equumv aq 9 Wwrefep nqr yajo ueeunsip Sueq efes ede opojow ueyeunsFuow nde| ueyeundsusw ueppg @
2 b iyeken )
nng uep yijeq uedum W syehreliy ynny Eﬁa_u wod lisu uep uodsas .EE@» durow ednf ndey siuaf yeyedy
e T v Cyiz 7 u a u & 3
/ s s | gy ER g > M T ARE A ..w%_oﬁi&m.,._h RN
ueypyBuiuad =u§=.§=u”_=u .M”M__.m_ . prwsw Cuirna 549007 Yoy _w&.mu_ nﬁﬁwm ﬁ@«s@as wad
Tely 3 2 A \ 3
uuny depeysa) emsis uewreyewad| 7 Cwvu@s zAlkub QY Unh pnmow nqosis e eyeungBusw 2% .
/ / ﬁ:mno“EuE wﬁm_uwuﬂ.m”& Ve sy paelas TdL S ed?) o~y | cuwyeunsip Sue eAueseiq ede nfeT
7. nw_w::“m_wag E?_EE«N viry) _nl.y 7 (_ ¢nSey aporowr ueypungFuow eurey udesaq yepns ¢
74 eynay emsis ueduap _maEuEtX_ nmo) S o YW % .i 32 Jo ggnmg f wefep ndej uey| ededuay ¢
yeAieliy jruny uersejquiad we[ep ) / vl e
(23 n3e| ueyifueuaw uejerSoy wepep Juny sefeSusw ymun ndej-nSe| ueyvundZusw wepep :w:.a:i:ma_ nijwaw nqy yeyedv *
isedisnaediag Jnye emsis enwag| Sy i
yeAieliy jruny uerelejaquiad) Rl JCIR90 Uvp Ly
& ueduap rensas yiidip Fuek nde o s el Y el
nJe| gmﬂmE B apoiows 3p :ub.,u_\.___ ._\m_h=..\‘=.ca.n.m_w45u& IE[Ep EMSES sufi ' .
weefopaquiod jovs U A Rudd it Baie S e g R g v o
/ UEp SEISTIUE BYI[4A) BASIS 9 i S Ve T
1Aunq ? “EB) AL o) vy i
urewesay Py waw Fues yediely 19801 wisp womEYBuUOL i Jiigso e SRRt
A Jruny uwyEpIqUIA Jedvp BASIS L el ar) oo spourusbusp e s
yieq uvduap juny iboyyew eageq INgERBuw nqr vy vuewdvg o
’ uwp vuseiy gryBuaus edep easig 3 “ TV g ouv ewsts g ukep depeao) uepd ‘T
nde] uwyiAueuow | Cpwuatue EPTS Yy ah g ueyeunFduaw api vuewe(| ¢
y yoes upenquiaday ueyynfunuaw Sued 4 .\_‘.m._‘-_mwﬂ....wm_ YRR grh\grn
efea jsaudsy uwpimuaw ensis Wepyeprwd W NG vweg)  sucAUe ¢ ubwbbl ey (Buwng
yediely Ll 1V VH BMSIS yisuapyeey urduap _a_w.x u,w.._ :-:?_W_EH_ ....sz» -EJ_ ._aq g .
) Jnany uawfejaquiad wrepep fsgpyew ooty gy et oot i asiesua S iepond somadig o
fensas nie] ueysAuecuaw jiye enstg S S —
1y edduy pwe Ay ’
PO SETULY (DD L1ep YoAIRY R
! Jhuny ueioga o dep st . R LY
ieq ueduap yesiefiy|
£ Junjrng ngeiBiusw edep .si \ ( W18 sy ey
NVONVHALAN sS4 |HSH{an | ad NVINVIWVONId \— % veldwe /M : nwEY, stuap
V4 Sty bs 1wy

0 \klﬂ\m / VP Wy 1N vy ¢

Lampiran 13 Lembar Wawancara Dan Observasi 15 Nov 2024

ISVAUASHO dVaNa1 i VAVONVMYAL HVEWAT

89



X &
v u ool 4 4bew
— redey aunhwelnu oL(suf Wl ua wh ¢nSe] apojow myEjow

Xy,
\\
)

Z & yeArefiy yuny verefejoquiad wefep 1nqasia) Buowr nqr exe d .
d £ GM e o vl i\ yvGuewed W3} 5 quuv @l vpu
o, fejoquiad apojowr we[ep MW} nq; UDEunW Suek ueequEY YRTPY o
ueSuejue) uep uelequiel 'y
oy »m Crety Al Gt Suned Suek
1iqe[ous SueA tefejoq nyjejuad uexynfunusw emsis eI (yreg 1e3ueg Susquiog) g5a Lty . & g cﬂo.woss}.ﬁwmm“ )
158A1350 Jeqia] e M) - gumed P v 1w R .mnu_c__._ werfe]
eped simus) Suek Jojexipur iynuawaw emss eyif ((uedesel 1ensag Suequiayiog) HSE weep nqt yo[o uENEUNTp Buek efes ede opojow ueyEUNTIusw ne] ueyeUNSBUAW LTS »
ueee
Arefi uod adwoaw eSnf nSe] swal v o
ueyrInquiaw (dejo) JOJEXIpUI YNUAIAL EMSIS BXIf ¢ (Buequayiagt o) AN peE e ..Ea_a_ow_m. mwwg Ew.ddh W__.nnpmm_.a_._ SRR
I0JeYIpUl [YNUIWAW WIN[aq BMSIS B : (Bupquiayiog wnjog) A8 * SusAa)y enSej-nSe) ijejat yeAmeliH y.cwr uerefdjaquiad depeysa) emss uodsal euewresey o
ol W7 Y jurer Sued ndef ueyeunSFuaw yewdg o
Tung Liep y1jeq ueduin ) = Gord, uows g yGrd mﬂwﬁm
puLAUAW YE[)as isedisnred ARV Tamymgy WA <.3§,= 1;5.?; £INqasIa) nSe| UBYRUNTFUIW E .
0 1 funuaty BAsig ! s 4 da
unwyFuruad wepn e 2 /9l s e 7w by woven uied ) gy S g sde e o
i x w UeyeunSFuaw pue| Yepns ¢
- i yrny dopega) st woueusd S iy T O e o e L Al
4 " yenysaduwow Fuek Youqpd) ZTeAngUlo ey ! Jop3oe iuny uyefeduow wepep nFe| unyeurtaSuau edeBuall
\ : : uep Sojelp EtBEwE E=_.M 4 i i.ch Lacs, w5 ! W ayekeliH
Tk Funs3uejaq ueselejaqu P 6 by \wm Ay, wle .
n ey uwSuap ISYRIANLN nno) Jnuny sefeSusw jymun’nSej-ne] upyeunSFuaw WeEp U] _._,d ,nw _-“E nqy yeyw w< . :
oAty Ny urselvjaquuad wefep) nung isdassad uep uewepeduad ‘¢
A ey ey uruous ueiviEdy q...:,“_ua o R
i oudsryedseq P d e R i s niaon cod g g ol "
iy

e ynve ©

Ve
Vi cwsietly yuny

! < 4 i vBuap ‘204t ¥
wusefepaquiad wes w3 i werw SAYMY Al MOSVOT
. usp ssTIUR Y2 PSS e q J..L._.M_W_..abﬁi. uAYa Ju_.%n_“os&._m.u._«_...%ﬁﬁi b obion 1 O
LR R iy Yu) speprw gl 4% el WRueh veymegen O apdota y1eq Uy
pyrprwaw Funk g B ‘¥
_.-_.-“_n_._,”_w““,._u%r__:..e Jedup eas R ..Nim_» yekieliy ._E..—_O_Euug 1 Mg W) W d 3 )
|t g vduap N GO \.r.u.. P 4 V.‘ N G Gavue aed) s iy eep depeyia) ueppudg T
e ! I e 2 fua, s .
duaur jedvp easty f} V¥ v 90 X
LA e ooy oy s L ST DO
—T - 45.2:?..9.—.:5» erpes - MY A P Y | s, 9 bW ey M ey W i duv:
LI BASY j X i vy 1ouy suvw (uefay
— T AR T M AT CEL T
(SR — Ay e Aiefiy jouny ueiefejaquiad dieep iy oy v
} Joung wesofojaquiad weyep foagye s

punss Wil g Sue S JiYw ewsty e Apefiy jruny ueseferaquiad aposaus uevundiuad depeqian wureuag ‘L

A S [ T g g e yep ey | AN Y
: _ N vl vy g - (

= P _._......__.__g._a_si!.__.i i..ﬂ.ﬁm \ \ 059019+ onppuny iy

NVONVHILANJusufsufuw[on| T NVINVINVONRG vt ;e

T ™ G

| pbS sy g4y v

ISVAUASHO HVHWAY VHVONVMVM HVEWET

90



Lampiran 14 Lembar Wawancara Dan Observasi 22 Nov 2024

(4
SV PRI R S SR G

]

'

&

2

o 7

lea) b s

L

Jopexipur
wyiqajous Buek sefefoq myejuad uexynfunuow emsis exif :  (ied 1e8ues Suequiaysog) ASH
158AJSQO JeqUId]
epud st Sue Jojexiput ynuawaw easis e[ (uederey 1ensag Suequiaiag) HSH
ugyere
URYYnINquIaL de)a) JOTENIPUL IYnUIW BASSIS BYIf ¢ (Buequiaysag rejnpy) GN
JojeNIpU IYNUAWIOW Wnjoq BMSIS EXIL * (Burquiaraag wnjog) gg
ueduesny
N3 ep ¥1[eq uedun|
n BUILDUAW YB[2)s 1sedisiyed)
ueieyFuuad uepfunuaw emsig

YeAieliy
n Jnny depeysa) emsts ueureyewad
yenpsadwows ek yoeqpaay|
uep Fojelp ueyIquiaW runp)|
Funs3uepiaq uesefejaquiad|
Y2y easls UBBuUp ISYRIANULRG RN
yediefiy Jung uerefejaquiad wejep
£ ndey ueyiueAust uejeiSay weyep
1sedistediag jue easis enwag
yektefiy juny uessfoiaquiad
weBuap rensas yidip Suv nde]
‘n3e| weyeuni3uaw|
£ uerefeaquiad yees jeduewasiag|
UEp SEISTIUE JRY12) BASIS

!

P ueeursay pyiwaw Fue yediefiy!
Jruny ueyepaquiaw jedup eASIS
eq weuap Juny nflsoyyeaa
U wures) yBuat yedep easig
de| uey)Aueduan
£ s upmaiquiaBy wexynfimuauw ue
B tsaudsyp umpyfimuau ey
etel
i Jruny vereferaquid wejep foagye
1omsas e Uy K ua o e
r Inpye oFFUY [eave up yedte
Jnany uyinga Kuaui jedup e
ieq ueduap yeAte
( Jungprunig neafuaui dup *4

l«%czs.m:.ux | st |Hsa W) a4 NVINVIWVONId

¢ *

ISVAYASHO UVAWIT

Yh |

g 45 2dwiwy *un iy 96 Huur 2
VCqr s wGury (uaVa uagn faph vy
7 lownrplyuz iy qagyn AVul 3L Oud i spou o
ad
st S s Yt oo o (R it i o o

o] 2o 12090 LD i) WWGop ey NV o

uezefejpquiad opojoul ueydesauaw urejep muway nqr urYSunu Sued verequiey UEEPY o
ueSue)ue) UEp URIEqUIB] “f

QR @ »Pjgamsuuuwsimﬁmﬂﬁ‘ .
Tuleedy Freny sed wadu] ey A ke g esefsquad
y Wejep nqt yajo uexeundip SueA efes vde apojolu ueyeunSFusw nde) ueyeunSdusw ureipg o
5 Wk gyekrefiy jrn fejaquiad [isey uep uodsaj LT [ yexed:
Ny Wk yekmeliy g .__\L_ cbj..ﬁ: A f_u.m :m%_mﬁ qopdy o
26 by ¢nSej-nSe| mpew yelelp juny :!w_w_.auaEwn_ cuu__-_tu emsIs uodsal elewledeg o
> W)
o W ey 4 AWV Yk h.ﬁmw_mm«_wé. ._nsﬁdm %
v
v Oywowed  WSARUY WA AW ngosia) ns) ueieuna3uow edesual e
S qw vl whnepae 4 Ko 425 A\ queyeundyp uek eieseiq ede nde o
¢ne] apojour eure)
D P I LTS
c:(Jk.J c(uzz.‘si»_e_ &E:ﬂ_a feduaw wejep nde| vexeundFudus DY
Nl il
Jruny sefeSuows ynjun n3e|-nde) uexeun§3usw wejep ueweipduad pjwat ngi yexedy o

ung 1sdassad uep ueureeduad ‘¢
&xlx\, 5 mp W) STV I :c..}:«o:»ﬁ yw:z _.:% ngep
aporas Bp yerefiy jruny uesefejoquiad weyop emsis sufejaq |isey iwjiuaw nqy puewTeg o
- poad o srﬂ ¢ Koy ry " gA .,sfo {Inqasia) ey mymaSuaw nqy euewiedeg o
iy yugew yyd| 1L AN Uliy cedrefy yumy
4 u.\,\d»_s_wom_.& ep vAsis 1edur eAep uexpexSuiuaw ymun Jiyaja nde| apojut _d
.,f:\fei.,su-_wvw_u_.w ~Mu.e .__. J,._
whaep “ N34  durfuiy ublary I0q upfewas
emsis qeAreliy gruny | BAYEq 1 nqt eiwo I .
- My ) wﬁ.cm_"ﬁ.#vn_ ”_.wﬁ_ﬁ,_ T
piweedgu Py 47Paa ey e uhws ueyeun; M _..._,uv_- _._,»-n_ .
wutlyavd _T \.L e;.& w vpral ey fu i 1y 1 Bueong
b g Y VY eASIS ysuapyuey ueBuap wensas nde) uselejaquiad spolaw vuvw yneldg o
\fS)_n o vy 0 (AL W w ve
h.wmw.—_ﬁ\:m«"“i-_ﬂ_ &ﬂ..-_-n‘ _w-_ uﬁ:um‘?&-._&_u:& "_ﬂm___ FQ_._,? .
yeArfiy juny uwmlepquiad apojaur ueeundiuad dupeyiay ueejiuad ‘|
AURILEMD A\ tweAurHd|

|

WA= 0 ueypipuag Ll

vhedud 1y : iy SIUAf

[T gy

(B R wweN
VAVINYMVAM HVEWET

@\

91



1 N \w..w [ e vGn GG_rA\.m Hadhyr 4 Lz
9) \Ws i) :f_vi iy ke 3V 2 vunn) Tuiny oy 94l .&S\ " rh.i;;
» (2 I &) <:Lﬁ>.“q::\f v o p yaeds ity r&f.% N3] apojau njepaw
Bvstvley & 11 Juny uesefeiaquiad weqep jnqasiay i Si
e - smpghoiot - e 15 5
—_— S T \ Vet P iy i ) myep i) nby¥o| 4 0y Lnl U
~ d
Z -9 v . S werefejoquiad apojowr Eﬁrs__.u_._ weyep ?Eu. nqi %_ﬂ_\%\‘ N §£Eﬂf s
Jrvan v v
£ o od uwspynfunuaw eesis Df ;- OFFE WS Suequiaiog) 858 Ay eay weueiue) uep ve ;
ol Suek 1efEaq MFIHA e 150A95q0 1G] WRE] Lavuw Av) WGy J éc.%t m____x“_a» equiey b
eped sijnya) ueA J0jEIpUI IYnUIWALL st eif :(uedeseH 1eASOS Suequiayiag) HSE 3 v 11ed Sue, 0 o
) put i Dy rpvd QoD ) ¢ v cxohietiyyund e
we) o
eyymnquiaw G121 10/EIPUL Tynuawau BASIS DL m:..”p”.hfum H_.”_wmv an % ._8 nqt yajo uexeundip SueL efes ede ap Y nde weps .
JOWIPUL U WIN|q BASIS o (Suequixiag _.L_E owm_ |Vl gyekiefiy jruny uesefejaquiad jisey uep uodsas iynieSuadus n _&.._» .9&_.._ f v .
ung trep x:“n:&ﬁﬁ L) Lo anBej-ne] mjejous Yool jnuny wesefeioquad %vn_tu_& Mswm uodsas uﬂ%ﬁm .
r euia YEAIIS ISTAISE S e Suek n
o s IR 4L o
kel o gpehiryay WiVl s o WPrIg oA aingasio) el urtou AR o
- Jnny nhhﬁhwssuw =ﬂ5ﬁe&xu§.& gL 02071 2w guwpeundip Gun ofueseiq ede e o
uep So[etp UBYHIGUIAW MIND) u as._;\ 0. ¢nSe| apoowr ueyeunSFuaw ewrep edeiaq yepns o
s 'y : )
’ e s R So Ay wed | Dyl gnm el nfep u . _
kel Jrung veis(eiaquiad wrejep) | e W) ekl |
r ._u_M_a .__.M___??.__ﬁ:.mwuh_.___m Jruny sefeSuous yniun ndej-nde| ueyeunsFuow wejep ueweypdusd _u____E.._n nq1 yopedy o !
- ._—m»_n__.__ Jruny verefepquiad nung 1sdassad uep uewreeduag ¢
& weBuop tensas yidip Busk n3v _ .uu—axé_ GrPW VY] 1 queid g | YD e
] OB P PoIaU Fp YeAIefy nany wesefejaquind weyep emsys sefe(aq isey rejuow gt eueuneSeg o
.E-EXE&.-S.&E:E.E | . ANV W D vide Tp
” ‘e SEISTIUE 1EGL{3) EASIS] \L}i\{sm 163234 NV wyGurw c.sa.wuﬂ ﬁﬁw_ﬁm_ﬁ. n _E.___w;u«_ %
1Aunq . whups | Apse i
" ewresay pyjuaw Suek yeAely e ﬂé:w_ﬂgﬁm.sm ,“.U_M“. %,_m\w& .\%L__ uu“m_._:w . S i
o e e 3 F ey e T N s o ¢
< wAuap Jun [nLOYTL| petr el iy el _?_”_\ ,::Ec._?.u e aporow §xqmn=_ﬁw=
r wep vures payBuau jedep eSS easts yeAreliy jony [euafua LUER nqr e . |
oy ey KueAuau| ?
r s uveiiquiiay upppfuniaw Sueé umsis 103ur uAep deprysd) uepeiiuad T
o 15230 YD UBPRfUNUIL EASIS| g salup il g awoq) 4y 036 9popu ununSBu
e ke ok 7 Wy “ ol MG W ,zngss“a,«,__“_ﬁhﬂ ;
27 A MG 1 A L)y qud (gued
| uny wesefeaquid weiep oL \ WY Waphu
f .-..:ﬁ:__ma_ ey AU JIYe ENSIS) [ th cHAAL HE_ wﬂ.ﬂ%ﬁﬁ% u_w_n.:n: muﬂ..-...%.ﬁ&&d?ﬂ»i puw yueds
b % & ) ¥ '
TN eFRULY [BaE Hep ekl hﬁr.mgq_:sg ?L.._xs& ?._s e i u_u___u_ e&%ﬁrbyﬁb__ﬁ .
n un ngaSuaut jedep BASS 7
. 1vq uesuap e sty mAtefiy jnmy uesnfejaquiad apojow wveundduad dupoyaa uerepuad ‘I
f Sy AR Jodup eSS semwatemu ubeSuTsad
Smsalam[aa]  NYINVWYON :
NVONVHALD [OSH] T ST 9904 -1y : weyppusg wiil
(1 pﬁ w ey ujuiey SIWIf
\ ~ Ob nuip
VAWNAT
ISVAYASEO uve p 45 oo o k4 Q i o

VUVONVAVM dVENT'T

@

92



Lampiran 15 Lembar Wawancara Dan Observasi 29 Nov 2024

isve v

LTSRN Youg © I ¥ivu 0y v 0w
ORI Cuvaual 3l g verunt WA /_.lsw—ﬁz—
B viaCukAl 39 Wy whaip ¢ milovgl vrgg)y U

G wvisl AV W VK \vwy v ey B Sporsuw o
A1efip Jran fejaquiad urgrep jn: st .
. PR -+ Ptk owei 7 o FERA gﬁc_ﬁéﬁzfﬁﬂw .&ém
/\EECR ypen ud skt o < it M WY drfued [ ufy
= uesefejoquiad apojow ueydessuaw wepep mway nqr unySunw Sued ueieq .
e 1e[aq! B ! urey qexepy
%! ue3ueiue) uep ueje 4
£ 7 5P UEIEqUIH “p
W v
A 1 ¢ .v L ?5@ ok /A@c_.u_euu_.__amszsz .
/ : 1w MgW ¢ _\Po Pvaw | ,\T*{p ' :...ﬂ_e.m ...ib-mf..«:: uesefejoquad
Jopexipui We[Rp NGy Ya|o ULyt 1p SueK efes ede opojow ey nej uey uigjag *
Tyiqarows Suek 1ufejoq nyyejuad ueyynfunuow emsis eI (yreg jeSues wE_._N_“mhw__ w_m“ Y ?_q »_.uﬁ.w-_w_ .ﬁﬁ___ :Eua_wﬁsa 5wy uy uodsa _a.:%_.&ﬁﬁ .m._.h._u.rm_s.hiﬁ‘\ .
1sea e 304V Z 1 i W Y
eped sinp) Suvk Jowexipur iynuawsw emsis exif :(wedeiey] tensog Suequiaydg) HSE 1 G A _svv ¢nSej-ne| mpejow yeAiefiy yuny EumuJi fepeya) usu_”\roaﬂ. euewieSeqg o
e YU | ooy Sues ndey umppundBuow yeuizg ©
1dejo) Jopeytput 1 eMSIS BT (Suequisyiag 1B[ON) N f A _\w_c wWa % cdﬂ:»: _ﬁcstH
JOVEIPUI IYNUSLUIW WNJ3q EASIS BYI[ ¢ (Suequiarpag wnpag) gl CLubuaw | TVl }Ji 7 vl Jingosiar ._Ma_ =1n==me_o=_& oA o
2 :«m”_ﬂ_«sx APwd v tmama A YR ! :9§<n<4) L~<\_ (ueyeungip Suek eAueserq ede nde o ®
um| A ;
.s_u_._w_u ot s PO f\. N umwu..csﬁsa..w_ﬁs_ s guang o
£ SEpEed e e wered :\Ec\wv 3o powid T wEefebul N .«n_n?.sﬁnﬁr N
T 2 3 qyekielH
gnuny depeyia) easis ueureyewad = . b % i:«n Gyekrel
g \, jenysadwow Sue Yoeqpaay| Jruny sefeSuats ynyun nSej-nSej ureundFuow wejep vewrejeSuad pyiwaw ngl yeyedy o
:-Mw”“”-_i E”FEL_«W p.wﬁw _m%.wrowuvﬁv uurejpduad ‘€
1 . o % .
% gt ey PECED v yvaq | Yom wf &9;5\ ) {.N?ff 5N Mu)s Ay {nde|
N ibumfﬂ_“_-_»ﬁ“ﬂﬂﬂﬂ .__.uu_qu" | ¥ sporowt 3p yeLrefiy yrny uerelejaquiad urjep emsis efeaq [ise ﬁ-fs Q@J_ﬂ*-?m .
= ._.M.._mun:_x.?n",n-z__:_“ ;g 34/.4 . (Cc«g.;c, ‘W9 oy Emaesm [eq nigiesai nqp ety o
yediefiy jruny uesefejaquiad| [ ! ‘ " o
L urBuop tensos WP ue ndv] 6ol B s ,.}orm:s Janle Wil 0\ dumfeefgnamy
] e g ..R_u.Bm ‘wepep eass Jedul eAep ueyieyFuuaw ymun jyaje :n-rﬂﬂewo _.m_i< .
/\ ueefeaquiad 10 WurwasIq) e S ,h (nde| uvor...E:_que yivq e
Up SUISTIUE JRYILI2) BASIS) i ATy Vo e wag {Jou R o) N
Jiung | i emsts YeAmR(iy jruny [puaduai { esieq 1oy nqr w0 ouewdeg o
4 i __.-.”_H_aw_u _xﬁhﬂaﬁh- -ﬁ”.” 2 ,L,J .F.sdﬁn L..-@w“_-»&ﬁmaw 3) h._n_nﬁi._ T
u___._._ __.“E_zz o . el S0 Vi WY, - il sporul ey o o k]
N g uep vwey rinyiSuou wdep eASIS| : S
—— Waluits e prw 3‘) 18, WA P nd
e] umyjue UL . ovteliedly egeadn wlepre gy S0 ap Wi
4 § Jeus ueenquiaday .a__"._._s_ﬁ__ Fued] : ..__E,p.‘ _S_ sﬂa_a suaesy uwBuap s _J.u_ ﬁwﬁﬁsw_ .m_wuw_ v .%am .
4 yefem tsaudsyp ueyynfimuaw -.Ma”m iyeArefiy yruny veselejaquiad wejep nde) E-._.wwm._& Buejua) nqj ueduvpued dupwivdig o
Yedielly .
/ Jruny uessfujaquiad wepep foayyeuw! yekiefiy jruny uessfejaquiad aporaw upeundduad depeyia) uepeuag ‘|
1ensas nde) ueyKuedudu Jye ensig . N
e - Py Ay wHduny [ese Lep gediofiy
2T . 2 Jruni ueIngasuaw jedep emsig
78 AN 1% U e ey 190 -1 weyppuag il
oo A Jrmy-jouny gnymaguaut jedep eassig| cs&g " w : ey s10af
NVONVULLIN  |asi|isa A[id|  NVINVINVONAd RE g
Yy oy ] @ VRS ! wiyd 0y _.35 : P
ISVAUASHO MygWd VUVONVMYA HVEWE]

93



- - " - m
vwws N - ) Lhustag Q 4\ Ty b o w W Fedor MYy Ay Aémi e_;i\
s G b trrrly - iy e Cury P\.VS v Ve v welp nyya ) inbe sporo mppaw
VA bdyed 2y % ﬂua_nmzusggﬁw_xﬁ& wepep 5;@3:&5:@.?%555555.
‘P\«J Osﬂ LeLd s A\_CEO‘ '\ , ¢ s 2 \\4 ¢
T oo, Suvppd an 1elugwe) ooy o sA4vuv o

welt I3 Cauek SR 1 g gy YDAt ey wefep Muwa) nq! UFUNW Sue werequiy il
oy Wugp 03! L lunli) WERE e v | iy e Usp UEKQUEH P

(Jujaye Suijed Sued sueiy ¢

Cuewes &  euwsemd W YN vy : YO nrusomeW 4o «%‘ W

/ 5\:\‘:&26\&}6 '] eus ERC O] WA 2l < ppwany ¢ g Lkmscﬂh oy iy obdoroquid

= Joeyipur wejep nqt ya) de W ue; \Fej‘ueyeundFuow ure|of
14iQa]ow BueA sefe[aq nejuad ueypynfunusw emsis Bif :  (ieg 1eBueg Susquoneg) gsq X ._ P nq! Yajo ueyeunSip Suex efes ede 9pojowl UeyeunFFuaw ne) ueyeun: 1S o
152A125q0 Tequia] VaZadl E.mb«.:u&:.s_w e(piaquypd isoy ..umuw%u_ y i; eum__a_owu n__M_. Mww_u._ee, .

4 tagilon ?) U 2
eped sinua) Sue Joyexipur 1 easIs eI :(uvderey 1ensog Mag) HSg e CV n3e[-n3e| njeow yuAel e uerefe] R_Euﬁﬁ% o) eavsis UOdsal eUeleBeg o
Y YeAteliy juny pe!
1 0 - 1% ? N
121 Jojetpur 1 emsis e (Fuvquiaysag EINN) Pson Gveng ey’ ve| oy B . wwcﬁ\_ww& i
JOWIPUL IYRUSWIAW WIN[IQ BASIS BIf : (Buequiayiag wnjog) gy Ty " Vg ] “%ingasia) ndef uBYEnTBudw edeBUIN e
i g VoY Ui Wiy v véea\ pALL|

. v_ wd) & ) ] 2 \5: uwyeunSip Guek eAuvseiq ede nfeq o

nung pep yijeq uedum
BwidUAW YE[)s Isedisned| umpe 01 {nS spojows Eﬁm...mm_w:. onEn_ -%Ex ﬁ= .
[ B S et ra L whfop 760 yanastot wdesodn] o

kTN sesid 2rop'l Ja_::i M:\Iﬁu gy u
bty v yees (W] cuekelH

Jnumy depeia) emsis g \Cy o A
\/ =n.“.=mﬁ_ﬂ.w=» hwhﬁhﬂq:ﬁ ? J.-.P..:.._ sefeSuour v_.ﬁwi =sm”_4.vﬂ.m2 ueyungFyow wejep Wweeiuad pipiwaw ngi yexedy o
us_mm...-_i_. uesefejoquiad nm3 isdasiad uep uvurepeduay ¢
\/ B3N BMSIS UTFU9p 1Ses2)uLq MND) vmeh dmed v Ve / mndy ki(ﬂ? ndey
eAiefiy jruny uenfejaquad wefep) u.ee_uE ap :ubu:w_\ Ny eIy squiad EL ”?ma sefe(oq [1STY 1E[IUW QI BuRL .
LGN vy 3 EE e VML N TN b_,_.uum,.
\/ 1sedispuediag Juye emsis enwag) Yav’ .r;g 1 L.:;,\o:oéc_ M._Eﬁs?.. yeRduaw ng) eueue: .
ORISR Jruny UeIelepquad| Bl el , Wb | Ay eusheliy yuny
2 ueuap 1ensas yidip Jue nde] . S&::;ﬂuo;_s& AU A ) | Ar| ke
3] ueyRUNaIUAL| 1Puaduad we[up BAS(S yodul oep UPN: .._:ms ymun juyaja ndef apojaw =...M< .
v i
uesefejaquiad 18es WwALTWIIN X 2 el P _gsuﬁ e
” uBp SEISMIUL JeI BASIS vinl—¢ “ IR S s A nqt e .
! .

naﬂ_ni.h_u_,._:_::.__-:ﬁ:. m !EB;

: Ui br7q e

Zyouv v;%k\v..w \,,J ,..‘.uﬁ.&miésvt% 1S 103u eAvp dupeyaa) uereiuag T
- veyuel el el Jﬁ_&suvous&ﬁ_ﬂseuxsaﬁan .

Wy oA
e iy |

N urewusay pyjwaw fusk yeAelly
Jruny uesepaquiat yedup BAIS

ieq uuduap jruny (oYY

A i __.:__n“z__ 1“..”“_“ nerdds | WGt rungeny ?.o ub§ ety VKt Yop
wes eesquiaday _“_s_u__._ﬁ:,____o.__.?.» abed AL oo w._,_._nzﬂ-wcuc% by nde| _.-a.?_x..%.%ﬂ v-_.”v_._ @_s—mm .
N el fsaudsyo upyyafunuaw eAsIS 2&“.“.__:5% aquiad weyep ndv| ??_m%ﬁﬂs | ueduepued E-E_.:u-m, .
i f (e :
£ Jruny uwsefeaquiad weyep fospyeu _ Yekyefiy jruny uesefvjoquiod aporus ueeunFBuad depuysa) uereiuag °|
1ensas nde] uey)Aurkuow § ‘mwauemey uve iy
" gy vy e Gop
Jnany ueIngauaw yedup e QS ﬂ_ e
’ j i 9. e IpIpuag wydur),
e csa?si i ey st _

NVONVHALAN  |asalusalaw|aa]  NVINVINVONId & @ o : -
G @O e h S s

\ R
ISVANASHO yVINT' VHVONVAMVA UVIINET

vy
(062

94



Lampiran 16 Lembar Wawancara Dan Observasi 6 Des 2024

tqtqarow Juex efejaq myequad umyynfunuour emsis exif :

\\.N\M
#
Jomeyipul
(jteg 1edueg Fuequnpog) ASE
152A12540 JEqUId]

eped sina) ue 0meipur [ynuawaw emsts B[ :(upderey tensag Suequinpag) HSE

ueyyrInquisus 1de1a) J0)EIpUI IYNUALISU BASIS

J0JENIPUL IYNUSWIAW WINJAq BMSTS BNIF ©

(Suequinpiagl wnjag)) 48
ueSuesalRy

—

umeyFaned uwgynunuaw eAsTS

EAAH]

nmy depeyad) eamsis ueurelewad)
Jenyadiwau Sues Yoeqpaay

uep Sojeip ueyHAqWAW RN

N2y BASIS UEBUIP ISYRIAIULIAG NIND)

FunsFuepsaq uerelejaquad|

yekieliy jnny ueeleppquad wepep)
ndn) V_;_aba._. w3y wepep

uvewesay 1w Fue gy
Jruny uREpIquIa jedup BMSIS|

{16q UeBudp jruni fioyyews
uep wwes nnyiBuaw edep ewsis)

] e Suau
N Jews ueesquiaBay uwyynfunuaw Fued|

efes 1saudsyo uwpinfunuaw uasig|

yedelty
Jnay vesefegaquiad wepep foayew|
fensas niuy vy Kueua Jiye ewsig

YO wERU (uwE e
Jruny weingaSuaus yedep essi|

=

iy jung neiaduau edep wwsi

fivq ueBuap qekiely

NVONVYALIN

Asf | HSa| AW | ag

NVINVIWVONEd |

ISVAUUSH0 YVEWAT

vy

I
/ :m:%
AR Gt Wy Gy oventgd gl gndenaporou mpgau
__a»_n_._I Jnny verefeaquiad En_uv Nqas13) ueueyuey _wsumzuE nq! eseo eueweSeq o
acky pouedowd oYy vhuyvs e/ s W I
werefejoquad apojow ueydesouow wejep mwa) nqi wrySunw Sued ueEquIEY YENEPY

Ivbd ey cs i
AP /MV:M.& m_a.h m_uz

[ VTS ei_u__fe._:gixf&

Wepep nqi yay¢ 1p Sue efes ede apojour nge| ueps .
w vl (yedeliy yuny

fejaq kS
< yevb 6.\:.}2&&_ -ngef Injejaw yekieliy J : uerel joquuad depeyiay ukm_m u

A J‘ Ve tanlera e vevoe 2 3un ingosia) ne) ueyeunSguow edeSualy o
| ~ahvanwen ,}; # | gueyeundip Suek eiueseiq vde nde] o
RIS T YW koL g e Tr
Y)Y grgoum YUl Z:eﬁaﬁz__gsﬁss_%:uu_ ey ‘ _E!_&E .
waxal 2 wlvg ¢ akeer) ekl
Jnny sefeuaw ynyun ide|-nde| uexeunIiuow wejep uewrereduad pIWaW nq; yEYedy o
nun3 1sdassad uep ueweEduag ‘¢
< 5oy Joskoww 0 (g PoSeay vumid e

apotaw 3p yekieliy jnuny uerefejaquiad wrefep BAaSIS ..q_.-_wa

- (.w.\
oy s

g Aw._mw__m
, 11 A _-=

|
wiey emsis .
ep w3ur ekep uwyeySuluaw u_.._ﬁ_s _.z\ M_gu‘ =wﬂ_ —w<3ﬁ"=~ﬂs_w.

<1$L
A_\x e \TJ 24y Duyburze :G iaf 4nBe| apojatu uwduap y1eq uryews:
emsis yedieliy jruny [puafuaw \ eMiEq 1 nqy ey
ekep depeysa)
-r 3 ._a__u_.oiuu._bw
’ ) o
v e s

c*J.J Ji T4 WA e i oy dlgrag) (Buwang

uvduap yensas ne) uesefeaq 1o -_.-E...aqom .
g \&<_<<¢_n: DR :._.6

ttbe -1y vy
Py IMdry ?m\,

...:«5.._ uesefejaquiad weyep nde| _.ir_uw:& Fuejuay ngt ueduepued s_hcrﬂwun .
yekiefyy jnany vesefey d aporaur dupetpa) weyejtuad “|
SRIRIUBME | Uve UK

W =18 1 ueypipuag eyfull

Vg Uty suaf

U iy

PAS ooy g : sy
VHVONVMYM HVAWET

J

95



m/ﬁ\ﬂalmw \\J

igapaw Suex Jefe[dq nyjejuiad ueNlUNUIUT BAMSIS BYIf ©

Jopepur

(Oreg 1esueg Suequiayiog) €SE
ISBAIISGO JRqUIS]

easis exi[ (uederel rensag Sueq ) HSE
uByEE

(Suequiayiag re) GIN
(Buequiyiag wojog) g4
uedueloy

un ep yijeq ueduwn
I puiouow qe[a)as 1sedised
upexFuiuad uBpjnfunuaw emsis

eped sijnu) Suek Jojexipu 1y

ueyymnquaw 1de)d) J0jeNIpul IYNUAWAU BASIS BYIf
JOJENIpUI TYNUAWIAUI WIN[Iq BMSIS BYIf ©

yeArefiH
Jruny depeya) emsts uewreyewad
\, jemyjsadwaw Fue yoeqpad)
uep So[eIp UBUAQUAW N

Funsuepaq uerelejaquiad|
r ey EMSIS UBFUIP ISYRINULIG NIND)

qekeliy yruny ueieleppquiad wepep)
nFe] ueyifuvAuaw ueerSoy wepep
isedisiuediag Juye BASIS Bnwads)
yekieliy jrany verefejaquiad|
ueduap rensas yyidip Jues nde]

nde] uryeungguoul

n ueaefeaquiad jees JeSuewasioq)
UEP SEISMUE JRYILIA) EMSIS

14unq
/ uwewmsay 1w Sued yesiehy
Jnany ueyepaquiaw edep easty
/ A1 uap Jruny afuogyew
! uep ey pnyuau jedep ensty

‘ nde) ueyi Sue uaw
/ 1ees uewiquiaday ueyynfunuaw fue|
ol (sardsys uwpniunuaw pasis|

Qi
Jnany unawfegquiad weqep .M_-..:
ensas o uey Kue s Jiye ewsts
e wugy e b ety
Jnanig umypneg Suat wdop sasty
v eduap yedyelly
Sy (nyEaiu pdep easy
' z<¢z«==._sx & E:_ __Zu_ aw|ag NVINVIVONI I_
— — e T4 ~

ISYAWASHO HVHWNA']

€
oty s«d.ﬁfwu_ E2TIS
ips Cu Fﬁ <€<<0<q:&w T n.\ :JSH::,, L {n3e| apoja mnjejow
YeAteiy jumy wesefejoquiad wreep nqasia) nq! e euewneded o
g ley Cyuag CuvG 7 Jouy R U RO
" uerefepoquiad spojpw ueydessusw wefep wd) nqr upySunw Suek uejequiey yexepy o
2 ¢ vl
YY) 2 we (,\.(\ }TG:\»“_ f weBueiue) ugp UTRqIEH b
i by vy il W ") o G (Qw nyayo Buied Gued ewepy o
. 1%\3 Ji VAMouTi S IVay g ppe (YRAIRTY Juny uerefeaquisd -
wepep nqt ya|o uexeunip SueA efes ede opojow ueyeunFFuow ndey ueyeuniusw urejsg o

< ag vy ekl nmy 5&2&:& e %me_w,_wef_maé_vm&a amaﬁa_ﬁﬁuﬁﬁwm .
.

.Guv wac  (nBe-ndey ____q_oENaa.u_._: Juny ueselejoquiad depeta) easts uodsal euewy
wusrd AW\ jum B £ nJe) unGFuSW yeag o
Beoryevom :S,.wﬁr«nc TbubC G B ir:s«_?. i ey ..,:_L::C\A_
PR ) (bnlunn™ vt G Mpy ] sy (ingasso) nde) ueyeungiuaw edeSI o
o Kruwmeaan ;T.H .r: gueyeunSip Suek eAueseiq ede nfe o

weuth 07 gnde| apolow ueyeunFIuaw ewry vdesaq yepng e

+ 7 ey VIAY
Bag W VoAl sy P ar Y Jxar¥ af v.mu:ﬂia\_M.\.wE En?vwmw__.s_-c =2rf§=u2 .
‘c..::__i_..e_

Jruny sefeSusus Ymun nej-nde| ueyeundFuaw weyep ueweeduad pipwaw nqt yeyedy o

nnd isdassad uep wewpeduag ‘¢

YWyo) Wiy o
Ay unapfejaquiad Wujep v, fi
| e T R e ey gty <
M vetnmppa) ATt gy Ly U e wﬁﬁdﬂﬂ._:_kum_ .
tecgtu.,b.;oi-:_v..n... &ul Wi e LW U Wb o T

e e s 1w pyay Lt Ry
7 "l ._H..ﬁrw.n whop EE_T_W A A ___J ovn_rsa_ ..»-«A% .

F¥ole 1AV aamvivdw W \
2 Bavtivery wel ol ﬁ._w-_g.:_“?;x_ upjewas

9,

“yey?erh v hy =

st yekieliy jany jeuai 1 i (e LR B
Lvry Gy E?i}-}-_-g-sgﬁi_ﬁm.s
iy wloAk g ap a0V e e Y| (B apotaw uysundBuaus opy veuieg] ¢
s vy At Al B Gy G :?._» .:}.)auﬁx&
ibu g |y Vi sty ySLRIYRIRY fensas frpquiad g »
Fieibﬁgiaziiﬁ“rﬁ:ﬂ%{ﬁ?mbﬁf i
e gy wessfegaquiad sporau veundBuad depeqioy uerepuag |

RIRATRME Y UeeSuRMA|

oo OO 1§ g i
P undony Y SUIf
o - gy

1- “ 4 J}SEEZ J‘Ai* ' oy

VUVONVAVM dvaWT

96



Lampiran 17 Dokumentasi Modul Ajar/ RPPH

selasa Raby
10-9-% l-

nn

i
i
i

Reflcksi perasaan dan
koasep yang di dapat anak saat bermain
Berdo'a setelah kegiatan Mengetahui, oo 8
- Menceritskan kegistan yang akan dilakukan besok hari KepalaRA R

telasa  Pabu

JUMAT T [ SABTU
.

Wengguntng| Yok : : miat $obtu
W . o ]
3 -10-3y  |2-10-2y
17 TUMAT SARTU

97



Gnin Selasn

Mengetahui,
Kepala RA

Kepala RA Guru Kelompok B

Rt i i Gl ¥
P o e prd
4 FCAS) 1 S - .h_‘ sy

TSECASAY I RABE

o Lpop 2
C—— e
* Lapop * Puzmle o Pensil )
0 : 2 o Kenasf
o5 Sos iy’ 2 m + Gumbarbalonudas  * Mue
o Pesil + Buku gambar - Bika ganter 3
+ Looeput + Gambertnk
+ Sepeda motor disekitar  »  Mobiltruk mainan
. o Pasir
* Gambar becak Ak menceriakan pengalaman main yang bekesen
E==) e
x . e et yung o dilkukan bk
« Refleksi perasaan dan apresiasi
- Berdo's stelah melakukan kegiatan
Mengetahi,
Kepala RA
Mengetahui,
Kepala RA Guru Kelompok B i
. Ml

A Kol

98



Gambar kapal selam
Maze

Gambar perahu lsyar
Kertas origami
Lem

®
stem

t

apat femi
bar

tenceritakan pengalaman main yang berkesan

 perasaan dan apresiasi

1tkan konsep yang di dapat anak saat bermain

. setelah melakukan kegiatan

‘takan kegiatan yang akan dilakukan besok hari

\

_‘,_“"“";—u—w Gt2 -2  F-1-24
BN} AT PRADT
Meoolis ata | Yok
“lkblkidan | boockantay | “kiak” dan
“perempusn” onngorngas | “perompusa” | karta cama.
dari loose pan
Menghitung Membuat
houCkats ™ | Meoghituogdan | reasi nams
APEne lis
tskibkiyang | Meoulis nams
Menyusun karws | oda i sckitar | teman disas
buruf kelas pasir
membeatuk
mama Bermaln balok
Guin
° B gucertm jons belamim.
Buky + Buok %
_ Peasil e (Poremuan - Lo
uzle * Kertas Origami ° Gerkengfat
nak menceritakan pengalaman main yang berkesan lasisin s Lem
eficksi perusaan dan spresiasi Karto buraf + Gunting
‘engustkan konscp yang di dspat anak saat bermain Loose part
doa setelah melakukan kegiatan

dilakukan besok hari

Guru Kelomapok B

Ansk menceritakan pengalaman main yang berkessn
Refheksi perastan dan sprcsiasi

Aenguatkan konscp yang di dapet anak saat bermain
erdo's seielah melakukan kegirian

99



Lampiran 18 Dokumentasi Kegiatan

100



101



Nama
NIM
Tempat Tanggal Lahir

Fak./ Prog. Studi

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Tlp

Alamat Email

BIODATA PENELITI
BIODATA MAHASISWA

: Julaikha Ambar Sari

: 19160044

. Pasuruan 11 Agustus 2001

: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan
Islam Anak Usia Dini

: 2019

: Dsn. Putat RT 01 RW 13, Ds. Ngerong, Kec.
Gempol, Kab. Pasuruan, Prov. Jawa Timur

: 0851 9590 1181

1 19160044 @student.uin-malang.ac.id /

julaikhaambarsari@gmail.com

Malang, November 2025

Mahasiswa,

Julaikha Ambar Sari

NIM. 19160044

102


mailto:19160044@student.uin-malang.ac.id
mailto:julaikhaambarsari@gmail.com

